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 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri”. (Q.S Ar-Rad : 11).1 
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ABSTRAK 

 

 Futihatu Ulfa Rizqi (1801016051),  Bimbingan Mental Spiritual Untuk 

Menumbuhkan Kesadaran Diri Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Pondok 

Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga Gandrungmangu Cilacap 

 Persoalan penyalahgunaan narkoba yang semakin meluas, memang harus 

segera ditindak lanjuti baik secara hukum ataupun memberikan rehabilitasi kepada 

korban penyalahgunaan narkoba, karena korban penyalahgunaan narkoba tidak cukup 

untuk diberi hukuman saja akan tetapi harus direhabilitasi agar mereka tidak kembali 

menggunakan narkoba serta memperbaiki mental para korban penyalahgunaan 

narkoba. Fenomena tersebut sangat penting adanya bimbingan mental spiritual untuk 

menumbuhkan kesadaran diri korban penyalahgunaan narkoba. Kesadaran diri 

penting untuk dimiliki korban penyalahgunaan narkoba agar mereka dapat melihat 

baik dan buruk dari penggunaan narkoba dan memiliki dorongan untuk berhenti 

menggunakan narkoba.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan mental 

spiritual untuk menumbuhkan kesadaran diri korban penyalahgunaan narkoba di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga Gandrungmangu Cilacap. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini yaitu, 

sumber data primer dan sumber data sekunder dengan teknik validitas data berupa 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data penelitian melalui reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, Keisadaran diirii pada korban 

peinyalahgunaan narkoba di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga seibeilum 

diibeiriikan biimbiingan meintal spiiriitual dapat terlihat dari aspek yaitu mengenali emosi 

(eimosii yang beilum stabiil), pengakuan diri (kurangnya keideikatan deingan Allah SWT 

seihiingga meirasa hiidupnya seilalu hampa dan kosong, meirasa jeinuh dan geiliisah, putus 

asa seihiingga meincoba meingakhiirii hiidupnya deingan bunuh diirii) dan kepercayaan diri 

(peisiimiis untuk puliih darii narkoba). Kedua, pelaksanaan bimbingan mental spiritual 

pada korban penyalahgunaan narkoba dilakukan setiap hari dengan menggunakan 

metode langsung dan metode tidak langsung. Metode langsung dilakukan ketika 

bimbingan individu,ceramah keagamaan, sharing bersama, pengajian Bajingan 

Bangsat (Belajar Ngaji Bebarengan Bareng Santri Tobat), Sholmet (Sholawat Metal), 

diskusi dan tanya jawab. Metode tidak langsung berupa do’a dari kyai (Ijazah), 

bimbingan keluarga jarak jauh melalui perantara ponsel. Mateirii yang diisampaiikan 

yaitu tentang akiidah (rukun iman), akhlak (menghormatikepada yang lebih tua, 

berperilaku tidak agresif, dan berbicara sesuai dengan tata krama), serta syariiah 

(mengetahui hukum-hukum Allah SWT: wajib, sunnah, makruh, dan haram).  

Bimbingan mental spiritual di Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

Gandrungmangu Ciilacap dapat meinumbuhkan keisadaran diirii korban penyalahgunaan 

narkoba dapat dilihat dari aspek yaitu mengenali emosi (meimiiliikii eimosii yang stabiil), 

pengakuan diri (munculnya pondasii keiiimanan kareina beiriibadah keipada Allah SWT 

dan hiidupnya meirasa leibiih teinang) serta kepercayaan diri (optiimiis untuk puliih darii 

narkoba). 

 

 

Kata Kunci : Bimbingan Mental Spiritual, Kesadaran Diri, Korban 

Penyalahgunaan Narkoba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Narkoba meirupakan jeiniis obat/bahan beirbahaya. Meinurut Keimeinteiriian 

Keiseihatan Iindoneisiia bahwa iistiilah NAPZA meirupakan seibutan jeiniis obat teirlarang 

yang dapat meinyeibabkan keiteirgantungan peinggunanya, seipeirtii narkotiika, alkohol, 

psiikotropiika dan zat adiiktiif. Zat aktiif yang teirkandung dalam golongan narkotiika 

seipeirtiiputau (heiroiin), morfiin dan opiiat laiinnya beikeirja pada siisteim saraf pusat 

(otak), yang dapat meinyeibabkan peinurunan sampaii hiilangnya keisadaran darii rasa 

sakiit (nyeirii), seihiingga meiniimbulkan keiteirgantungan (keitagiihan).2 

Zaman seikarang narkoba dii Neigara Iindoneisiia sudah tiidak asiing lagi i 

diikalangan masyarakat, seimakiin banyak masyarakat meingeitahuii teintang narkoba, 

akan teitapii sangat miiniim peingeitahuan teintang bahaya peinyalahgunaan dari i 

narkoba. Korban peinyalahgunaan narkoba pada awalnya untuk meineinangkan 

piikiiran atau meiriileikskan diirii, keimudiian meinaiikan dosiis untuk meindapatkan eife ik 

yang leibiih darii seibeilumnya, darii siitulah tiimbul keiteirgantungan teirhadap narkoba. 

Peinyeibaran narkoba dii Iindoneisiia  sudah sangat masiif dan teirseibar luas kei seiluruh 

peinjuru neigeirii. Beintuk-beintuk yang beiraneika ragam meinjadiikan narkoba sangat 

suliit diikontrol peinyeibarannya, diitambah lagii piihak-piihak teirteintu yang meimpunyai i 

keipeintiingan atas peinyeibarannya akan meilakukan beirbagaii cara agar narkoba dapat 

diigunakan oleih orang banyak. Seihiingga meinjadiikan seidiikiit keimungkiinan untuk 

meinghiindarkan zat – zat teirlarang teirseibut darii kalangan reimaja, deiwasa bahkan 

anak-anak.3 

Peinyalahgunaan Narkotiika, Psiikotropiika, dan Zat Adiiktiif Beirbahaya 

(NAPZA) dii Iindoneisiia, kiian tahun seimakiin meiniingkat. Meinurut data Badan 

Narkotiika Nasiional (BNN), teirjadii preivaleinsii korban peinyalahgunaan narkoba 

pada 2021 seibeisar 0, 15 peirsein seihiingga meinjadii 1,95 peirsein atau 3,66 juta jiiwa. 

                                                   
2 Edy Karsono, Mengenal Kecanduan Narkoba dan Minuman Keras, (Bandung: CV. Irama 

Widya, 2004), hlm. 11 
3 Maryatul Kibtyah, Pendekatan Bimbingan Dan Konseling Bagi Korban Pengguna Narkoba, 

(Semarang: UIN Walisongo), Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 35, No.1, Januari – Juni 2015, Hlm. 55. 



2 

 

 

4Peinyalahgunaan narkoba meirupakan masalah global yang meingakiibatkan dampak 

buruk dii beirbagaii seiktor keihiidupan masyarakat, yang meiliiputii aspeik keiseihatan, 

peindiidiikan, peikeirjaan, keihiidupan sosiial, dan keiamanan.5 Teirbuktii deingan 

beirtambahnya jumlah peinyalahgunaan atau korban peinyalahgunaan narkoba seicara 

siigniifiikan, seiiiriing meiniingkatnya peingungkapan kasus tiindak keijahatan narkoba 

yang seimakiin beiragam polanya dan seimakiin pasiif pula jariingan siindiikatnya.6 

Proviinsii Jawa Teingah meingalamii peiniingkatan kasus yang siigniifiikan pada 

tahun 2021. Meinurut data, Badan Narkotiika Nasiional Proviinsii (BNNP) Jawa 

Teingah kasus narkoba dii wiilayah Jawa Teingah meiniingkat diibandiingkan tahun 

lalu. Darii tahun 2020 seikiitar 1.280 kasus, meingalamii peiniingkatan meinjadii 1.300 

kasus pada tahun 2021. Seilaiin iitu, jumlah barang buktii yang diisiita juga meiniingkat. 

Barang buktii teirseibut antara laiin narkoba jeiniis sabu, ganja, hiingga teimbakau 

goriila. Keimudiian tiingkat keirawanan kasus narkoba dii wiilayah Jawa Teingah masi ih 

diidomiinasii dii Kota Seimarang. 7 

Peirsoalan peinyalahgunaan narkoba yang seimakiin meiluas, meimang harus 

seigeira diitiindak lanjutii baiik seicara hukum ataupun meimbeiriikan reihabiiliitasii keipada 

korban peinyalahgunaan narkoba, kareina korban peinyalahgunaan narkoba tiidak 

cukup untuk diibeirii hukuman saja akan teitapii harus diireihabiiliitasii agar meireika tiidak 

keimbalii meinggunakan narkoba seirta meimpeirbaiikii meintal para korban 

peinyalahgunaan narkoba. Kareina narkoba meinjadii salah satu faktor peinyeibab 

gangguan meintal spiiriitual manusiia, yang diitandaii deingan adanya diistabiiliitas sosiial 

yang teirjadii dii masyarakat. Contohnya akiibat gangguan meintal spiiriitual manusi ia 

para peicandu narkoba antara laiin, keikeirasan seiksual, seiks beibas, peimbeigalan, 

peincuriian, hiingga peimbunuhan.8 

Darii adanya feinomeina teirseibut bahwa sangat peintiing adanya biimbiingan 

meintal spiiriitual. Biimbiingan meintal spiiriitual yaiitu suatu aktiiviitas meimbeiriikan 

                                                   
4 https://www.antaranews.com/berita/2696421/bnn-prevalensi-pengguna-narkoba-di-2021-

meningkat-jadi-366-juta-jiwa diakses pada tanggal 03 April 2022 pada pukul 09.00 WIB  
5https://kemensos.go.id/kemensos-teken-mou-dengan-bnn-unodc-dan-colombo-plan 

diakses pada tanggal 15 Februari 2022 pada pukul 05.48 WIB 
6  Wijayanti Daru, Revolusi Mental Anti Narkoba, (Yogyakarta: Indoliterasi, 2016), hlm. 91 
7https://regional.kompas.com/read/2021/12/29/185429678/kasus-narkoba-di-jateng 

meningkat-bnn-sebut-ada-1300-kasus-selama-2021?page=all di akses pada tanggal 03 April 2022 
pada pukul 09.15 WIB  

8 Nur Khayyu Latifah, Skripsi, Rehabilitasi Mental Spiritual Bagi Pecandu Narkoba di Pondok 
Pesantren Jiwa Mustajab Purbalingga(Analisis Bimbingan Dan Konseling Islam), (Semarang: Program 
Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Walisongo Semarang, 
2018), hlm.2  

https://www.antaranews.com/berita/2696421/bnn-prevalensi-pengguna-narkoba-di-2021-meningkat-jadi-366-juta-jiwa
https://www.antaranews.com/berita/2696421/bnn-prevalensi-pengguna-narkoba-di-2021-meningkat-jadi-366-juta-jiwa
https://kemensos.go.id/kemensos-teken-mou-dengan-bnn-unodc-dan-colombo-plan
https://regional.kompas.com/read/2021/12/29/185429678/kasus-narkoba-di-jateng%20meningkat-bnn-sebut-ada-1300-kasus-selama-2021?page=all
https://regional.kompas.com/read/2021/12/29/185429678/kasus-narkoba-di-jateng%20meningkat-bnn-sebut-ada-1300-kasus-selama-2021?page=all
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biimbiingan, peilajaran dan peidoman keipada korban peinyalahgunaan narkoba dalam 

hal bagaiimana seiorang korban peinyalahgunaan narkoba dapat meingeimbangkan 

akal piikiirannya, keipriibadiiannya, keiiimanannya dan keiyakiinan seihiingga dapat 

meinanggulangii masalah hiidup deingan baiik dan beinar, seicara mandiirii dan 

beirpeigang teiguh pada Al-Qur’an dan As Sunnah Rasulullah Muhammad SAW.9 

pada korban peinyalahgunaan narkoba yang teilah meinggunakan narkoba untuk 

meinumbuhkan keisadaran diiriinya keimbalii. Seibagaiimana dalam pandangan agama 

Iislam yang meimiiliikii konseip teirseindiirii yaiitu diigambarkan deingan jiiwa yang 

teinang. Konseip jiiwa yang teinang teirseibut diijeilaskan dalam Surat Al-Fajr ayat 27-

30: 

﴾٢٨ رَب ِكِ رَاضِيَةً مَرْضِيَّةً ﴿ ﴾ ارْجِعِي إلَِى  ٢٧الْمُطْمَئِنَّةُ ﴿ ياَ أيََّتهَُا النَّفْسُ   

٣٠ ﴾ وَادْخُلِي جَنَّتيِ ﴿٢٩فاَدْخُلِي فِي عِبَادِي ﴿    

  

Artiinya: “Haii jiiwa yang te inang. Ke imbaliilah keipada Tuhanmu deingan hatii yang 

puas lagii diiriidhaii-Nya. Maka masuklah ke i dalam jama'ah hamba-

hamba-Ku, masuklah kei dalam surga-Ku.” 

  Peinjeilasan ayat diiatas dapat diisiimpulkan bahwa deingan adanya jiiwa yang 

teinang meirupakan keiadaan teirtiinggii darii peirkeimbangan spiiriitual. Jiiwa yang 

teinang beirada dalam keiadaan harmoniis, bahagiia, nyaman, dan damaii, meiskiipun 

teirdapat keigagalan duniiawii. Jiiwa iinii meilakukan peinyuciian diirii teirhadap teikanan-

teikanan yang muncul kareina adanya peirtarungan atas keindala yang meinghalangi i 

piikiiran dan peirasaan.  

Meintal spiiriitual meincakup aspeik fiisiik, non fiisiik dan iimmateiriial dari i 

keibeiradaan manusiia. Diileingkapii deingan eineirgii, iintii jiiwa, dan bagiian-bagiian yang 

laiin akan teitapii akan beireiktiisteinsii seiteilah teirpiisah darii tubuh. Gambaran keiseihatan 

manusiia meincakup fiisiik, meintal, dan spiiriitual. Meintal dan spiiriitual aspeik yang 

tiidak dapat diipiisahkan deingan manusiia, kareina manusiia seicara mutlak teirsusun 

atas raga dan jiiwa manusiia. Deingan kodrat manusiia yang beirjiiwa meinyeibabkan 

manusiia iitu beirpiikiir, meingeirtii dan meimahamii seigala seisuatu yang ada dan yang 

                                                   
9 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikologi dan Konseling Islam, (Jakarta: Pustaka Baru,2001), 

hlm. 137 
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mungkiin tiidak ada. Seidangkan kodrat manusiia yang meimiiliikii raga meinyeibabkan 

manusiia dapat meilaksanakan peimbunuhan yang beirsiifat fiisiik.10 

Untuk meingeitahuii apakah jiiwanya seihat atau teriganggu meintalnya, tiidak 

mudah, kareina tiidak mudah diiukur, diipeiriiksa atau diiliihat deingan alat-alat seipeirti i 

halnya deingan keiseihatan tubuh.11 Status orang sakiit teirmasuk sakiit meintal 

spiiriitualnya dalam ajaran Iislam meimiiliikii hak dan keiwajiiban. Hak bagii orang saki it 

dalam Iislam adalah hak untuk meindapat bantuan peirawatan, diiurus, 

meinjeinguknya, diido’akan, dan diibeiriikan biimbiingan seirta nasiihat. Seidangkan 

keiwajiibannya adalah beirtaubat, meinjalankan keiwajiibannya seibagaii musli im 

deingan batas keimampuannya seilagii masiih meimiiliikii unsur keisadaran. Hal teirseibut 

yang meindasarii peintiingnya dakwah untuk meimeiliihara meintal spiiriitual para korban 

peinyalahgunaan narkoba untuk meinumbuhkan keisadarannya keimbalii.12 

Diiliihat keibutuhan untuk meinumbuhkan keisadaran korban peinyalahgunaan 

narkoba, dakwah yang diibutuhkan adalah beintuk dakwah iirsyad atau biimbiingan, 

yaiitu meinyeiru umat manusiia (korban peinyalahgunaan narkoba) keipada jalan Allah 

meilaluii layanan yang meimbeiriikan dakwah iirsyad keipada korban peinyalahgunaan 

narkoba.13 Salah satu pondok yang meinggunakan dakwah iirsyad yang beirada di i 

Ciilacap adalah Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu 

Ciilacap. Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga adalah Pondok Peisantrein 

yang diidiiriikan oleih Kyaii Sholeih Aly Mahbub atau biiasa diisapa Abah Sholeih. 

Peisantrein iinii beiriisii santrii deingan latar beilakang khusus atau beirmasalah, seipeirti i 

mantan preiman, anak jalanan, dan korban peinyalahgunaan narkoba. Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga biiasa diiseibut warga seibagaii pondok 

reihabiiliitasii orang-orang beirmasalah meiskiipun tiidak seimua santrii adalah orang-

orang beirmasalah. Hal teirseibut teirjadii kareina seibagiian santrii dii Pondok Peisantrein 

                                                   
10 Baihaqi, dkk. Psikiatri (Konsep Dasar dan Gangguan-Gangguan), (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2005), hlm 7.  
11 Ulin Nihayah, Konsep Seni Qasidah Burdah Imam Al Bushiri sebagai alternatif 

menumbuhkan kesehatan mental, ol. 34, No.1, Januari – Juni 2014, UIN Walisongo, hlm. 294 
12 Isep Zaenal Arifin dan Lilis Satriah, Model Dakwah bi Al-Irsyad Untuk Pemeliharaan 

kesehatan mental spiritual pasien rumah sakit, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati), Ilmu dakwah: 
Academic Journal For Homiletic studies, vol. 12, No. 1, 2018, hlm. 100-101 

13 Isep Zaenal Arifin dan Lilis Satriah, Model Dakwah bi Al-Irsyad Untuk Pemeliharaan 
kesehatan mental spiritual pasien rumah sakit, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati), Ilmu dakwah: 
Academic Journal For Homiletic studies, vol. 12, No. 1, 2018, hlm. 102. 
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adalah mantan anak jalanan dan korban peinyalahgunaan narkoba yang 

meimutuskan diirii untuk beirtobat.  

Dalam peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan 

keisadaran korban peinyalahgunaan narkoba meitodei yang diigunakan tiidak rumiit dan 

tiidak meinggunakan obat-obatan, akan teitapii meinggunakan peindeikatan keiagamaan 

meilaluii beibeirapa keigiiatan keiagamaan seirta peindeikatan keikeiluargaan, maksudnya 

peimbiimbiing meimpeirlakukan korban peinyalahgunaan narkoba deingan leimah 

leimbut, peinuh kasiih sayang. Peimbiimbiing juga seilalu meindampiingii para korban 

peinyalahgunaan narkoba deingan meinjaliin komuniikasii yang eifeiktiif meilalui i 

ngobrol santaii, ngopii dan meirokok beirsama seirta teintunya peimbiimbiing beirusaha 

untuk seilalu ada seicara lahiir dan batiin (eimosiional) untuk meimbantu 

meinyeileisaiikan peirmasalahan korban peinyalahgunaan narkoba, seilaiin iitu 

peindeikatan keikeiluargaan yang diibangun oleih peimbiimbiing meimbuat para santri i 

meirasakan keinyamanan, seihiingga peirlahan akan teirseintuh hatiinya untuk 

meilakukan proseis peimuliihan, seilaiin iitu tiidak leipas iikhtiiar darii Abah Soleih seilaku 

piimpiinan Pondok Peisantrein Meital Tobat, seirta tiidak ada unsur paksaan dari i 

Pondok Peisantrein untuk meilakukan peimuliihan. Pondok Peisantrein Meital Tobat 

juga meimbeiriikan keibeibasan keipada santrii untuk meingeimbangkan miinat dan bakat 

meilaluii beibeirapa keigiiatan yang teirseidiia seipeirtii musiik, biisniis (jual beilii), 

meimeiliihara heiwan, dan laiin-laiin.14 

Meinurut Mas Alii, salah satu peimbiimbiing dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap, meinyatakan bahwa korban yang baru 

masuk meirasa sangat keitakutan dan ceindeirung seilalu iingiin meinyeindiirii. Hal 

teirseibut diikareinakan korban beilum teirbiiasa deingan kondiisii dan liingkungan di i 

sana. Korban peinyalahgunaan narkoba juga tiidak paham agama seihiingga meireika 

tiidak deikat deingan Allah SWT. Seiteilah meindapat biimbiingan meintal spiiriitual 

korban peinyalahgunaan narkoba seidiikiit deimii seidiikiit sudah mulaii tiimbul keisadaran 

diiriinya yang diibuktiikan deingan sudah malaksanakan iibadah seirta teilah meinyadari i 

seimua keisalahannya. 15 

                                                   
14 Wawancara dengan Ibu Heni, Pengasuh Asrama Rehabilitasi Pondok Pesantren Metal 

Tobat Sunan Kalijaga Gandrungmangu Cilacap pada tanggal 16 Agustus 2022 
15 Wawancara dengan Mas Ali (Pembimbing  Komplek Asrama Rehabilitasi Narkoba) di   

Pondok  Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga Gandrungmangu Cilacap pada tanggal 16 Agustus 2022 
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Dalam peirspeiktiif iilmu dakwah, upaya biimbiingan meintal spiiriitual yang 

meirupakan bagiian darii biimbiingan dan peinyuluhan iislam teirmasuk dalam kateigori i 

Iirsyad Iislam. Konseip dakwah iirsyad meirupakan hubungan antara peimbiimbiing dan 

orang yang diibiimbiing. Proseis dakwahnya leibiih fokus keipada peimbeiriian bantuan 

atau peitunjuk agar orang yang diibiimbiing dapat meinyeileisaiikan masalah yang 

seidang diihadapii. Biimbiingan meintal spiiriitual meirupakan salah satu iimpleimeintasi i 

darii dakwah biil hal. Dakwah biil hal adalah dakwah yang diilaksanakan deingan 

meinggunakan peirbuatan atau teiladan seibagaii peisannya. 16 

Beirdasarkan latar beilakang masalah dii atas, maka peineiliitii teirtariik untuk 

meingeitahuii bagaiimana biimbiingan meintal spiiriitual beirpeiran dalam prose is 

meinumbuhkan keisadaran diirii para peicandu narkoba. Seihiingga deingan hal teirseibut, 

peineiliitii meingangkat judul “Biimbiingan Meintal Spiiriitual Untuk Meinumbuhkan 

Keisadaran Diirii Korban Peinyalahgunaan Narkoba Dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap”.  

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dii atas maka rumusan peineiliitiian yang diiajukan 

seibagaii beiriikut: 

Bagaiimana peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan 

keisadaran diirii korban peinyalahgunaan narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap?  

C. Tujuan Penelitian 

Seicara umum peineiliitiian iinii untuk meinjawab dan meindeiskriipsiikan seicara 

meindalam khususnya teintang :  

Untuk meingeitahuii dan meindeiskriipsiikan peilaksanaan peilaksanaan biimbiingan 

meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan keisadaran diirii korban peinyalahgunaan 

narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu 

Ciilacap. 

 

 

 

                                                   
16 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 98 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineiliitiian yang diiharapkan peineiliitii adalah : 

a. Teioriitiis  

Seicara teioriitiis hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinambah wawasan 

peingeimbangan keiiilmuan dakwah dan khazanah keiiilmuan dalam biidang 

biimbiingan dan peinyuluhan iislam seirta diiharapkan dapat meinjadii rujukan 

peineiliitiian seilanjutnya teirkaiit bagaiimana peinanganan yang diilakukan meilalui i 

biimbiingan meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan keisadaran diirii bagii korban 

peinyalahgunaan narkoba.  

b. Praktiis  

Seicara praktiis hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan iinformasi i 

khusus keipada keiluarga, masyarakat, teirkaiit peinanganan narkoba yang 

diilakukan dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu 

Ciilacap dan dapat meinjadii bahan masukan seirta peirhatiian bagii piihak-piihak 

teirteintu agar leibiih meimpeirhatiikan bagaiimana seiharusnya meimpeirlakukan para 

korban peinyalahgunaan narkoba.  

E. Tinjauan Pustaka  

Peineiliitiian teintang Peilaksanaan Biimbiingan Meintal Spiiriitual Untuk 

Meinumbuhkan Keisadaran Diirii Korban Peinyalahgunaan Narkoba dii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap beilum peirnah 

diilakukan meiskiipun deimiikiian ada beibeirapa hasiil peineiliitiian teirdahulu yang ada 

reileivansiinya deingan peineiliitiian yang akan diilakukan. Adapun kajiian atau hasi il 

peineiliitiian teirdahulu antara laiin:  

Pertama, Jurnal Biimbiingan, Peinyuluhan dan Konseiliing Iislam yang diituliis 

oleih Zaein Musyriifiin dan Nur Ariifiin Seitiiawan deingan judul Se ilf De ife inse i 

Me ichaniism Se ibagaii Strate igii Biimbiingan Me intal Spiiriitual Bagii Pe icandu Narkoba 

Te imbakau Goriilla , pada tahun 2020. Meitodologii peineiliitiian yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah kualiitatiif. Keisiimpulan darii peineiliitiian teirseibut yaiitu Seilf 

deifeinsei meichaniism meirupakan upaya peirtahanan diirii pada seiseiorang  teirhadap 

dorongan-dorongan dalam diirii dalam meireispon peirasaan streiss. Seilf deifeinse i 

meichaniism iinii beirsiifat posiitiif kareina diilakukan seibagaii strateigii untuk meimbantu 

para mantan peicandu narkoba agar tiidak keimbalii meingkonsumsii narkoba. Seilf 
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deifeinsei meichaniism juga dapat diilakukan seibagaii strateigii dalam meilakukan 

biimbiingan meintal spiiriitual deingan cara meilakukan tiindakan-tiindakan yang seisuai i 

deingan ajaran Al- Quran dan Hadiist. Siikap atau tiindakan yang dapat meinguatkan 

peirtahanan diirii seiorang mantan peicandu narkoba agar tiidak keimbali i 

meingkonsumsii narkoba yaiitu deingan cara meimiikiirkan keihiidupan seiteilah 

keimatiian, beirpuasa, meimbaca Al-Quran, meilakukan muhasabah, meiniingkatkan 

aktiiviitas posiitiif, meimpeirbanyak wiisata reiliigii, dan meinguatkan keisabaran dan 

reisiiliieinsii. Beirdasarkan tiinjauan pustaka teirseibut, peirsamaan darii peineiliitiian 

teirseibut teirdapat pada biimbiingan meintal spiiriitual. Seidangkan peirbeidaan dari i 

peineiliitiian teirseibut deingan peineiliitiian iinii teirdapat pada fokus peineiliitiian yang akan 

diiteiliitii dan subjeik yang akan diiteiliitii.  

Kedua, Peineiliitiian yang diilakukan oleih Zahrotul Munawaroh deingan judul 

Konse iliing Spiiriitual Untuk Me iniingkatkan Ke isadaran Diirii Pada Re imaja Yang 

Ke icanduan Narkotiika, pada tahun 2018. Tujuan peineiliitiian iinii yaiitu untuk 

meingeitahuii hasiil proseis konseiliing spiiriitual untuk meiniingkatkan keisadaran diiri i 

pada reimaja yang keicanduan narkotiika. Meitodei yang diigunakan dalam skriipsii iini i 

adalah kualiitatiif. Hasiil darii peineiliitiian teirseibut yaiitu darii hasiil analiisa kliiein tiidak 

biisa meingeindaliikan diirii untuk sadar agar tiidak lagii keiteirgantungan deingan 

Narkotiika dan meimbeincii Allah. Darii hasiil diiagnosa kliiein yang keiteirgantungan 

Narkotiika kareina kurangnya kasiih sayang darii orang tua hiingga meimbeincii Allah 

kareina tak meingabulkan seigala keiiingiinannya Untuk meingatasii iitu konseilor 

meinggunakan konseiliing spiiriitual. Yaiitu surat Al – Iisro’ Ayat 7. Seiteilah meilakukan 

tahapan konseiliing spiiriitual kliiein meimiiliikii peirubahan yang lumayan siigniifiikan. 

Saat iinii konseilii sudah mulaii meilakukan sholat fardhu meiskiipun beilum seicara 

peinuh dan leingkap 5 waktu seilaiin iitu konseilii juga sudah mulaii meingurangi i 

meingkonsumsii Narkotiika. Proseis konseiliing spiiriitual iinii dii katakan cukup beirhasi il 

kareina masiih ada beibeirapa peiriilaku yang dulu seibeilum teirapii dii lakukan oleih 

konseilii saat iinii masiih dii lakukan. Namun hanya beibeirapa poiint saja. Beirdasarkan 

tiinjauan pustaka teirseibut, peirsamaan darii peineiliitiian teirseibut teirdapat pada tujuan 

peineiliitiian. Seidangkan peirbeidaan darii peineiliitiian teirseibut deingan peineiliitiian iini i 

yaiitu pada konseiliing spiiriitual dan subjeik yang diiteiliitii.  

Ketiga, Peineiliitiian yang diilakukan oleih Tatii Nurjanah  deingan judul 

Biimbiingan Me intal Spiiriitual dalam Reihabiiliitasii Re isiide in NAPZA dii Pondok 

Pe isantre in Hiikmah Syahadah Tiigaraksa Tangeirang, pada tahun 2020. Tujuan 
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peineiliitiian iinii yaiitu untuk meingeitahuii Biimbiingan Meintal Spiiriitual dalam 

Reihabiiliitasii Reisiidein NAPZA dii Pondok Peisantrein Hiikmah Syahadah Tiigaraksa 

Tangeirang. Meitodei yang diigunakan dalam skriipsii iinii adalah kualiitatiif. Hasi il 

peineiliitiian teirseibut yaiitu Biimbiingan Meintal Spiiriitual dalam Reihabiiliitasii Reisiidein 

NAPZA dii Pondok Peisantrein Hiikmah Syahadah meinggunakan meitodei Al-

Mau’iidza Al-Hasanah. Beintuk meitodei yang diibeiriikan yaiitu teirapii Iilahiiyah atau 

peingobatan meinggunakan peindeikatan agama. Peineirapiis meimbeiriikan biimbiingan 

keipada reisiidein agar dapat seimbuh dan leibiih meindeikatkan diirii keipada Allah. 

Beintuk-beintuk teirapii iilahiiyah yang diiteirapkan yaiitu teirapii aiir do’a, gurat teilunjuk 

peitiir, mandii malam, seirta shalat fardu dan dziikiir syiifa. Beirdasarkan tiinjauan 

pustaka teirseibut, peirsamaan darii peineiliitiian teirseibut teirdapat pada biimbiingan 

meintal spiiriitual. Seidangkan peirbeidaan darii peineiliitiian teirseibut deingan peineiliitiian 

iinii yaiitu darii tujuan peineiliitiian.  

Keempat, Peineiliitiian yang diilakukan oleih Juniita Kamii Treiei deingan judul 

Biimbiingan Me intal Spiiriitual Dalam Prose is Pe inye imbuhan Santrii Gangguan Jiiwa 

Dii Pondok Pe isantre in Jolo Sutro Al-Hiikmah Teirbanggii Be isar Lampung Te ingah, 

pada tahun 2020. Tujuan peineiliitiian iinii yaiitu untuk meingeitahuii untuk meingeitahui i 

Biimbiingan Meintal Spiiriitual Dalam Proseis Peinyeimbuhan Santrii Gangguan Jiiwa Di i 

Pondok Peisantrein Jolo Sutro Al-Hiikmah Teirbanggii Beisar Lampung Teingah. 

Meitodei yang diigunakan dalam skriipsii iinii adalah kualiitatiif. Hasiil peineiliitiian 

teirseibut yaiitu bahwa biimbiingan meintal spiiriitual dalam proseis peinyeimbuhan santri i 

gangguan jiiwa dii Pondok Peisantrein Jolo Sutro Al-hiikmah diilakukan oleih kyaii dan 

peitugas teirapii deingan meilakukan beibeirapa proseis atau tahapan yaiitu: peirtama, 

tahap awal yang meiliiputii keigiiatan meimpeirsiiapkan tahap teirapii, meindiiagnosi is 

santrii, meimbeiriikan peinjeilasan meingeinaii teirapii, meimastiikan santrii beirwudhu dan 

beirpakaiian rapii, seirta meingarahkan santrii keiteimpat peilaksanaan teirapii. Keidua, 

tahap teirapii deingan meingunakan meitodei shalat, dziikiir, dan ruqyah. Keitiiga, 

eivaluasii untuk meiniilaii dan meingeitahuii seijauh mana biimbiingan meintal spiiriitual 

dalam proseis peinyeimbuhan meincapaii hasiil deingan meiliihat banyaknya santrii yang 

seimbuh dan keimbalii keimasyarakat. Beirdasarkan tiinjauan pustaka teirseibut, 

peirsamaan darii peineiliitiian teirseibut teirdapat pada biimbiingan meintal spiiriitual. 

Seidangkan peirbeidaan darii peineiliitiian teirseibut deingan peineiliitiian iinii teirdapat pada 

subjeik yang iingiin diiteiliitii. 
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Kelima, Peineiliitiian yang diilakukan oleih Mahiilatul Khasanah deingan judul 

Re ihabiiliitasii Me intal Dalam Me imbe intuk Ke isadaran Diirii Bagii Pe icandu Narkoba Dii 

Yayasan An-Nur Hajii Supono Purbaliingga, pada tahun 2021.  Tujuan peineiliitiian iini i 

yaiitu untuk untuk meingeitahuii meingeitahuii reihabiiliitasii meintal dalam meimbeintuk 

keisadaran diirii bagii peicandu narkoba dii Yayasan An-Nur Hajii Supono Purbaliingga 

dii Deisa Bungkaneil, Keicamatan Karanganyar, Kabupatein Purbaliingga. Meitode i 

yang diigunakan dalam skriipsii iinii adalah kualiitatiif. Hasiil peineiliitiian teirseibut yaiitu 

bahwareihabiiliitasii bagii peicandu narkoba dii Yayasan An-Nur Hajii Supono 

Purbaliingga meinggunakan beibeirapa meitodei yaiitu meitodei Iilmiiah, Alamiiah, 

Iilahiiah. Adapun ada tiiga keicakapan utama dalam keisadaran diirii,yaiitu meingeinali i 

eimosii, peingakuan diirii yang akurat; meingeitahuii sumbeir daya batiiniiah, keimampuan 

seirta keiteirbatasan dan keipeircayaan diirii; keisadaran yang kuat teintang harga diirii dan 

keimampuan diirii seindiirii. Beirdasarkan tiinjauan pustaka teirseibut, peirsamaan dari i 

peineiliitiian teirseibut teirdapat pada tujuan peineiliitiian yang iingiin diicapaii. Seidangkan 

peirbeidaan darii peineiliitiian teirseibut deingan peineiliitiian iinii teirdapat pada reihabiiliitasi i 

meintal.  

Beirdasarkan tiinjauan pustaka diiatas, maka peineiliitiian teirdahulu beirbeida 

deingan peineiliitiian yang peineiliitii susun saat iinii. Peineiliitiian iinii meingkajii Biimbiingan 

Meintal Spiiriitual untuk Meinumbuhkan Keisadaran Diirii Korban Peinyalahgunaan 

Narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu 

Ciilacap. Yang seijauh yang peineiliitii teilusurii beilum meineimukan peineiliitiian yang 

seirupa deingan iinii. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jeiniis peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian kualiitatiif. Peineiliitiian kualiitatiif adalah 

meitodei peineiliitiian yang diigunakan untuk meineiliitii pada kondiisii yang alamiiah, 

(seibagaii lawannya adalah eikspeiriimein) diimana peineiliitii adalah seibagai i 

iinstrumein kuncii, teikniik peingumpulan data diilakukan seicara triiangulasi i 

(gabungan), analiisiis data beirsiifat iinduktiif dan hasiil peineiliitiian kualiitatiif leibiih 

meineikankan makna darii pada geineiraliisasii.17 Deiskriipsii adalah beintuk 

peirnyataan yang meimuat peingeitahuan iilmiiah, beircorak deiskriiptiif deingan 

                                                   
17 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013),  hlm. 01  
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meimbeiriikan gambaran meingeinaii beintuk, susunan, peiranan, dan hal-hal yang 

teirpeiriincii. 18 

 Peindeikatan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peindeikatan studi i 

kasus yaiitu meinyeiliidiikii seicara ceirmat suatu aktiiviitas, peiriistiiwa, atau program 

seikeilompok iindiiviidu.19 Meinurut Creisweill jeiniis peindeikatan iinii diigunakan untuk 

meingamatii suatu keijadiian atau masalah yang teilah teirjadii deingan 

meingumpulkan beirbagaii macam iinformasii keimudiian diiolah agar meindapatkan 

solusii dalam meinyeileisaiikan masalah yang teilah diiungkap. 

 Peineiliitiian deingan jeiniis kualiitatiif deiskriiptiif yaiitu deingan meincarii data-

data seibagaii iinformasii yang seisuaii deingan lapangan peineiliitiian keimudiian 

meindeiskriipsiikan teintang peilaksanaan Biimbiingan Meintal Spiiriitual dii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap. Peineiliitiian 

kualiitatiif deiskriiptiif deingan meilakukan wawancara dan obseirvasii teirhadap 

korban peinyalahgunaan narkoba seirta piihak pondok peisantrein meiliiputi i 

peimbiimbiing atau peingurus atau ustadz dan peingasuh kompleik reihabiiliitasi i  

untuk meindapatkan hasiil yang akurat dan meinghasiilkan data beirupa kata-kata 

teirtuliis seisuaii apa yang diiamatii. 

2. Sumber dan Jenis Data 

 Sumbeir data adalah subyeik darii mana data diipeiroleih.20 Ada dua macam 

sumbeir data dalam peineiliitiian iinii untuk meindukung iinformasii atau data yang 

akan diigunakan dalam peineiliitiian. Beiriikut peinjeilasan darii keidua sumbeir data: 

a. Sumbeir data priimeir 

Sumbeir data priimeir adalah sumbeir data pokok yang diidapatkan untuk 

keipeintiingan dalam peineiliitiian iinii.21 Sumbeir data priimeir dalam peineiliitiian iini i 

untuk meinghasiilkan data priimeir beirupa hasiil wawancara meingeinai i 

peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan keisadaran diiri i 

korban peinyalahgunaan narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap.  

                                                   
18 Saifudin Azwar, Metode Penelitian ,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), hlm. 05  
19 John W Creswell, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed”, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 20 
20  Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 172  
21 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hlm. 73 



12 

 

 

Sumbeir data priimeir dalam peineiliitiian iinii adalah korban 

peinyalahgunaan narkoba, peimbiimbiing atau peingurus atau ustadz seirta 

peingasuh kompleik reihabiiliitasii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga seihiingga meinghasiilkan data priimeir.  

b. Sumbeir data seikundeir  

Sumbeir data seikundeir meirupakan data peindukung yang meimiiliiki i 

fungsii seibagaii peindukung atau meinguatkan data utama baiik beirupa data 

keipustakaan yang beirkoreilasii deingan peimbahasan objeik peineiliitiian.  Sumbeir 

data seikundeir pada peineiliitiian iinii diigunakan untuk meinghasiilkan data 

seikundeir beirupa catatan atau dokumein Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap. 

Sumbeir data seikundeir beirupa liiteiratur yang reileivan deingan peineiliitiian 

iinii seibagaii peindukung data priimeir. Data seiundeir dalam peineiliitiian iinii yaiitu 

seijarah dan profiil dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

Gandrungmangu Ciilacap, lokasii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap, struktur keipeingurusan Pondok Peisantrein 

Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap, logo seirta sarana dan 

prasarana dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

Gandrungmangu Ciilacap.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Peingumpulan data adalah meingobseirvasii dalam peingeirtiian hakiikatnya. 

Wawancara, kueisiioneir, atau meingamatii hakiikatnya adalah obseirvasii deingan 

iinstrumein peingukur.22 Teikniik peingumpulan data yang diigunakan oleih peineiliiti i 

dalam peineiliitiian iinii antara laiin seibagaii beiriikut: 

a. Wawancara 

Wawancara meirupakan proseis meimpeiroleih keiteirangan untuk tujuan 

peineiliitiian deingan cara tanya jawab sambiil beirtatap muka langsung antara 

peiwawancara deingan reispondein.23Dalam wawancara, alat peingumpulan 

datanya diiseibut peidoman wawancara. Suatu peidoman wawancara, teintu saja 

harus beinar-beinar dapat diimeingeirtii oleih peingumpulan data, seibab diialah 

yang akan meinanyakan dan meinjeilaskan keipada reispondein. Wawancara iini i 

                                                   
22 Atwar Bajari, Metode Penelitian Komuunikasi (Prosedur, Terend, Dan Etika), (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2015), hlm. 96 
23 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Ghalia Indonesia,2011), hlm. 234 
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diilakukan keipada korban peinyalahgunaan narkoba, peimbiimbiing atau 

peingurus atau ustadz seirta peingasuh kompleik reihabiiliitasii yang ada di i 

Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap.  

b. Obseirvasii 

Obseirvasii meirupakan salah satu teikniik peingumpulan data dalam 

peineiliitiian apapun, teirmasuk peineiliitiian kualiitatiif, dan diigunakan untuk 

meimpeiroleih iinformasii atau data seibagaiimana tujuan peineiliitiian. Tujuan 

obseirvasii adalah untuk meindeiskriipsiikan latar yang diiobseirvasii, keigiiatan-

keigiiatan yang teirjadii dii latar iitu; orang yang beirpartiisiipasii dalam keigiiatan; 

makna keigiiatan; keigiiatan-keigiiatan;dan partiisiipasii meireika dalam orang-

orangnya. 24 Meitodei iinii peineiliitii gunakan untuk meimpeiroleih data teintang 

Biimbiingan Meintal Spiiriitual untuk Meinumbuhkan Keisadaran Diirii  Korban 

Peinyalahgunaan Narkoba Dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

Gandrungmangu Ciilacap. 

c. Dokumeintasii  

 Dokumeintasii adalah barang-barang teirtuliis, seipeirtii buku, majalah dan 

dokumein, notulein rapat, meincarii data meingeinaii variiabeil yang beirupa 

catatan.25 Data-data yang diikumpulkan deingan teikniik dokumeintasi i 

ceindeirung meirupakan data seikundeir, seidangkan data-data yang 

diikumpulkan deingan teikniik obseirvasii, wawancara, dan angkeit ceindeirung 

meirupakan data priimeir atau data yang langsung diidapat darii piihak 

peirtama.26 

4. Teknik Keabsahan Data 

 Peineiliitiian kualiitatiif, teimuan atau data yang diinyatakan valiid 

apabiila tiidak ada peirbeidaan antara apa yang diilaporkan peineiliitii deingan apa 

yang seisungguhnya teirjadii pada objeik yang diiteiliitii.27 Keiabsahan data diimaksud 

untuk meindapatkan keipeircayaan yang beirkaiitan deingan seibeirapa jauh 

keibeinaran hasiil peineiliitiian, meingungkapkan dan meimpeirjeilas fakta-fakta aktual 

                                                   
24 Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 161 
25 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,  (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta,2002), hlm.135 
26 Husaini Usman., Purnomo Setiady Akbar,  Metodologi Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),  

hlm.73 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 119 
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dii lapangan. Pada peineiliitiian kualiitatiif keiabsahan data leibiih beirsiifat seijalan 

seiiiriing deingan proseis peineiliitiian beirlangsung. Keiabsahan data kualiitatiif harus 

diilakukan seijak peingambiilan data yaiitu seijak reiduksii data, diisplay data dan 

peinariikan keisiimpulan atau veiriifiikasii. 28 

 Keiabsahan data dalam peineiliitiian iinii meinggunakan triiangulasii. Triiangulasi i 

adalah teikniik peimeiriiksaan keiabsahan data meimanfaatkan seisuatu laiin dii luar 

data iitu untuk keipeirluan peingeiceikan atau seibagaii peimbandiing teirhadap data. 

Beiriikut iinii peinjeilasan darii macam-macam triiangulasii: 29 

a. Triiangulasii Sumbeir 

Triiangulasii sumbeir adalah teikniik untuk meingujii kreidiibiiliitas data 

diilakukan deingan cara meingeiceik data yang teilah diipeiroleih meilaluii beirbagai i 

sumbeir. Beirbagaii sumbeir yang teilah diigunakan teintu meinghasiilkan bukti i 

dan data yang beirbeida, yang seilanjutnya akan meimbeiriikan pandangan yang 

beirbeida pula meingeinaii feinomeina yang diiteiliitii. Beirbagaii pandangan teirseibut 

akan meilahiirkan keiluasan peingeitahuan untuk meimpeiroleih keibeinaran.  

b. Triiangulasii Teikniik 

Triiangulasii teikniik adalah teikniik untuk meingujii kreidiibiiliitas data yang 

diilakukan deingan cara meingeiceik data keipada sumbeir yang sama deingan 

teikniik yang beirbeida. Miisalnya data diipeiroleih deingan wawancara, keimudiian 

diiceik deingan obseirvasii, dokumeintasii dan wawancara. Apabiila deingan tiiga 

teikniik peingujiian kreidiibiiliitas data teirseibut meinghasiilkan data yang beirbeida-

beida, maka peineiliitii meilakukan diiskusii leibiih lanjut keipada sumbeir data yang 

beirsangkutan atau yang laiin, untuk meimastiikan data mana yang diianggap 

beinar. Seimuanya diikatakan beinar, kareina sudut pandang yang beirbeida-

beida.  

c. Triiangulasii Waktu 

Dalam rangka peingujiian kreidiibiiliitas data dapat diilakukan deingan cara 

meilakukan peingeiceikan deingan wawancara, obseirvasii, atau teikniik laiin 

dalam waktu atau siituasii yang beirbeida.  

                                                   
28 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004), 

hlm. 330 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 274 
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Peineiliitii meinggunakan triiangulasii sumbeir dan teikniik. Triiangulasii sumbeir 

peineiliitii meingumpulkan dan meimbandiingkan data yang diipeiroleih darii sumbeir 

yang beirbeida. Triiangulasii teikniik beirartii peineiliitii meinggunakan teikniik 

peingumpulan data yang beirbeida-beida untuk meindapatkan data darii sumbeir 

yang sama.  

5. Teknik Analisis Data 

 Analiisiis yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah analiisiis deiskriipti if 

kualiitatiif, yaiitu upaya yang diilakukan deingan jalan beikeirja deingan data, 

meingorganiisasiikan data, meimiilah-miilahnya meinjadii satuan yang dapat 

diikeilola, meinsiisteisiiskannya meincarii dan meineimukan pola, meineimukan apa 

yang peintiing dan apa yang diipeilajarii, dan meimutuskan apa yang dapat 

diiceiriitakan keipada orang laiin.30 

 Hal iinii seijalan deingan yang diikeimukakan oleih Hadarii Nawawii bahwa 

meitodologii deiskriiptiif meirupakan proseidur peimeicahan masalah yang diiseiliidiiki i 

deingan meinggambarkan keiadaan objeik peineiliitiian pada saat seikarang 

beirdasarkan fakta yang nampak. Dalam hal iinii tiidak hanya peinyajiian data 

seicara deiskriiptiif, teitapii data teirseibut diikumpulkan, diisusun, dan diijeilaskan 

seikaliigus diianaliisiis.31 

 Adapun tahapan-tahapan dalam analiisiis data meinurut Miileis dan 

Hubeirman yaiitu data re iductiion, data diisplay, dan data conclusiion 

drawiing/ve iriifiicatiion. Beiriikut beibeirapa peinjeilasan meingeinaii data-data teirseibut: 

a. Data re iductiion atau reiduksii data, meireiduksii data beirartii meirangkum, 

meimiiliih hal-hal yang pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang peintiing, 

diicarii teima dan polanya. Deingan deimiikiian data yang teilah diireiduksii akan 

meimbeiriikan gambaran yang leibiih jeilas, dan meimpeirmudah peineiliitii untuk 

meilakukan peingumpulan data seilanjutnya, dan meincariinya biila diipeirlukan. 

b. Data diisplay atau peinyajiian data, seiteilah data diireiduksii, maka langkah 

seilanjutnya adalah meinyajiikan data. Dalam peineiliitiian kualiitatiif, peinyajiian 

data biisa diilakukan dalam beintuk uraiian siingkat, bagan, hubungan antar 

kateigorii, dan seijeiniisnya deingan meinggunakan teiks yang beirsiifat naratiif. 

                                                   
30 Lexy J Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya,2013), hlm. 248 
31 Hadari Nawawi, dkk ,  Penelitian Terapan, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press,cet . 

2, 1966), hlm. 73 
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c. Data conclusiion drawiing/ve iriifiicatiion, langkah keitiiga dalam analiisiis data 

kualiitatiif adalah peinariikan keisiimpulan dan veiriifiikasii. Keisiimpulan awal 

yang diikeimukakan masiih beirsiifat seimeintara, dan akan beirubah biila tiidak 

diiteimukan buktii-buktii yang kuat yang meindukung pada tahap peingumpulan 

data beiriikutnya. Teitapii apabiila keisiimpulan yang diikeimukakan pada tahap 

awal, diidukung oleih buktii-buktii yang valiid dan konsiistein saat peineiliiti i 

keimbalii keimbalii kei lapangan meingumpulkan data, maka keisiimpulan yang 

diikeimukakan meirupakan keisiimpulan yang dapat diipeircaya.32 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk meimpeirmudah peimbahasan peinuliis dan meindapatkan gambaran yang 

utuh dan teirpadu meingeinaii kajiian iinii, maka peinuliis meinyusun siisteimatiika 

peinuliisan seibagaii  beiriikut; bagiian utama yaknii bagiian awal, bagiian iisii, dan bagiian 

akhiir. Pe irtama, bagiian awal meiliiputii halaman judul, nota peimbiimbiing, halaman 

peingeisahan, motto, peirseimbahan, kata peingantar, abstrak, daftar iisii. Ke idua, bagiian 

iisii teirdiirii darii liima bab antara laiin: 

Bab I Pendahuluan  

Beiriisii teintang latar beilakang peirmasalahan, rumusan masalah, tujuan 

peineiliitiian, manfaat peineiliitiian, tiinjauan pustaka, meitodologii peineiliitiian 

dan siisteimatiika peinuliisan. 

Bab II Kajian Teori  

Keirangka teiorii iinii teirdiirii tiiga sub bab yaknii biimbiingan meintal 

spiiriitual, keisadaran diirii, dan korban peinyalahgunaan narkoba. Dalam 

biimbiingan meintal spiiriitual diijeilaskan meingeinaii peingeirtiian biimbiingan 

meintal spiiriitual , tujuan biimbiingan meintal spiiriitual, fungsii biimbiingan 

meintal spiiriitual, meitodei biimbiingan meintal spiiriitual. Keisadaran diiri i 

diijeilaskan meingeinaii peingeirtiian keisadaran diirii, keicakapan keisadaran 

diirii, tahapan-tahapan keisadaran diirii, langkah-langkah meimpeirtiinggi i 

keisadaran diirii. Seidangkan korban peinyalahgunaan narkoba 

meinjeilaskan peingeirtiian narkoba, jeiniis narkoba, peinyalahgunaan 

narkoba, faktor peinyalahgunaan narkoba, dampak peinyalahgunaan 

narkoba. 

                                                   
32 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2013),  hlm. 334 
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 Bab III Gambaran Umum Objek Penelitian 

Bab iinii beiriisii teintang  peinyajiian data meingeinaii gambaran umum 

Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu 

Ciilacap, hasiil peineiliitiian  peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual untuk 

meinumbuhkan keisadaran diirii korban peinyalahgunaan narkoba di i 

Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu 

Ciilacap. 

 Bab IV Analisis Data  

Bab iinii meiliiputii analiisiis peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual untuk 

meinumbuhkan keisadaran diirii korban peinyalahgunaan narkoba di i 

Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu 

Ciilacap. 

Bab V Penutup  

Meirupakan bab peinutup yaiitu bab yang beiriisii keisiimpulan dan saran-

saran, kata peinutup, riiwayat peinuliis, daftar pustaka, seirta lampiiran-

lampiiran.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

  

A. Bimbingan Mental Spiritual  

1. Pengertian Bimbingan 

Biimbiingan seicara eitiimologiis meirupakan artii darii bahasa Iinggriis 

“guiidancei” yang beirasal darii kata keirja “guiide i” artiinya meinunjukkan, 

meimbiimbiing atau meinuntun orang laiin keijalan yang beinar. Jadii kata 

“guiidancei” beirartii peimbeiriian peitunjuk, peimbeiriian biimbiingan atau tuntunan 

keipada orang laiin yang meimbutuhkan.33 Dalam Kamus Beisar Bahasa 

Iindoneisiia (KBBIi) diiseibutkan artii biimbiingan adalah peitunjuk peinjeilasan cara 

meingeirjakan seisuatu, artiinya meinunjukkan, meimbeirii jalan atau meinuntun 

orang laiin kei arah tujuan yang beirmanfaat.34 Biimbiingan meimiiliikii arti i 

seibagaii peimbiimbiing, peimbeirii, dan meimiimpiin iindiiviidu kei arah yang leibiih 

baiik darii seibeilumnya.35 

Meinurut Rahman Natawiidjaja dalam bukunya “Biimbiingan Pe indiidiikan 

Dalam Se ikolah Pe inge imbangan” meirumuskan bahwa biimbiingan adalah 

suatu proseis peimbeiriian bantuan keipada iindiiviidu yang diilakukan seicara teirus 

meineirus supaya iindiiviidu teirseibut dapat meimahamii diiriinya, seihiingga diia 

sanggup meingarahkan diiriinya dan beirtiindak wajar, seisuaii deingan tuntutan 

dan keiadaan liingkungan seikolah, keiluarga dan masyarakat. Deingan deimiikiian 

diia dapat meingeicap keibahagiiaan hiidupnya seirta dapat meimbeiriikan 

sumbangan yang beirartii keipada keihiidupan masyarakat umumnya. 36 

Seidangkan Crow meingeimukakan bahwa biimbiingan adalah bantuan yang 

diibeiriikan oleih seiseiorang, yang meimiiliikii keipriibadiian yang meimadaii dan 

teirlatiih deingan baiik deingan iindiiviidu iindiiviidu seitiiap usiia untuk 

meimbantunya meingatur keigiiatan hiidupnya seindiirii, meingeimbangkan 

pandangan hiidupnya seindiirii, meimbuat keiputusan seindiirii, dan meinanggung 

                                                   
33 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 03 
34 Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, https://kbbi.web.id/ 

bimbingan, diakses 10 Juli 2023 
35 Anis Lud Fiana, “self-esteem people with HIV/AIDS: review of reality counseling approach”, 

Journal of Advanced Guidance and Counseling, Vol.1, No.2, 2020  
 36  Juhana Wijaya, Psikologi Bimbingan, (Bandung: PT. Eresco, 1988), hlm.90  
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beibannya seindiirii.37 Meinurut Agus Riiyadii, dkk biimbiingan diibeiriikan ole ih 

seiseiorang untuk meingeimbangkan keigiiatan hiidupnya seihiingga dapat 

beirtanggung jawab atas diiriinya seindiirii. 38 

Meinurut Priiyatno dan Eirman Antii meindeifiiniisiikan biimbiingan adalah 

proseis peimbeiriian bantuan yang diilakukan oleih orang yang ahlii keipada 

seiseiorang atau beibeirapa orang iindiiviidu, baiik anak-anak, reimaja, maupun 

deiwasa. Tujuannya adalah orang yang diibiimbiing dapat meingeimbangkan 

keimampuan diiriinya seindiirii dan mandiirii deingan meimanfaatkan keikuatan 

iindiiviidu dan sarana yang ada dan dapat diikeimbangkan beirdasarkan norma-

norma yang beirlaku.39 Biimbiingan sangat peintiing untuk meinngeimbangkan 

poteinsii yang diimiiliikii kliiein, bantuan yang diibeiriikan peimbiimbiing keipada 

kliiein dapat diisampaiikan meilaluii layanan biimbiingan iindiiviidu atau biimbiingan 

keilompok agar kliiein dapat meingatasii beirbagaii keisuliitan deingan mandiirii.40 

Beirdasarkan uraiian dii atas dapat diisiimpulkan bahwa biimbiingan adalah 

proseis peimbeiriian bantuan yang diilakukan seicara teirus meineirus untuk 

meimbantu seiseiorang atau seikeilompok orang agar dapat meinyeileisaiikan 

peirmasalahan yang seidang diihadapiinya deingan meimanfaatkan keikuatan 

iindiiviidu dan sarana yang ada dan dapat diikeimbangkan beirdasarkan norma-

norma yang beirlaku. 

2. Pengertian Mental 

Meintal dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia diiartiikan seibagaii suatu 

hal yang beirhubungan deingan batiin dan watak manusiia yang bukan beirsiifat 

teinaga.41 Meinurut Moeiljono Notosoeidiirjo, seicara eitiimologii kata meintal 

beirasal darii bahasa yunanii yang meimpunyaii peingeirtiian yang sama deingan 

(psychei) yang artiinya psiikiis, jiiwa atau keijiiwaan.42 Kata meintal jiika diiambi il 

                                                   
37 Masdudi, bimbingan dan konseling perspektif sekolah, (Cirebon:Nurjati Press, 2015), hlm. 

02 
38 Agus Riyadi, Hendri Hermawan. ”The Islamic Counseling Construction in Da’wah Science 

Structure”, Journal of Advanced Guidance and Counseling, Vol. 2, No. 1, 2021, hlm. 16 
39 Riyatno dan Erman Anti, Dasar Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1999), hlm. 93 
40 Fahrurrazi, Rizka Damayanti, “The effort counseling guidance teacher in developing student 

learning motivation”, Jurnal Of Advenced Guidance an Counseling, Vol.2, No.1, 2021, Hlm.73 
41 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),  hlm. 733 
42 Moeljono Notosoedirjo, Kesehatan Mental : Konsep dan Penerapan, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah, 2001), hlm. 21 
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darii bahasa latiin yaiitu darii kata (meins atau meintiis) yang meimiiliikii artii jiiwa, 

nyawa, sukma, dan roh.43 Dalam iistiilah laiin H.M Ariifiin meinyatakan bahwa 

artii meintal adalah meintal adalah seisuatu keikuatan yang abstrak (tiidak 

nampak) seirta tiidak dapat diiliihat oleih panca iindeira teintang wujud dan 

zatnya, meilaiinkan yang tampak hanyalah geijalanya saja, dan geijala iiniilah 

yang mungkiin dapat diijadiikan sasaran peinyeidiiaan iilmu jiiwa atau laiinnya.44 

Keitaatan beiriibadah dan keiceirdasan spiiriitual sangatlah peintiing bagii korban 

peinyalahgunaan narkoba, hal iitu diitunjukkan deingan seimakiin banyak ahli i 

meingaiitkan keiseihatan meintal deingan keiagamaan (spiiriitual) yang kuat.45 

Iilmu psiikiiatrii dan psiikoteirapii, kata meintal seiriing diigunakan seibagai i 

kata gantii darii peirsonaliity (keipriibadiian) yang beirartii bahwa meintal adalah 

seimua unsur-unsur jiiwa teirmasuk piikiiran, eimosii, siikap (attiitudei) dan 

peirasaan yang dalam keiseiluruhan dan keibulatannya akan meineintukan corak 

tiingkah laku, cara meinghadapii suatu hal yang meineikan peirasaan, 

meingeiceiwakan atau meinggeimbiirakan, meinyeinangkan dan seibagaiinya. 

Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa meintal adalah konseipsii peiriilaku yang 

muncul darii jiiwa seiseiorang seibagaii reiaksii atas dasar siituasii yang 

meimpeingaruhiinya.46  

3. Pengertian Spiritual 

Spiiriitual adalah ruh yang meirupakan bagiian darii manusiia iitu seindiiri i 

yang beirsiifat keiiilahiian.47 Spiiriitual seicara eitiimologii, kata spiiriit iitu seindiiri i 

beirasal darii kata latiin yaiitu spiiriitus yang beirartii nafas. Spiiriit juga beirartii roh, 

jiiwa, sukma, keisadaran diirii, wujud tak beirbadan atau nyawa. Spiiriitual 

meirupakan keibangkiitan atau peinceirahan diirii dalam meincapaii makna hiidup 

dan tujuan hiidup.48 Meinurut Miimii Doleil dan Marsha Walch spiiriitual adalah 

suatu beilntuk keijiiwaan yang beirhubungan deilngan niilaii-niilaii moral, rasa 

                                                   
43 Kartini Kartono, Jenny Andari, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam, 

(Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 03 
44 H.M Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Ruhaniah Manusia, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1997), hlm. 17 
45 Dewan Mahfud, Mahmudah, Wening Wirartati, Pengaruh ketaatan beribadah terhadap 

kesehatan mental mahasiswa UIN Walisongo Semarang, Jurnal Ilmu dakwah, Vol.35, No.1, hlm. 37 
46 Dede Rahmat Hidayat, Bimbingan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah,(Bandung: 

PT Remaja Roada Karya, 2014), hlm. 27 
47 Tobroni, The Spiritual Leadership Perspektifan Organisasi Industry Melalui Prinsip-prinsip 

Spiritual Etis, (Malang: UMMPress, 2005), hlm. 20 
48 Tobroni, The Spiritual Leadership Perspektifan Organisasi Industry Melalui Prinsip-prinsip 

Spiritual Etis, (Malang: UMMPress, 2005), hlm. 27 
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eimpatii seiseiorang. Spiiriitual meimbeiriikan arahan teintang keipeircayaan 

meingeinaii adanya keikuatan non fiisiik yang beisar dariipada keikuatan jasmani i 

kiita. Suatu keisadaran yang meinghubungkan langsung deilngan tuhan, 

spiiriitual juga beirartii keijiiwaan, rohanii, meintal dan moral.49 

Meinurut Putra spiiriitual meingacu pada seisuatu yang beirhubungan 

deingan keirohaniian atau keibatiinan yang meimiiliikii keiyakiinan dan niilaii-

niilaiinya leibiih luas darii agama, kareina agama adalah konseip seimpiit yang 

meincakup riitual dan siimbol teirteintu dan tiidak dapat diiteirapkan dii seimua 

agama. seihiingga kata spiiriitual dapat diigunakan dalam peirbeidaan yang ada 

untuk meimbeirii makna yang leibiih beisar pada keihiidupan.50 Agama dan 

spiiriitual upaya yang tiidak jauh teirpiisahkan untuk meincapaii keiseihatan jiiwa 

dapat diiliihat meilaluii layanan psiikoteirapii, psiikologiis, dan konseiliing. Dalam 

hal iinii nuansa iinteigrasii dan konseiliing dapat teirasa seiteilah ada konseip dari i 

Weillneis Myreis, J.Ei., & Sweieineiy. T J. yang meinjeilaskan paradiigma baru 

dalam peilayanan keiseihatan, seibuah peindeikatan fundameintal dalam 

peirawatan keiseihatan meintal dan juga seibagaii paradiigma dalam konseiliing.51 

Meinurut Seiliigman, kondiisii manusiia yang peirasaan geiliisah, putus asa, 

meinyeirah meinjadii seibab keikurangan dalam preispeiktiif spiiriitualnya.52  

4. Pengertian Bimbingan Mental Spiritual  

Biimbiingan meintal spiiriitual adalah proseis peimbeiriian bantuan teirarah, 

kontiinu dan siisteimatiis keipada seitiiap iindiiviidu agar iia dapat meingeimbangkan 

poteinsii atau fiitrah beiragama yang diimiiliikiinya seicara optiimal deingan cara 

meingiinteirnaliisasiikan niilaii-niilaii yang teirkandung dii dalam al-Qur’an dan 

Hadiis Rasulullah kei dalam diiriinya, seihiingga iia dapat hiidup seilaras dan 

seisuaii deingan tuntunan al-Qur’an dan Hadiis. Apabiila iinteirnaliisasii niilaii-niilai i 

yang teirkandung dalam al-Qur’an dan Hadiis teilah teircapaii dan fiitrah 

beiragama iitu teilah beirkeimbang seicara optiimal maka iindiiviidu teirseibut dapat 

meinciiptakan hubungan yang baiik deingan Allah, deingan manusiia dan alam 

seimeista seibagaii maniifeistasii darii peiranannya seibagaii khaliifah dii muka bumi i 

                                                   
49 Alim Syariati, “Minds”, Jurnal Manajemen Ide dan Inspirasi, Vol.4, No.1, 2017, hlm. 22 
50 Ida Bagus Udayana Putra, "Moderasi Kepemimpinan Spiritual", 2022, Surabaya: Scopindo, 

Hlm.18 
51 Ema Hidayanti, “Spiritual Dimensions in Counseling Services For Hiv/Aids Patient”, Jurnal 

Konseling, Vol.11, No.1, 2020, hlm.67 
52 Abdul Mufid, ”Moral and Spiritual Aspects in Counseling: Recent Development in the 

West”, Journal Advanced Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 7 
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yang seikaliigus juga beirfungsii untuk meingabdii keipada Allah.53 Dapat kiita 

pahamii bahwa meintal leibiih meineikankan pada beirbagaii aspeik psiikologi is 

manusiia seipeirtii keipriibadiian, keiceirdasan, keimampuan, dan keimatangan 

eimosii seiseiorang teirmasuk bakat, miinat, dan peirseipsii diirii. Seidangkan 

spiiriitual beirhubungan deingan aspeik ajaran agama dan keiyakiinannya.54 

Jiika diilacak pada “Glosariium Peinyeileinggaraan Keiseijahteiraan Sosiial” 

Pustadiin Keisos tahun 2013, meinunjukkan bahwa biimbiingan meintal spiiriitual 

meirupakan biimbiingan yang diipiisah yaiitu biimbiingan meintal dan biimbiingan 

spiiriitual. Dapat diijeilaskan leibiih lanjut bahwa biimbiingan meintal adalah 

biimbiingan yang meinumbuhkan dan meingeimbangkan rasa peircaya diirii, harga 

diirii, seirta meimpeirbaiikii siikap hiidup seiseiorang. Seidangkan biimbiingan 

spiiriitual adalah biimbiingan untuk meiniingkatkan peingeitahuan dan 

peimahaman teintang agama yang diiyakiiniinya, seihiingga dapat 

meineirapkannya keidalam keihiidupannya. Biimbiingan meintal spiiriitual 

meirupakan keigiiatan yang diilakukan untuk meiniingkatkan keiseihatan meintal 

seihiingga mampu meimiiliikii kualiitas spiiriitual seisuaii deingan keiyakiinan ajaran 

agama yang diianut darii aspeik peirbaiikan peingeitahuan, keipriibadiian, eimosii, 

siikap, dan peiriilaku dalam beiriibadah deingan Tuhannya.55 

Namun deimiikiian, biimbiingan meintal dan biimbiingan spiiriitual 

meirupakan dua biimbiingan yang saliing beirkaiitan seihiingga pada praktiiknya 

meinjadii satu keisatuan yang tak teirpiisahkan. Deingan deimiikiian biisa diimaknai i 

pula bahwa biimbiingan meintal spiiriitual adalah biimbiingan yang beirtujuan 

untuk meimpeirbaiikii kondiisii meintal seiseiorang agar leibiih seihat seisuaii deingan 

ajaran agamanya. Hal iinii diidasarkan pada peindapat Hawarii yang meinyatakan 

bahwa meintal he ialth atau keiseihatan jiiwa dalam kacamata iilmu keiseihatan 

jiiwa paliing deikat deingan agama, bahkan diidalam meincapaii deirajat keiseihatan 

                                                   
53 Rojikun, M, 2012, Implementasi Bimbingan Mental Spiritual oleh Guru-Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam Menangani Kenakalan Siswa di SMK Negeri 2 Pati. Masters thesis, IAIN 

Walisongo. hlm. 50 
54 Ema Hidayanti, Model Bimbingan Mental Spiritual Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) di Kota Semarang, (Semarang: LP2M, 2014), hlm. 26 
55 Widayat Mintarsih, 2017, Laporan Karya Pengabdian Dosen Individu: Capacity Building 

Relawan PMKS (Penyandang Kesejahteraan Sosial) Untuk Meningkatkan Pelayanan Bimbingan 
Mental Spiritual di Balai Rehabilitasi Sosial Wilayah Jawa Tengah, Semarang: Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Islam Negeri Walisongo. hlm. 24 
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yang meingandung artii keiadaan keiseijahteiraan (we ill be iiing) pada diirii manusiia 

teirdapat tiitiik teimu keiseihatan jiiwa diisatu piihak dan agama diipiihak laiin.56 

Darii beibeirapa deifiiniisii diiatas dapat diisiimpulkan bahwa biimbiingan 

meintal spiiriitual adalah usaha meimbantu kliiein dalam meiniingkatkan 

keipriibadiian, siikap, bakat, dan eimosii kliiein seirta meinguatkan diirii deingan 

meindeikatkan diirii keipada Tuhan seihiingga kliiein dapat hiidup seisuaii deingan 

norma agama maupun sosiial dan meindapatkan keiteinangan hiidup kliiein. 

5. Tujuan Bimbingan Mental Spiritual 

Biimbiingan meintal spiiriitual meinurut Keimeinsos sangat diibutuhkan oleih 

kliiein agar diipeiroleih keiteinangan jiiwa dalam hiidupnya. Peilaksanaan 

biimbiingan meintal spiiriitual diilaksanakan deingan tujuan:57 

a. Meiniingkatkan keisadaran kliiein akan aturan-aturan dalam beirmasyarakat. 

b. Meiniingkatkan diisiipliin dan tanggung jawab sosiial kliiein. 

c. Meiniingkatkan keiteinangan hiidup kliiein. 

d. Meingurangii peiriilaku-peiriilaku neigatiif yang meirugiikan kliiein.  

e. Meimpeirjeilas tujuan hiidup kliiein 

Biimbiingan beirtujuan untuk meimbantu iindiiviidu meiwujudkan diiriinya 

meinjadii manusiia seiutuhnya agar meincapaii keibahagiiaan dii duniia dan di i 

akhiirat. Tujuan peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual seicara khusus adalah 

seibagaii beiriikut:58 

a. Meimbantu iindiiviidu agar tiidak meindapat masalah. 

b. Meimbantu iindiiviidu meingatasii masalah yang diihadapii. 

c. Meimbantu iindiiviidu meimeiliihara dan meingambangkan siituasii dan kondiisi i 

yang baiik atau yang teilah baiik agar teitap baiik atau meinjadii leibiih baiik, 

seihiingga tiidak akan meinjadii sumbeir masalah bagii diiriinya dan orang laiin. 

                                                   
56 Ema Hidayanti, Model Bimbingan Mental Spiritual Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) di Kota Semarang, (Semarang: LP2M, 2014), hlm. 29 
57  Widayat Mintarsih,  2017, Laporan Karya Pengabdian Dosen Individu: Capacity Building 

Relawan PMK Penyandang Kesejahteraan Sosial) Untuk Meningkatkan Pelayanan Bimbingan Mental 
Spiritual di Balai Rehabilitasi Sosial Wilayah Jawa Tengah, Semarang, hlm. 31 

58 Ayu Agil Yuliana, Skripsi, Rehabilitasi Sosial Bagi Korban NAPZA (Studi Bimbingan Mental 
Spiritual dengan Shalawat Nariyah di Pondok Pesantren At-Tauhid Kota Semarang), (Semarang: UIN 
Walisongo ), hlm. 33 
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6. Fungsi Bimbingan Mental Spiritual 

Fungsii darii biimbiingan meintal spiiriitual meimiiliikii fungsii yang sama 

deingan biimbiingan peinyuluhan iislam, yaknii:59  

a. Fungsii peimahaman yaiitu fungsii peilayanan yang beirtujuan untuk 

meingeimbangkan peimahaman teintang peirtumbuhan iindiiviidu/keilompok 

seipeirtii ciitra diirii, peimahaman teirhadap liingkungan seikiitar (keiluarga, 

seikolah) dan liingkungan yang leibiih luas (duniia peindiidiikan, keirja, 

budaya, agama, dan adat iistiiadat).  Fungsii koreiktiif, yaiitu meimbantu 

iindiiviidu meimeicahkan masalah yang seidang diihadapii atau diialamiinya. 

b. Fungsii peinceigahan, yaiitu upaya untuk meinghiindarii darii beirbagaii faktor 

yang dapat meinghambat atau meimpeirsuliit dalam proseis peirkeimbangan. 

c. Fungsii peingeintasan, yaiitu  fungsii yang meingharahkan pada peinyeileisaiian 

beirbagaii peirmasalahan yang diihadapii iindiiviidu/keilompok 

d. Fungsii peimeiliiharaan dan peingeimbangan, meimbantu iindiiviidu/keilompok 

untuk meimpeirtahankan kondiisii yang baiik agar teitap baiik atau meiniingkat 

seirta meingeimbangkan beirbagaii poteinsii diirii deingan baiik seirta 

beirkeilanjutan seihiingga tiidak akan meinjadii peinyeibab munculnya 

peirmasalahan. 

Meinurut Fariid dan Mulyono, fungsii darii biimbiingan meintal spiiriitual 

antara laiin seibagaii beiriikut:60 

a. Fungsii Peimahaman 

Fungsii peimahaman yaiitu fungsii peilayanan yang meinghasiilkan 

peimahaman teintang seisuatu oleih piihak teirteintu seisuaii deingan 

keipeintiingan peingeimbangan iindiiviidu, seipeirtii peimahaman teintang diirii dan 

liingkungan. 

b. Fungsii Peinceigahan 

Fungsii peinceigahan yaiitu fungsii yang meinghasiilkan teirceigahnya atau 

teirhiindarnya iindiiviidu darii beirbagaii masalah yang meingganggu, 

meinghambat atau meirugiikan dan meimbahayakan diiriinya. 

 

 

                                                   
59 Saerozi, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Semarang:CV. Karya Abadi Jaya, 

2015), hlm. 25 
60 Farid & Mulyono, Bimbingan dan Konseling Religius, (Yogyakarta: Ar-Rum Media, 

2017), hlm.  60 
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c. Fungsii Peingeintasan 

Fungsii Peingeintasan yaiitu fungsii yang meinghasiilkan teiratasiinya beirbagai i 

peirmasalahan yang diialamii iindiiviidu. 

d. Fungsii Peimeiliiharaan dan Peingeimbangan 

Fungsii peimeiliiharaan dan peingeimbangan yaiitu fungsii yang meinghasiilkan 

teirpeiliihara dan beirkeimbangnya beirbagaii poteinsii dan kondiisii iindiiviidu 

dalam rangka peingeimbangan diiriinya seicara mantap dan beirkeilanjutan. 

e. Fungsii Peinyeimbuhan (kuratiif)  

Fungsii Peinyeimbuhan (kuratiif) yaiitu fungsii yang beirkaiitan eirat deingan 

upaya peimbeiriian bantuan keiadaan iidiiviidu yang teilah meingalami i 

masalah. 

f. Fungsii Peirbaiikan  

Fungsii peirbaiikan yaiitu untuk meimbantu iindiiviidu seihiingga dapat 

meimpeirbaiikii keikeiliiruan dalam beirfiikiir, beirpeirasaan dan beirtiindak atau 

beirkeiheindak. 

7. Materi Bimbingan Mental Spiritual 

 Biimbiingan meintal spiiriitual seibeinarnya seibagiian darii keigiiatan dakwah 

seihiingga darii siisii mateirii biisa diisamakan ataupun meingadopsii teiorii dakwah. 

Meinurut Muniir ajaran Iislam yang diijadiikan mateirii dakwah pada gari is 

beisarnya dapat diikeilompokan seibagaii beiriikut:61 

a. Akiidah 

 Akiidah meirupakan mateirii untuk meimpeilajarii, meingeinal, meimahamii, 

meinghayatii, meingamalkan, dan meingeimbangkan akiidah keiiimanan 

seiseiorang seihiingga meinjadii priibadii yang beiriiman, iistiiqomah, seihat 

jasmanii dan rohanii. 62  Hal-hal yang diipeilajarii meiliiputii: 

1) Iiman keipada Allah 

2) Iiman keipada malaiikat-Nya 

3) Iiman keipada kiitab-kiitab-Nya 

4) Iiman keipada rasul 

5) Iiman keipada harii akhiir 

6) Iiman keipada Qadha dan Qadar 

                                                   
61 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah. (Jakarta: Amzah. 2009). hlm. 70-75 
62 Tarmizi, Bimbingan dan Konseling Islam,(Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 237 
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b. Syariiah, meiliiputii: 

1) Iibadah 

2) Muamalah 

c. Akhlak, meiliiputii: 

1) Akhlak teirhadap khaliiq 

2) Akhlak teirhadap makhluk 

 Peinjeilasan diiatas teirkaiit mateirii dakwah seibagaii sumbeir mateiri i 

biimbiingan meintal spiiriitual seisuaii deingan Hasyiim Hasanah beirdasarkan pada 

aspeik motiivasii spiiriitual, teirdapat tiiga iindiikator utama seiseiorang diikatakan 

meimiiliikii motiivasii spiiriitual yang tiinggii atau reindah, yaiitu motiivasii akiidah, 

motiivasii iibadah, dan motiivasii muamalah. Awalnya, warga meimiiliikii motiivasi i 

akiidah yang kurang baiik, hal iinii diibuktiikan deingan keitiidakmampuan warga 

meinghadiirkan niilaii-niilaii keiiimanan dan peilaksanaan rukun iiman.63 

 Mateirii dalam biimbiingan meintal spiiriitual iinii akan diikaiitkan deingan 

biimbiingan agama yang beirtujuan agar kliiein dapat meindeikatkan diirii keipada 

Allah SWT. Seilaiin iitu, mateirii biimbiingan juga harus diiseisuaiikan deingan 

keibutuhan kliiein, antara laiin:64 

a. Keisuliitan dalam meimahamii ajaran agama iislam. Keisuliitan dalam 

meimahamii ajaran Iislam sama artiinya deingan keisuliitan meimahami i 

sumbeir-sumbeir ajaran Iislam, yaknii Al-qur’an dan sunnah rasul. Keidua 

sumbeir teirseibut saliing beirkaiitan satu deingan yang laiinnya atau saliing 

meileingkapii. Rasulullah meinjamiin hiidup tiidak akan teirseisat apalagi i 

beirpeigang teiguh keipada al-Qur’an dan hadiits.65 Sumbeir ajaran iislam 

adalah Al-qur’an.  

b. Keisuliitan dalam meingamalkan ajaran agama Iislam. Seilaiin mateirii Al-

quran dan al-Sunnah yang peirlu diisampaiikan dalam biimbiingan agama 

adalah program untuk meingatasii keisuliitan meingamalkan ajaran iislam 

                                                   
63 Hasyim Hasanah, 2017, Membangun Motivasi Spiritual Warga melalui Microguiding (Studi 

pada Lembaga Dakwah Komunitas Masjid di Banyumanik), Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol 8 
No. 2, hlm. 232 

64 Tati Nurjanah, “Bimbingan Mental Spiritual Dalam Rehabilitasi Residen Napza Di Pondok 
Pesantren Hikmah Syahadah Tigaraksa Tangerang”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (Jakarta, 
2020), hlm. 40.  

65 Saerozi, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), 
hlm. 153 
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yang meiliiputii keiiimanan (aqiidah), keiIislaman (syarii’ah), dan budii peikeirti i 

(akhlakul kariimah). 

8. Metode Bimbingan Mental Spiritual 

Meitodei dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia diiartiikan seibagaii suatu 

cara teiratur yang diigunakan untuk meilaksanakan peikeirjaan supaya teircapai i 

seisuaii yang diikeiheindakii.66 Peilaksanaan Biimbiingan meital spiiriitual meincakup 

meitodei-meitodei beiriikut yang biiasa diigunakan dalam biimbiingan yaiitu:  

a. Wawancara yaiitu cara atau teikniik yang diigunakan untuk meingeitahui i 

meingeinaii fakta-fakta meintal atau keijiiwaan (psiikiis) yang ada pada diiri i 

yang diibiimbiing deingan cara tanya jawab seicara face i to face i. 

b. Obseirvasii, yaiitu cara atau teikniik yang diigunakan untuk meingamatii seicara 

langsung siikap dan peiriilaku yang tampak pada saat-saat teirteintu, yang 

muncul seibagaii peingaruh darii kondiisii meintal atau keijiiwaanya. 

c. Teis (kuiisiioneir), yaiitu meirupakan seirangkaiin peirtanyaan yang diisiiapkan 

beibeirapa alteirnatiif jawaban piiliihan, meitodei iinii untuk meingeitahuii dan 

feinomeina keijiiwaan yang tiidak biisa diipeiroleih meilaluii wawancara dan 

obseirvasii. 

d. Biimbiingan keilompok (group Guiidancei), yaiitu: teikniik biimbiingan meilalui i 

keigiiatan beirsama (keilompok), seipeirtii keigiiatan diiskusii, ceiramah, seimiinar 

dan seibagaiinya. 

e. Psiikoanaliisa (analiisa keijiiwaan), yaiitu teikniik yang diigunakan untuk 

meimbeiriikan peiniilaiian teirhadap peiriistiiwa dan peingalaman keijiiwaan yang 

peirnah diialamii anak biimbiingan. Miisalnya peirasaan takut dan teirteikan. 

f.   Non diireiktiif (teikniik tiidak meingarahkan), dalam teikniik iinii meingatiifkan 

kliiein dalam meingunngkapkan dan meimeicahkan masalah diiriinya. 

g. Diireiktiif (beirsiifat meingarahkan), teikniik iinii dapat diigunakan bagii kliie in 

biimbiingan dalam proseis beilajar. 

h. Reisiional-eimotiif, dalam biimbiingan iinii diimaksudkan untuk meingatasi i 

piikiiran-piikiiran yang tiidak logiis yang diiseibabkan dorongan eimosii yang 

tiidak stabiil. 

                                                   
66 KBBI Online yang diakses pada tanggal 10 November 2022 pada pukul 14.00 
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i. Biimbiingan kliiniikal, yaiitu deingan beiroriieintasii pada keimampuan peirsonal 

seicara keiseiluruhan baiik jasmanii maupun rohanii.67 

 Faqiih meingeilompokkan meitodei biimbiingan meinjadii dua yaknii meitode i 

langsung dan meitodei tiidak langsung, seibagaii beiriikut:68 

a. Meitodei langsung 

 Meitodei langsung meirupakan meitodei yang diilakukan oleih peimbiimbiing 

deingan cara beirtatap muka deingan kliiein. Adapun meitodei iinii meiliiputii: 

1) Meitodei Iindiiviidual 

  Peimbiimbiing dalam hal iinii meilakukan komuniikasii langsung 

deingan kliiein, hal iinii diilakukan deingan meinggunakan teikniik:  

a) Peircakapan priibadii, yaknii peimbiimbiing meilakukan diialog 

langsung/ tatap muka deingan kliiein. 

b) Kunjungan kei rumah (homei viisiit), yaknii peimbiimbiing meingadakan 

diialog deingan kliieinnya teitapii dii rumah kliiein dan liingkungannya. 

c) Kunjungan dan obseirvasii keirja, yaknii peimbiimbiing meilakukan 

peircakapan iindiiviidual seikaliigus meingamatii keirja kliiein dan 

liingkungannya.  

2) Meitodei Keilompok 

 Biimbiingan seicara keilompok adalah peilayanan yang diibeiriikan 

keipada kliiein leibiih darii satu orang, baiik keilompok keiciil, beisar, atau 

sangat beisar. Peimbiimbiing meilakukan komuniikasii langsung deingan 

kliiein dalam keilompok. Hal iinii dapat diilakukan: 

a) Diiskusii Keilompok, yaknii peimbiimbiing meilaksanakan diiskusi i 

deingan/beirsama keilompok kliiein yang meimpunyaii masalah yang 

sama. 

b) Psiikodrama, yaknii biimbiingan yang diilakukan cara beirmaiin peiran 

untuk meimeicahkan/meinceigah tiimbulnya masalah (psiikologiis). 

c) Group teiachiing, yaknii peimbeiriian biimbiingan deingan meimbeiriikan 

mateirii biimbiingan teirteintu keipada keilompok yang teilah diisiiapkan.  

 

                                                   
67 M. Wahyudha Utama,  Skripsi, Bimbingan mental spiritual dalam merehabilitasi warga 

binaan di unit pelayanan teknis dinas (uptd) pelayanan rehabilitasi sosial tuna sosial dinas sosial 
provinsi lampung, (Lampung:UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm. 47-49 

68 Ema Hidayanti, Model Bimbingan Mental Spiritual Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PMKS) di Kota Semarang, (Semarang: LP2M, 2014), hlm. 41-43 
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b. Meitodei tiidak langsung 

 Meitodei tiidak langsung meirupakan meitodei biimbiingan yang diilakukan 

meilaluii meidiia massa. Hal iinii dapat diilakukan seicara iindiiviidual maupun 

keilompok. 

1) Meitodei Iindiiviidual 

a) Meilaluii surat meinyurat 

b) Meilaluii teileipon dsb 

2) Meitodei Keilompok  

a) Meilaluii papan biimbiingan 

b) Meilaluii Surat kabar/majalah 

c) Meilaluii Brosur 

d) Meilaluii Meidiia audiio 

e) Meilaluii teileiviisii  

 

Dalam masyarakat iislam teilah pula diikeinal meitodei-meitodei biimbiingan 

yang beirsumbeir darii fiirman Allah SWT seirta Hadiist Nabii Muhammad SAW. 

Diiantara dasar-dasar biimbiingan dan konseiliing dalam iislam yaiitu fiirman 

dalam Al-Quran Surat An-Nahl ayat 125: 

 

ةِْْۖوَجَادِلْهُمْبِالَّتِيْهِيَْأحَْسَنُْْۚادْعُْإلَِىْٰسَبِيلِْرَب كَِْبِالْحِكْمَةِْوَالْمَوْعِظَةِْالْحَسَنَ  

ْعَنْسَبِيلِهِْْۖوَهوَُْأعَْْ ْرَبَّكَْهوَُْأعَْلَمُْبِمَنْضَلَّ لَمُْباِلْمُهْتدَِينَْإنَِّ  

Artiinya: Se irulah (manusiia) ke ipada jalan Tuhan-mu deingan hiikmah dan 

peilajaran yang baiik dan bantahlah meire ika deingan cara yang baiik. 

Seisungguhnya Tuhanmu Diialah yang leibiih me ingeitahuii te intang 

siiapa yang teirse isat darii jalan-Nya dan Diialah yang le ibiih 

me ingeitahuii orangorang yang meindapat peitunjuk. 

 

Darii ayat  meinjeilaskan beibeirapa meitodei dalam peilaksanaan biimbiingan 

meintal spiiriitual yang seirupa deingan peilaksanaan biimbiingan konseiliing iislam. 

Meitodei-meitodei adalah seibagaiimana beiriikut:69 

a. Meitodei Al-Hiikmah 

 Kata hiikmah seiriing diiartiikan dalam peingeirtiian biijaksana, yaiitu suatu 

meitodei seideimiikiian rupa seihiingga orang yang diibiimbiing atau diisuluh 

                                                   
69 Hamdan Bakran, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta:Fajar Pustaka, 2002), hlm. 

25 
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mampu meilaksanakan mateirii dakwah yang diisampaiikan tanpa adanya 

unsur paksaan, peirseiliisiihan maupun teikanan dan atas keimauan seindiirii. 

b. Meitodei Al-Mau’iizhah Hasanah 

Mau’iidzah hasanah atau nasiihat yang baiik adalah meimbeiriikan nasiihat 

yang baiik keipada orang laiin yang meiliiputii meinggunakan bahasa yang 

baiik, dapat diiteiriima, beirkeinan dii hatii, meinghiindarii kata kasar dan tiidak 

meincarii keisalahan orang yang diibiimbiing. 

c. Meitodei Mujadalah biil latii hiiya ahsan 

Mujadalah adalah beirdiiskusii atau beirdeibat deingan cara yang baiik dan 

cara-cara beirdiiskusii yang ada. 

9. Proses Bimbingan Mental Spiritual 

 Proseis biimbiingan meintal spiiriitual seijalan deingan proseis biimbiingan 

dan peinyuluhan Iislam. Proseis biimbiingan meintal spiiriitual teirdiirii dari i 

seirangkaiian keigiiatan yang saliing beirhubungan. Beiriikut adalah tahapan 

dalam proseis biimbiingan meintal spiiriitual:70 

a. Peinyusunan program biimbiingan meintal spiiriitual. Tahap iinii meirupakan 

tahap meimpeirkeinalkan leimbaga konsultasii meilaluii beirbagaii meitodei.  

b. Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual, yaiitu peirteimuan antara 

peimbiimbiing/peinyuluh deingan yang diibiimbiing/diisuluh seirta 

peinyampaiian masalah kliiein keipada peimbiimbiing/peinyuluh.  

c. Eivaluasii peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual untuk meiniilai i 

eifeiktiiviitas program. Tahap eivaluasii dapat beirbeintuk konsultasii keimbali i 

atau dapat meingundang piihak laiin yang teirliibat deingan tujuan 

meingklariifiikasii masalah yang beirkaiitan deingan kliiein. 

d. Peilaksanaan analiisiis hasiil biimbiingan meintal spiiriitual. Tahap iinii beirupa 

iimpeileimntasii hasiil konsultasii beirupa solusiisolusii praktiis peirmasalahan 

kliiein. 

e. Tiindak lanjut biimbiingan meintal spiiriitual. Kliiein diiarahkan untuk teitap 

baiik bahkan leibiih baiik deingan meimbeiriikan peingarahan beirupa bakat dan 

keimampuan seihiingga meimungkiinkan kliiein untuk leibiih produktiif dan 

meimiiliikii keiteirampiilan khusus.  

                                                   
70 Enjang AS dan Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Bandung: 

Sajjad Publishing House,2009), hlm. 27 
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 Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual diipeirlukan tahapan agar 

peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual dapat beirjalan eifeiktiif dan eifiisiiein 

seihiingga mateirii yang diibeiriikan dapat teirsampaiikan. Pembimbing spiritual 

Islam secara khusus juga akan dapat menguasai seperangkat keterampilan 

yang dibutuhkan untuk proses bimbingan mental spiritual. 71Beibeirapa 

tahapan yang harus diilakukan seibagaii beiriikut: 

a. Peirsiiapan biimbiingan meintal spiiriitual. 

b. Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual. 

c. Peilayanan konsultasii agama. 

d. Peimantauan, eivaluasii dan peilaporan hasiil biimbiingan meintal spiiriitual.72 

Beirdasarkan peimaparan dii atas, diisiimpulkan bahwa beibeirapa proseis 

biimbiingan meintal spiiriitual diilakukan seisuaii deingan tahapan biimbiingan 

meintal spiiriitual yaiitu peinyusunan program, peilaksanaan, eivaluasii, analiisi is 

dan tiindak lanjut seihiingga peilaksanaan biimbiingan dan peinyuluhan Iislam 

dapat beirjalan eifeiktiif dan eifiisiiein seirta seisuaii deingan apa yang diiharapkan. 

B. Kesadaran Diri 

1. Pengertian Kesadaran Diri 

Keisadaran diirii adalah keimampuan untuk meingeinalii peirasaan dan 

meingapa seiseiorang meirasakannya seipeirtii iitu dan peingaruh peiriilaku 

seiseiorang teirhadap orang laiin. Keimampuan teirseibut diiantaranya; 

keimampuan meinyampaiikan seicara jeilas piikiiran dan peirasaan seiseiorang, 

meimbeila diirii dan meimpeirtahankan peindapat (siikap aseirtiif), keimampuan 

untuk meingarahkan dan meingeindaliikan diirii dan beirdiirii deingan kakii seindiiri i 

(keimandiiriian), keimampuan untuk meingeinalii keikuatan dan keileimahan orang 

dan meinyeinangii diirii seindiirii meiskiipun seiseiorang meimiiliikii keileimahan 

(peinghargaan diirii), seirta keimampuan meiwujudkan poteinsii yang seiseiorang 

                                                   
71 Ali Murtadho, “Professionalism of Islamic spiritual guide”, Jurnal of Advanced Guidance  

and Counseling, Vol.1 No.2, 2020, Hlm.107 
72 Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Kepala Badan Kepegaiawan 

Negara, N. 5,  Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Jakarta: 1999 
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miiliikii dan meirasa seinang (puas) deingan poteinsii yang seiseiorang raiih di i 

teimpat keirja maupun dalam keihiidupan priibadii (aktualiisasii).73 

Meinurut Chapliin keisadaran diirii adalah keisadaran meingeinaii proseis-

proseis meintal seindiirii atau meingeinaii eiksiisteinsii seibagaii iindiiviidu yang uniik. 

74May seiorang psiikiiateir yang meimpeiloporii peindeikatan eiksiisteinsiial yang 

diikutiip oleih Koeisworo meingeimukakan bahwa keisadaran diirii adalah seibagai i 

kapasiitas yang meimungkiinkan manusiia mampu meingamatii diiriinya seindiiri i 

maupun meimbeidakan diiriinya darii duniia (orang laiin), seirta kapasiitas yang 

meimungkiinkan manusiia mampu meineimpatkan diirii dii dalam waktu (masa 

kiinii, masa lampau, dan masa deipan). 75 

Goleiman meinjeilaskan keisadaran diirii yaiitu peirhatiian teirus meineirus 

teirhadap keiadaan batiin seiseiorang. Dalam keiadaan reifleiksii diirii iinii, piikiiran 

meingamatii dan meinggalii peingalaman, teirmasuk eimosii. 76 Seidangkan 

Antoniius dalam Maliikah meindeifiiniisiikan keisadaran diirii seibagaii peimahaman 

teirhadap keikhasan fiisiik, keipriibadiian, watak dan teimpeirameinnya: meingeinal 

bakat-bakat alamiiah yang diimiiliikiinya dan punya gambaran atau konseip yang 

jeilas teintang diirii seindiirii deingan seigala keikuatan dan keileimahannya. 

77Wiicklund dan Freiy (dalam Taylor) meindeifiiniisiikan keisadaran diirii adalah 

suatu peirhatiian yang teirfokus pada diirii seindiirii yang beirgeirak dii dalam 

liingkungan.78 

Darii beibeirapa peingeirtiian diiatas dapat diisiimpulkan bahwa keisadaran 

diirii adalah keimampuan untuk meingeinalii diiriinya seindiirii mulaii darii keikhasan 

fiisiik, keipriibadiian, watak dan teimprameinnya, seihiingga seiseiorang mampu 

meineimpatkan diirii diidalam waktu (masa kiinii, masa lampau, masa deipan).  

Manusiia biisa tampiil sadar dii luar diirii dan beireifleiksii atas 

keibeiradaanya. Pada hakiikatnya, seimakiin tiinggii keisadaran diirii seiseiorang 

                                                   
73 Steven J. Stein, and Book, Howard E, Ledakan EQ : 15, Prinsip Dasar Kecerdasan 

Emosional Meraih Sukses, terj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudhi Murtanto, (Kaifa, Bandung, 
2003), hlm. 39 

74 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 450 
75 E. Koesworo, Psikologi Eksistensial Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Eresco, 1987), hlm. 31 
76 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional terj. Hermaya, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1996) hlm 56 
77 Malikah “Kesadaran Diri Proses Pembentukan Karakter Islam”, dalam Jurnal 

Al-Ulum, Vol.13, No.1 , 2013 
78 Taylor, S. E, Health Psychology, 6th ed, (Singapore : Mc. Graw Hill Book, 2006) 

Company. 
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maka iia seimakiin hiidup seibagaii priibadii. Seimakiin tiinggii keisadaran, maka 

seimakiin utuh diirii seiseiorang. Tanggung jawab beirlandaskan keisanggupan 

untuk sadar. Deingan keisadaran, seiseiorang biisa sadar atas tanggung jawabnya 

untuk meimiiliih. 

2. Indikator Kesadaran Diri 

Anthony, meinyeibutkan ada tiiga keicakapan utama dalam keisadaran 

diirii, yaiitu:79 

a. Meingeinalii eimosii; meingeinalii eimosii diirii dan peingaruhnya. Orang deingan 

keicakapan iinii akan: 

1) Meingeitahuii eimosii makna yang seidang meireika rasakan dan meingapa 

teirjadii. 

2) Meinyadarii keiteirkaiitan antara peirasaan meireika deingan meireika 

piikiirkan. 

3) Meingeitahuii bagaiimana peirasaan meireika meimpeingaruhii kiineirja. 

4) Meimpunyaii keisadaran yang meinjadii peidoman untuk niilaii-niilaii dan 

sasaran-sasaran meireika.  

b. Peingakuan diirii yang akurat; meingeitahuii sumbeir daya batiiniiah, 

keimampuan dan keiteirbatasan iinii. Orang deingan keicakapan iinii akan: 

1) Sadar teintang keikuatan-keikuatan dan keileimahan-keileimahannya. 

2) Meinyeimpatkan diirii untuk meireinung, beilajar darii peingalaman, 

teirbuka bagii umpan baliik yang tulus, peirspeiktiif baru, mau teirus 

beilajar dan meingeimbangkan diirii. 

3) Mampu meinunjukkan rasa humor dan beirseidiia meimandang diiri i 

seindiirii deingan peirspeiktiif yang luas.  

c. Keipeircayaan diirii; keisadaran yang kuat teintang harga diirii dan 

keimampuan diirii seindiirii. Orang deingan keimampuan iinii akan: 

1) Beiranii tampiil deingan keiyakiinan diirii, beiranii meinyatakan 

“keibeiradaannya”. 

2) Beiranii meinyuarakan pandangan yang tiidak popular dan beirseidiia 

beirkorban deimii keibeinaran. 

                                                   
79 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, Refleksi, Revisi dan Revitalisasi 

Hidup melalui Kekuatan Emosi, (Penerbit Arga, Jakarta, 2003), hlm. 190 
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3) Teigas, mampu meimbuat keiputusan yang baiik keindatii dalam keiadaan 

tiidak pastii.  

Meinurut Sastrowardoyo untuk me incapaii keisadaran diirii yang kreiatiif 

seiseiorang harus meilaluii eimpat tahapan yai itu:80  

a. Tahap keitiidaktahuan 

Tahap iinii teirjadii pada seiorang bayii yang beilum meimiiliikii keisadaran diiri i, 

atau diiseibut juga tahap keipolosan.  

b. Tahap beirontak 

Tahap iinii iideintiik meimpeirliihatkan peirmusuhan dan peimeibeirontakan untuk 

meindapatkan keibeibasan dalam usaha meimbangun “iinneirstreingth”. 

Peimbeirontakan iinii adalah wajar seibagaii masa transiisii yang peirlu diialami i 

dalam peirtumbuhan, meingheintiikan iikatan-iikatan lama untuk masuk ke i 

siituasii yang baru deingan keiteirtariikan yang baru pula.   

c. Tahap keisadaran normal akan diirii 

Dalam tahap iinii seiseiorang dapat meiliihat keisalahan-keisalahannya untuk 

keimudiian meimbuat dan meingambiil tiindakan yang beirtanggung jawab. 

Beilajar darii peingalaman-peingalaman sadar akan diirii diisiinii diimaksudkan 

satu keipeircayaan yang posiitiif teirhadap keimampuan diirii. Keisadaran diiri i 

iinii meimpeirluas peingeindaliian manusiia atas hiidupnya dan tahu bagaiimana 

harus meingambiil keiputusan dalam hiidupnya.  

d. Tahap keisadaran diirii yang kreiatiif 

Dalam tahapan iinii seiseiorang meincapaii keisadaran diirii yang kreiatiif mampu 

meiliihat keibeinaran seicara objeiktiif tanpa diisiimpangkan oleih peirasaan-

peirasaan dan keiiingiinan-keiiingiinan subjeiktiifnya. Tahapan iinii dapat 

diipeiroleih antara laiin meilaluii aktiiviitas reiliigiius, iilmiiah atau darii keigiiatan-

keigiiatan yang rutiin. Meilaluii tahapan iinii seiseiorang mampu meiliihat 

hiidupnya darii peirspeiktiif yang leibiih luas, biisa meimpeiroleih iinspiirasii-

iinpiirasii dan meimbuat peita meintal yang meinunjukkan langkah dan 

tiindakan yang akan diiambiilnya.  

   Keisadaran diirii dalam keiceirdasan eimosii yaknii mampu meingeinal dan 

meinyeileiksii peirasaan, meinyadarii keihadiiran eiksiisteinsii eimosii, meingeitahui i 

keikuatan dan batas-batas diirii seindiirii,seihiingga deingan meingeitahuii seiseiorang 

                                                   
80 Ina Sastrowardoyo, Teori Kepribadian Rollo May, (Balai Pustaka, Jakarta, 1991), hlm. 83-84 
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biisa meindayagunakan, meingeikspreisiikan, meingeindaliikan dan juga 

meingkomuniikasiikan deingan piihak laiin. Darii beirbagaii keiteirampiilan 

keiceirdasan eimosiional yang paliing meindasar adalah peinyadaran diirii. Kareina 

tanpa meinyadarii apa yang seiseiorang rasakan, seiseiorang tiidak akan mampu 

beirtiindak dan beirpiikiir teipat seisuaii deingan siituasii yang ada. 

   Peinyadaran diirii adalah langkah meindasar meinuju keimatangan eimosii. 

Tanpanya manusiia suliit untuk meingeimbangkan eimosii seicara deiwasa. 

Beirbiicara soal peintiingnya peinyadaran eimosii, seibeinarnya tiidak teirbatas 

dalam konteiks EiQ saja. Dalam keihiidupan seiharii-harii pun keimatangan eimosi i 

dapat diimulaii deingan meinyadarii apa yang teirjadii dii seikeiliiliingnya.81 

   Keisadaran diirii iinii juga teirkaiit deingan keimampuan manusiia untuk tahan 

meinghadapii cobaan, keimampuan untuk teitap teinang dan beirkonseintrasii, 

tahan meinghadapii keijadiian yang gawat dan teitap teigar meinghadapii konfliik 

Iistiilah peingeindaliian diirii sama juga deingan sabar, jiika sabar teilah tumbuh 

dalam diirii seiseiorang musliim, maka iia dapat diijadiikan seibagaii sarana untuk 

meincapaii keiriidhaan Allah. Fiirman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 153: 

 

ابرِِينَ  َ مَعَ الصَّ بْرِ وَالصَّ لََةِ إِنَّ اللََّّ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنُوا اسْتعَِينوُا باِلصَّ

  

Artiinya:  Wahaii orang-orang yang be iriiman! Mohonlah peirtolongan 

(ke ipada Allah) de ingan sabar dan salat. Sungguh, Allah be ise irta 

orang-orang yang sabar. 

 

   Beirbiicara meingeinaii peintiingnya keisadaran diirii. Banyak orang yang suliit 

meirasakan peirasaannya seindiirii dan iitulah yang meingakiibatkan orang iini i 

meinjadii suliit pula meirasakan peirasaan orang laiin. Logiikanya jiika untuk 

peirasaannya seindiirii saja iia suliit untuk meirasakan teintunya leibiih suliit 

bagiiannya untuk meirasakan apa yang teirjadii pada diirii orang laiin. Deingan 

deimiikiian dapatlah diisiimpulkan bahwa peinyadaran diirii teirmasuk peinyadaran 

diirii adalah keimampuan manusiia meinjadii peingeindaliian keihiidupan yang 

diijalanii. Iintiinya, jangan sampaii seiseiorang teirpeirangkap dalam aktiiviitas yang 

tiidak mampu diipahamii. 

                                                   
81 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, Refleksi, Revisidan Revitalisasi Hidup 

melalui Kekuatan Emosi, (jakarta: Penerbit Arga, 2003) hlm. 190-191 
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3. Langkah-Langkah Mempertinggi Kesadaran Diri 

Keisadaran diirii tiidak teirbeintuk seicara otomatiis, meilaiinkan kareina adanya 

usaha iindiiviidu. Tahapan keisadaran diirii iindiiviidu, diiteintukan oleih beibeirapa 

beisar atau seijauh mana iindiiviidu teirseibut beirusaha meimpeirtiinggii keisadaran 

diiriinya. Ada beibeirapa langkah yang peirlu diiambiil dalam rangka 

meiniingkatkan atau meimpeirtiinggii keisadaran diiriinya. Langkah-langkah 

teirseibut diimulaii darii :82 

a. Meineimukan keimbalii peirasaan-peirasaannya 

Agar dapat meincapaii tiingkatan teirseibut, banyak orang harus keimbalii lagi i 

pada peirmulaan untuk meineimukan keimbalii apa iitu peirasaan. Peirasaan 

adalah peirnyataan hatii nuranii yang diihayatii seicara suka maupun tiidak 

seinang. Seibab seiriing seiseiorang tiidak tahu-meinahu teintang keijadiian yang 

diirasakannya seindiirii, yang diiucapkan teintang peirasaan meireika hanya 

ungkapan samar. “baiik-baiik saja”, “tiidak einak badan”, meireika tiidak 

meingalamii peirasaan seicara langsung, hanya iidei-iidei yang samar meireika 

keimukakan seibagaii apa yang diirasa peintiing. 

b. Meingeinal keiiingiinan-keiiingiinan seindiirii 

Sadar akan peirasaan seindiirii meimbawa seiseiorang kei langkah beiriikutnya 

yaiitu meingeitahuii deingan jeilas apa yang diiiingiinkannya. Seiseiorang yang 

tiidak meingeinalii keiiingiinan-keiiingiinan seindiirii adalah meireika yang hanya 

meimiikiirkan keiiingiinan-keiiingiinan yang rutiin atau meireika yang 

beirkeiiingiinan meinurut orang laiin. Meingeitahuii keiiingiinan diirii seindiirii tiidak 

beirartii harus meimaksakan dan meingutarakan keiiingiinan teirseibut kapan 

dan diimana saja. Keiputusan dan peirtiimbangan yang matang adalah siisi i 

utama darii keisadaran diirii. Meingeinal keiiingiinan seindiirii maksudnya, 

meingeinal keiiingiinan seicara spontan, yaiitu meimbuat iinteiraksii yang teipat 

dan meiliihat gambaran siituasii meinyeiluruh : tahu meineitapkan diiriinya dan 

meinjadiikan diiriinya bagiian yang iinteigral dalam hubungan deingan 

duniianya. 

c. Meineintukan keimbalii reilasii diirii deingan aspeik-aspeik keitaksadaran 

Iindiiviidu-iindiiviidu masyarakat modeirn beirsiikap pasiif teirhadap aspeik-aspe ik 

keitiidaksadaran, bahkan ceindeirung meinyiisiihkannya dan leibi ih 

                                                   
82  Zakiyah Darajat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1999), hlm 

218 
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meingutamakan aspeik-aspeik keisadaran yang diipandang iideintiik deingan 

rasiionaliitas. Maka untuk meincapaii keisadaran diirii, seiseiorang peirlu 

meineimukan keimbalii reilasii diirii deingan aspeik-aspeik keitiidaksadaran 

meilaluii aspeik-aspeik keitaksadaran iindiiviidu tiidak hanya akan meineimukan 

keimbalii peirasaan-peirasaannya, teitapii juga meineimukan keimbalii sumbe ir 

peimeicahan bagii masalah-masalah yang diihadapii. 

d. Meimpeirbanyak dziikiir 

Dziikiir adalah meingiingat Allah, baiik deingan liisan dan deingan hatii. Salah 

satu cara yang diiajarkan Rasulullah. Dziikiir keipada Allah meirupakan 

upaya meimbeirsiihkan diirii darii peingaruh-peingaruh keiseinangan keiduniiaan, 

keisadaran pada diirii seindiirii dan siifat eigoiis. juga meirupakan peineitapan ruh 

dalam keisuciian dan keideikatannya deingan Allah SWT. 

C. Narkoba 

1. Pengertian Narkoba 

 Seicara umum Narkoba meirupakan siingkatan darii Narkotiika dan obat 

atau bahan beirbahaya (yang diikeinal deingan iistiilah psiikotropiika). Seicara 

eitiimologiis narkoba atau narkotiika beirasal darii bahasa Iinggriis narcosei atau 

narcosiis yang beirartii meiniidurkan dan peimbiiusan. Narkotiika beirasal dari i 

bahasa Yunanii yaiitu narkei atau narkam yang beirartii teirbiius seihiingga tiidak 

meirasakan apa-apa. Narkotiika beirasal darii peirkataan narcotiic yang artiinya 

seisuatu yang dapat meinghiilangkan rasa nyeirii dan dapat meiniimbulkan eifeik 

stupor (beingong), bahan-bahan peimbiius dan obat biius.83 

 Narkoba teirdiirii darii dua zat, yaknii narkotiika dan psiikotropiika. Seicara 

khusus dua zat iinii meimiiliikii peingeirtiian, jeiniis (golongan), seirta diiatur deingan 

undang- undang yang beirbeida. Narkotiika diiatur deingan Undang – Undang 

No.35 Tahun 2009, seidangkan psiikotropiika diiatur deingan Undang – Undang 

No.5 Tahun 1997. Dua undang – undang iinii meirupakan langkah peimeiriintah 

Iindoneisiia untuk meiratiifiikasii Konfeireinsii PBB Geilap Narkotiika Psiikotropiika 

Tahun 1988. Narkotiika, seibagaiimana bunyii pasal 1 UU No.22 Tahun 1997 di i 

deifiiniisiikan seibagaii zat atau obat yang beirasal darii tanaman atau bukan 

                                                   
83 B.A Sitanggang, Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika, (Jakarta: Karya 

Utama, 1999), hlm. 13 
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tanaman baiik buatan atau seimii buatan yang dapat meinyeibabkan peinurunan 

atau peirubahan keisadaran, meingurangii sampaii meiniimbulkan nyeirii dan dapat 

meiniimbulkan keiteirgantungan.84 

Beiriikut beibeirapa deifiiniisii meingeinaii narkotiika: 

a. Pasal 1 UU No.35 Tahun 2009 Teintang Narkotiika, diiseibutkan bahwa : 

Narkotiika adalah zat atau obat yang beirasal darii tanaman atau bukan 

tanaman, baiik siinteitiis maupun seimiisiinteitiis, yang dapat meinyeibabkan 

peinurunan atau peirubahan keisadaran, hiilangnya rasa, meingurangi i 

sampaii meinghiilangkan rasa nyeirii, dan dapat meiniimbulkan 

keiteirgantungan, yang diibeidakan kei dalam golongan-golongan 

seibagaiimana teirlampiir dalam Undang-Undang iinii.85 

b. Smiith Kliinei dan freinch Cliiniical staff juga meimbuat deifeiniisii teintang 

narkotiika seibagaii beiriikut: 

Narkotiika adalah zat-zat (obat) yang dapat meingakiibatkan keitiidak 

sadaran atau peimbiiusan dii kareinakan zat-zat teirseibut beikeirja 

meimpeingaruhii susunan saraf seintral. Dalam deifeiniisii narkotiika iinii sudah 

teirmasuk jeiniis candu (morphiinei, codeiiin, heiroiin) dan candu siinteisiis 

(meipeiriidiinei, meithadonei). 

c. Harii Sasangka juga meinjeilaskan bahwa deifeiniisii laiin narkotiika adalah 

candu, ganja, cocaiinei, zat-zat yang bahan meintahnya diiambiil dari i 

beinda-beinda teirseibut yaknii morphiinei, heiroiin, codeiiin, hashiish, cocaiinei. 

Dan teirmasuk juga narkotiika siinteisiis yang meinghasiilkan zat-zat, obat-

obat yang teirgolong dalam Halluciinogein, Deipreissant, dan Stiimulant. 

Seimeintara Psiikotropiika, meinurut UU No. 5 Tahun 1997 pasal 1, 

diideifiiniisiikan psiikotropiika seibagaii zat atau obat, baiik alamiiah maupun 

siinteitiis bukan narkotiika, yang beirkhasiiat psiikoaktiif meilaluii peingaruh 

seileiktiif pada susunan saraf pusat yang meinyeibabkan peirubahan khas pada 

aktiiviitas meintal dan peiriilaku. Bahan adiiktiif laiinnya adalah zat atau bahan 

                                                   
84 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaanya, (Jakarta: 

Erlangga,2010), hlm. 16 
85 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, Pasal 1, 

3. 
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laiin bukan narkotiika dan psiikotropiika yang beirpeingaruh pada keirja otak dan 

dapat meiniimbulkan keiteirgantungan.86 

2. Jenis-jenis Narkoba 

a. Narkoba 

Narkotiika adalah zat atau obat yang beirasal darii tanaman atau bukan 

tanaman baiik siinteitiis maupun seimii siinteitiis yang dapat meinyeibabkan 

peinurunan atau peirubahan keisadaran, meinghiilangkan atau meingurangi i 

rasa nyeirii. Meinurut poteinsii meinyeibabkan keiteirgantungan narkotiika 

diikeilompokan meinjadii 3 yaiitu: 

1) Narkotiika Golongan Ii adalah narkotiika hanya dapat diigunakan untuk 

tujuan peingeimbangan iilmu peingeitahuan dan tiidak diigunakan dalam 

teirapii seirta meimpunyaii poteinsii sangat tiinggii meingakiibatkan 

keiteirgantungan. Contoh: Heiroiin, Kokaiin, Daun Koka, Opiium, Ganja, 

Jiiciing, Katiinon, MDMDA/ Eicstasy, dan leibiih darii 65 macam jeini is 

laiinnya. 

2) Narkotiika Golongan IiIi adalah narkotiika yang beirkhasiiat untuk 

peingobatan diigunakan seibagaii piiliihan teirakhiir dan dapat diigunakan 

dalam teirapii dan/atau untuk tujuan peingeimbangan iilmu peingeitahuan 

seirta meimpunyaii poteinsii tiinggii meingakiibatkan keiteirgantungan. 

Contoh: Morfiin, Peitiidiin, Feintaniil, Meitadon dan laiin-laiin. 

3) Narkotiika golongan IiIiIi adalah narkotiika yang meimiiliikii daya adiikti if 

riingan, teitapii beirmanfaat dan beirkhasiiat untuk peingobatan dan 

peineiliitiian. Golongan 3 narkotiika iinii banyak diigunakan dalam teirapi i 

dan/atau untuk tujuan peingeimbangan iilmu peingeitahuan seirta 

meimpunyaii poteinsii meingakiibatkan keiteirgantungan. Contoh: Codeiiin, 

Bupreinorfiin, Eitiilmorfiina, Kodeiiina, Niikokodiina, Polkodiina, 

Propiiram, dan ada 13 (tiiga beilas) macam teirmasuk beibeirapa 

campuran laiinnya. Untuk iinformasii leibiih meindalam teintang jeini is 

narkotiika dalam keitiiga golongan teirseibut dapat diiliihat dii lampiiran 

undang-undang narkotiika nomor 35 tahun 2009. 

 

                                                   
86 BNN, Advokad Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Petugas Lapas dan Rutan , 

diakses dari situs resmi BNN diakses pada tanggal 15 Mei 2023 pada pukul 11. 15 WIB  
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b. Psiikotropiika 

Psiikotropiika adalah zat atau obat baiik alamiiah maupun siinteisiis bukan 

narkotiika, yang beirkhasiiat psiikoaktiif meilaluii peingaruh seileiktiif pada 

susunan saraf pusat dan meinyeibabkan peirubahan khas pada aktiiviitas 

meintal dan peiriilaku. Meinurut poteinsii meinyeibabkan keiteirgantungannya, 

psiikotropiika diikeilompokkan meinjadii:  

1) Psiikotropiika golongan Ii: amat kuat meinyeibabkankeiteirgantungan dan 

tiidak diigunakan dalam teirapii. Contoh: MDMA (eikstasii), LSD, dan 

STP. 

2) Psiikotropiika golongan IiIi: kuat meinyeibabkan keiteirgantungan, 

diigunakan pada teirapii seicara teirbatas. Contoh: amfeitamiin, 

Meitamfeitamiin (sabu), feinsiikliidiin(PCP), dan riitaliin. 

3) Psiikotropiika golongan IiIiIi: poteinsii seidang meinyeibabkan 

keiteirgantungan, banyak diigunakan dalam teirapii. Contoh: 

peintobarbiital, fluniitrazeipam. 

4) Psiikotropiika golongan IiV: poteinsii riingan meinyeibabkan 

keiteirgantungan, dan sangat luas diigunakan dalam teirapii. Contoh: 

diiazeipam, dan niitrazeipam. (Niipam, piil BK,DUM, MG).87 

c. Zat Adiiktiif  

 Zat adiiktiif adalah zat atau bahan aktiif bukan narkotiika dan 

psiikotropiika yang beikeirja pada siisteim saraf pusat dan dapat 

meiniimbulkan keiteirgantungan. Yang teirmasuk zat adiiktiif adalah 

miinuman alkohol yang meingandung eitanol, eitiil, alkohol. Zat teirseibut 

beirpeingaruh meineikan susunan saraf pusat dan seiriing meinjadii bagiian 

darii keihiidupan manusiia. Jeiniis miinuman keiras teirbagii dalam tiiga 

golongan yaiitu: 

1) golongan A adalah miinuman beirkadar alkohol 01% - 5% 

2) golongan B adalah miinuman beirkadar alkohol 05%-20% 

3) golongan C adalah miinuman beirkadar alcohol 20%-55% 

3. Penyalahgunaan Narkoba 

 Iistiilah peinyalahgunaan beirasal darii kata dasar “salah guna” yang artiinya 

meilakukan seisuatu tiidak seibagaiimana meistiinya. Dalam Kamus Beisar Bahasa 

                                                   
87 Martono, L.H. dan Joewana, S. Membantu Pemulihan Pecandu Narkoba dan Keluarganya. 

(Jakarta: Balai Pustaka2009), hlm. 23 
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Iindoneisiia, peinyalahgunaan diideifiiniisiikan “Prose is, cara, pe irbuatan 

me inyalahgunakan.” 

 Pasal 1 ayat (15) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 teintang 

Narkoba tiidak meimbeiriikan peinjeilasan yang jeilas meingeinaii iistiilah 

peinyalahgunaan teirseibut. Hanya iistiilah peinyalahgunaan yaiitu orang yang 

meinggunakan Narkoba tanpa hak atau meilawan hukum. Peinyalahgunaan 

Narkoba dan peinyalahgunaan obat dapat diiartiikan meimpeirgunakan obat atau 

narkoba bukan untuk meimbantu peinyeimbuhan dan seibagaii obat teirapii. 

Apabiila orang yang tiidak sakiit meimpeirgunakan narkoba, maka iia akan 

meirasakan seigala hal yang beirbau abnormal. 

 Peinyalahgunaan Narkoba adalah peinggunaan Narkoba yang diilakukan 

tiidak untuk maksud peingobatan, teitapii kareina iingiin meiniikmatii peingaruhnya, 

dalam jumlah beirleibiih, seicara tiidak teiratur dan beirlangsung cukup lama 

seihiingga meinyeibabkan gangguan keiseihatan dan siifat keiteirgantungan akan 

Narkoba.88 Meinurut Sumiiatii peinyalahgunaan narkoba meirupakan 

peinggunaan Narkoba yang beirsiifat patologiis, paliing seidiikiit teilah 

beirlangsung satu bulan lamanya seihiingga meiniimbulkan gangguan dalam 

peirkeirjaan dan fungsii sosiial. Orang meinggunakan bahkan meincandu 

Narkoba kareina adanya seinsasii psiikologiis beirupa peirasaan meinyeinangkan 

yang muncul seiteilahnya. Faktanya, seimua zat yang masuk keitubuh manusiia 

akan diiproseis seicara fiisiiologiis seibeilum akhiirnya diiniilaii oleih otak einak atau 

tiidak einak, nyaman atau tiidak nyaman.89 

 Darii beibeirapa peingeirtiian dii atas dapat diisiimpulkan bahwa 

peinyalahgunaan Narkoba meirupakan peinggunaan Narkoba yang diilakukan 

tiidak untuk maksud peingobatan, teitapii kareina iingiin meiniikmatii peingaruhnya, 

dalam jumlah beirleibiih, seicara tiidak teiratur dan beirlangsung cukup lama 

seihiingga meinyeibabkan gangguan keiseihatan dan siifat keiteirgantungan akan 

Narkoba. 

                                                   
88 Badan Narkotika Nasional, Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Usia Dini, (Jakarta: 

BNN, 2007), hlm.35 
89 Reza Indragiri Amriel, Psikologi Kaum Muda Pengguna Narkoba, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2008), hlm. 27 
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4. Faktor Penyalahgunaan Narkoba 

 Meinurut Dadang Hawarii, faktor peinyeibab teirjadiinya peinyalahgunaan 

Narkoba antara laiin : 

a. Rasa takut yang tiimbul kareina keitiidakmauan dan keigagalan dalam 

beiriinteiraksii dan beirsaiing deingan teiman keilompok yang leibiih mapan. 

b. Iintiimiidasii oleih teiman keilompok seibaya deingan akiibat yang beirsangkutan 

meinariik diirii atau beirsiikap pasiif agreisiif dan dalam subkultur 

peinyalahguna narkoba seibagaii jalan keiluarnya. 

c. Peinyangkalan akan keitiidakmampuan deingan jalan meimpeirliihatkan 

agreisiif antiisosiial seibagaii peinjeilmaan darii peiriilaku peinyalahgunaan 

narkoba. 

d. Iinduksii darii teiman keilompok peinyalahgunaan narkotiika untuk iikut dalam 

praktiik peinyalahgunaan narkotiika. 

e. Keigagalan untuk meingukur keimampuan diiriinya baiik dalam biidang 

sosiial, akadeimiik dan peirkeihiidupan laiin deingan keilompok tiingkat 

keihiidupan sosiialnya leibiih baiik dan leibiih tiinggii darii diiriinya.90 

 Meinurut Soubar Iisman dalam bukunya faktor meingapa seiseiorang 

meinggunakan Narkoba yaiitu:91 

a. Faktor Iindiiviidu 

1) Biiasanya para reimaja iingiin meincoba hal-hal yang baru. 

2) Keipriibadiian yang leimah seihiingga mudahnya peinjahat Narkoba untuk 

meimbujuknya, untuk iitu beinteingii diiriimu deingan iiman dan 

keitakwaan. 

3) Meinghiilangkan masalah atau streiss. 

4) Iikut treind atau modei, diibiilang kampungan atu tiidak treindy biila tiidak 

meingkonsumsii narkoba. 

5) Iingiin diiteiriima keilompok 

b. Faktor Liingkungan 

1) Tiinggal diiliingkungan geilap Narkoba. 

2) Seikolah diiliingkungan yang rawan Narkoba 

3) Beirgaul deingan peimakaii Narkoba 

                                                   
90 Dadang Hawari, Konsep Islam Memerangi : AIDS dan NAPZA,  (Yogyakarta: Dhana Bakti 

Primayasa, 1997), cet xi, hlm.102 
91 Soubar Usman, Penyalahgunaan Narkoba dan Upaya Penanggulanganya,  (Ngegel: Badan 

Narkotika Provinsi Jawa Timur, 2010), hlm. 16-19 
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4) Dorongan keilompok seibaya 

5) Adanya keiluarga yang kurang harmoniis 

c. Faktor Peindukung Laiin 

1)   Keiliihaiian siindiikat narkoba untuk meingeimbangkan jariingannya 

deingan cara peirtama diibeirii gratiis, keidua diijadiikan kuriir deingan 

iimbalan Narkoba, akhiirnya keitagiihan. 

2)   Miitos yang beirkeimbang bahwa deingan meingkonsumsii Narkoba dapat 

meiniingkatkan teinaga. 

3)   Peingalaman seiseiorang yang peirnah meimakaii Narkoba. 

5. Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba 

 Adanya peinyalahgunaan Narkoba yang seimakiin marak dii seitiiap wiilayah 

iinii meinjadiikan peimeiriintah leibiih meimpeirhatiikan keiadaan warganya seihiingga 

dii beintuklah beibeirapa upaya peinanggulangan Narkoba. Liima beintuk 

peinanggulangan masalah Narkoba antara laiin:92 

a. Promotiif 

Promotiif meirupakan program peimbiinaan. Program iinii diitujukan keipada 

masyarakat yang beilum meimakaii Narkoba,atau bahkan beilum meingeinal 

narkoba. Priinsiipnya adalah deingan meiniingkatkan peiranan atau keigiiatan 

agar keilompok iinii seicara nyata leibiih seijahteira. 

b. Preiveintiif 

Preiveintiif diiseibut juga program peinceigahan. Program iinii diitujukan 

keipada masyarakat seihat yang beilum meingeinal narkoba agar meingeitahui i 

seiluk beiluk  narkoba seihiingga tiidak teirtariik untuk meinyalahgunakanya. 

Beintuk keigiiatan peinceigahan dapat beirupa (1) kampanyei anti i 

peinyalahgunaan narkoba, (2) peinyuluhan seiluk beiluk narkoba, (3) 

peindiidiikan dan peilatiihan keilompok seibaya, (4) upaya meingawasii dan 

meingeindaliikan produksii dan diistriibusii narkoba dii masyarakat. 

c. Kuratiif 

Kuratiif diiseibut juga program peingobatan. Program kuratiif iinii diitujukan 

keipada peimakaii narkoba. Tujuannya adalah meingobatii keiteirgantungan 

                                                   
92 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaanya, (Jakarta: Esensi 

2007), hlm. 100-107. 
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dan meinyeimbuhkan peinyakiit seibagaii akiibat darii peimakaiian narkoba, 

seikaliigus meingheintiikan peimakaiian Narkoba. Peimakaiian narkoba seiriing 

diiiikutii oleih masuknya peinyakiit-peinyakiit beirbahaya seirta gangguan 

meintal dan moral, peingobatannya harus diilakukan oleih dokteir yang 

meimpeilajarii narkoba seicara khusus. 

d. Reihabiiliitasii 

Reihabiiliitasii adalah upaya peimuliihan keiseihatan jiiwa dan raga yang 

diitujukan keipada peimakaii Narkoba yang sudah meinjalanii program 

kuratiif. Tujuannya agar peimakaii tiidak meinggunakan keimbalii narkoba 

dan beibas darii peinyakiit yang diiseibabkan oleih beikas peimakaiian Narkoba. 

e. Reipreisiif 

Program reipreisiif adalah program peiniindakan teirhadap produsein, bandar, 

peingeidar, dan peimakaii beirdasarkan hukum. Program iinii meirupakan 

program iinstansii peimeiriintah yang beirkeiwajiiban meingawasii dan 

meingeindaliikan produksii maupun diistriibusii program reipreisiif beirupa 

peiniindakan yang diilakukan teirhadap peimakaii seibagaii peilanggar undang-

undang teintang narkoba. 

6. Dampak Penyalahgunaan Narkoba 

Dampak yang diiakiibatkan bagii peingguna narkoba diiantaranya: 

a. Aspeik Fiisiik 

1) Badan seilalu sakiit-sakiitan, deimam, peirut sakiit, peirseindiian sakiit, 

(teirutama saat putus obat). 

2) Mudah teirtular peinyakiit HIiV-AIiDS teirutama peingguna Narkoba 

yang meinggunakan Narkoba deingan jarum suntiik. 

3) Suka meilakukan seix beibas.  

4) Reila meinjual diirii deimii meindapatkan Narkoba. 

5) Meiniimbulkan keiteirgantungan sama deingan oveir dosiis dan akhiirnya 

meiniinggal. 

b. Aspeik Sosiial 

1) Seiorang peingguna narkoba akan meinjadii ancaman bagii keiluarganya 

seindiirii kareina suka meincurii uang, meinjual barang-barang dan 

hasiilnya untuk beilii Narkoba. 

2) Ancaman bagii masyarakat diiseikeiliiliingnya. 
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3) Seilalu meingganggu keiteirtiiban umum dan meilakukan tiindak kriimiinal. 

4) Dapat meiniimbulkan keiceilakaan lalu liintas. 

5) Bagii peingguna Narkoba yang meimiiliikii jabatan baiik swasta maupun 

peimeiriintahan diia beiranii meimakaii uang kator atau Neigara guna 

meimbeilii Narkoba(Korupsii). 

c. Aspeik Strateigiis 

 Maraknya peinyalahgunaan Narkoba beirdampak teirhadap 

keilangsungan hiidup Bangsa dan Neigara yaiitu rusaknya moral, hiilangnya 

rasa ciinta tanah aiir diikalangan para reimaja dan geineirasii muda seibagai i 

peiwariis dan peineirus peirjuangan, peineirus peimbangunan, kurangnya 

kreiatiiviitas, Produktiiviitas seirta seimangat beirsaiing yang akhiirnya akan 

meinjadii ancaman bagii keitahan Nasiional (Runtuhnya Neigara Reipubli ik 

Iindoneisiia) diikareinakan seibagiian beisar geineirasiinya atau masyarakatnya 

teileir, mabuk meintalnya rusak, peiriilakunya rusak seihiingga mudah 

diitaklukkan.93 

d. Aspeik Meintal dan Moral  

Peimakaii Narkoba beirubah teirtutup kareina malu akan diiriinya, takut 

matii, atau takut peirbuatannya takut diikeitahuii. Kareina meinyadari i 

buruknya peirbuatan yang iia lakukan, peimakaii Narkoba beirubah meinjadi i 

peimalu, reindah diirii dan seiriing meirasa seibagaii peicundang, tiidak beirguna 

dan sampah masyarakat. 

e. Aspeik Spiiriitual 

Adiiksii teirhadap Narkoba meimbuat seiorang peicandu meinjadiikan 

Narkoba seibagaii priioriitas utama dii dalam keihiidupannya. Hal teirseibut 

meirubah aktiiviitas-aktiiviitas yang biiasa diilakukan. Biila seibeilumnya raji in 

beiriibadah biisa diipastiikan akan meinjauhii keigiiatan yang satu iinii. Seicara 

spiiriitual, narkoba adalah pusat hiidupnya dan biisa diikatakan 

meinggantiikan posiisiis Tuhan. Adiiksii teirhadap narkoba meimbuat 

peinggunaan narkoba meinjadii jauh leibiih peintiing dariipada keiseilamatan 

diiriinya seindiirii. Adiiksii adalah peinyakiit yang meimpeingaruhii seimua aspe ik 

                                                   
93 Soubar Usman, Penyalahgunaan Narkoba dan Upaya Penanggulanganya, (Ngegel: Badan 

Narkotika Provinsi Jawa Timur, 2010), hlm.18-19 



47 

 

 

hiidup seiorang manusiia dan kareinanya harus diisadarii bahwa peimuliihan 

bagii seiseiorang peicandu tiidak hanya beirsiifat fiisiik saja.94 

D. Urgensi Bimbingan Mental Spiritual untuk Menumbuhkan Kesadaran Diri 

 Islam merupakan agama yang sempurna, yang diturunkan oleh Allah SWT 

untuk memberikan petunjuk dan rahmat bagi umat manusia untuk menjalankan 

kehidupan sesuai fungsinya. Islam merupakan agama dakwah yang mengajak 

kepada kebaikan dan kebenaran.95 Dakwah adalah mengajak, menyeru kepada 

kebaikan. Menurut Aripun, dakwah dapat dilakukan dimana saja dan ditujukan 

kepada siapa saja yang terpenting semua dilakukan dengan maksud dan tujuan 

utama yaitu amar ma’ruf nahi munkar.96 Dalam hal ini dakwah hadir untuk 

memberikan solusi bagi persolalan yang di hadapi setiap manusia, karena di 

dalamnya terkandung solusi, nasihat pesan keagamaan, sosial, serta keteladanan 

untuk menghindarkan diri dari hal negatif untuk menuju hal positif dalam ridha 

Allah SWT.97 Dakwah memiliki tujuan yaitu meng-Esakan Allah SWT, 

membuat manusia tunduk kepada-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya dan 

intropeksi terhadap apa yang telah diperbuat. Sebuah materi dakwah yang akan 

di sampaikan kepada obyek dakwah membutuhkan metode yang tepat dalam 

menyampaikanya.98 

 Peinyalahgunaan narkoba meirupakan salah satu masalah yang 

meimpriihatiinkan, teirleibiih kasusnya yang seimakiin meiniingkat seihiingga peingaruh 

narkoba meinyeintuh kalangan luas, seilaiin meirusak moral dan meintalnya, juga 

meirusak keiseihatan, dan meinghancurkan eikonomii keiluarga. Dii dalam I islam 

teirdapat beibeirapa ayat al-Qur’an dan hadi ist yang meilarang manusiia untuk 

meingkonsumsi i miinuman keiras dan hal-hal yang meimabukkan adalah sama 

                                                   
94 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan musuhi penyalahgunaannya, (Jakarta: Esensi 

Erlangga,2008), hlm. 31-34 
95 M Asy’ari, Islam dan Seni, Jurnal Hunafa Vol. 4, No. 2, 2007 , hlm. 2  
96 Efa Rubawati, Media Baru: tantangan dan peluang dakwah, Jurnal studi Komunikasi,  

Vol.2, No.1, 2018, Hlm. 133 
97 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencan Prenada media group, 2006),  

Hlm.2 
98 Maryatul Kibtiyah, Zulfi Trianingsih, Anila Umriana, Dakwah fardiyah melalui pernikahan  

secara islam pada masyarakat samin (Sedulur Sikep) di dusun Bombong desa Baturejo Kecamatan  
Sukolilo Kabupaten Pati, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.37, No.1, 2017, Hlm.48 
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halnya deingan larangan meingkonsumsi i narkoba.99 Dalam agama Iislam narkoba 

diiiibaratkan miinuman keiras, diimana barang teirseibut diiharamkan untuk 

diikonsumsii kareina meimbeiriikan dampak neigatiif bagii peingguna dan 

liingkungannya seihiingga beibeirapa peinanganan narkoba yang diilakukan yaiitu 

meinggunakan peindeikatan keiagamaan.100 

 Reihabiiliitasii sosiial meirupakan cara peinanganan teirhadap korban 

peinyalahgunaan Napza. Reihabiiliitasii diilaksanakan dii luar iinstansii keipoliisiian, 

meilaiinkan dii bawah peingawasan Keimeinteiriian Sosiial deingan Keimeinteiriian 

Keiseihatan. Peinanganan deingan reihabiiliitasii akan meimuliihkan peicandu baiik 

seicara fiisiik maupun meintal, dan seilama proseis reihabiiliitasii akan diitanganii oleih 

dokteir, psychiiateir, psiikolog, konseilor, dan peikeirja sosiial. Seicara umum 

reihabiiliitasii adalah peimuliihan pada keidudukan atau keiadaan yang dahulu 

(seimula) atau peirbaiikan anggota tubuh yang cacat dan seibagaiinya atas iindiiviidu, 

miisalnya pasiiein rumah sakiit, korban beincana, supaya meinjadii manusiia yang 

beirguna dan meimiiliikii teimpat diimasyarakat.101 

 Bagii para korban peinyalahgunaan narkoba meireika sangat meimbutuhkan 

bantuan agar meireika dapat meilangsungkan keimbalii keihiidupannya seisuai i 

deingan fungsii sosiialnya.102 Proseis reihabiiliitasii diilakukan agar korban 

peinyalahgunaan narkoba dapat meimantapkan keipriibadiian agar dapat keimbali i 

beirsosiialiisasii deingan masyarakat.103 Salah satu peinyeibabnya kareina iindiiviidu 

tiidak meimiiliikii keisadaran diirii. Keisadaran diirii meirupakan keisadaran iindiiviidu 

meingeinaii peiriistiiwa yang diialamii baiik keipriibadiian maupun kogniitiif. 

 Peinyeimbuhan bagii korban peinyalahgunaan narkoba tiidak hanya pada aspeik 

fiisiik saja akan teitapii diibutuhkan juga biimbiingan meintal spiiriitual yang 

meirupakan darii bagiian biimbiingan peinyuluhan iislam. Dalam perspektif ilmu 

dakwah upaya bimbingan menjadi salah satu urgensi dalam dakwah, karena 

                                                   
99 Amar Ma’ruf, 2018. Pendekatan Studi Islam dalam Rehabilitasi Penyalahguna Narkoba. 

Jurnal Tawadhu, Vol. 2, No. 1, hl. 400 
100 Rais, Hidayatunnajah, Nugroho.2021. Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Narkoba 

Melalui Metode Narkotic Religius (Studi Kasus Yayasn Grapiks Cileunyi), Journalof Society and 
Development, Vol.2, No. 1, 22 

101 J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi (terj. Kartini Kartono), (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, tth), h. 425. 

102 Farid Ashari, Pembinaan Korban Penyalahgunaan Narkoba Psikotropika dan Zat Adiktif 
(Napza) Oleh Dinas Sosial Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga,2010), hlm.06  

103 Dadang Hawari, Penyalahgunaan dan Ketergantungan Napza: Narkotika, Alkohol, dan Zat 
Adiktif (Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 1991), hlm. 132 
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pada dasarnya dakwah memberi pertolongan dan mengajak kepada kebaikan. 

Bimbingan mental spiritual merupakan salah satu implementasi dalam dakwah 

irsyad yaitu proses menyeru umat manusia yaitu korban penyalahgunaan 

narkoba. Bimbingan mental spiritual adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

membantu klien untuk meningkatkan kepribadian, akhlak, sikap, dan emosi 

serta untuk mendekatkan diri kepada tuhan sehingga klien bisa hidup dengan 

tenang dan damai sesuai norma agama.104 Biimbiingan meintal spiiriitual adalah 

biimbiingan yang beirtujuan untuk meimpeirbaiikii kondiisii meintal seiseiorang agar 

leibiih seihat seisuaii deingan ajaran agamanya. Kareina spiiriitualiitas seindiirii tiidak 

teirbatas pada hubungan manusiia deingan Tuhan teitapii juga deingan diirii seindiirii, 

seisamanya dan deingan alam seikiitarnya. Seibagaiimana meinurut Dr. Howard 

Cliieibeill, spiiriitualiitas meirupakan keibutuhan dasar manusiia (basiic spiiriitual 

neieids) tiidak hanya bagii meireika yang beiragama, teitapii juga bagii meireika yang 

seikuleir seikaliipun.105 

 Biimbiingan meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan keisadaran diirii diilakukan 

meilaluii beibeirapa keigiiatan keiagamaan antara laiin meilaluii sholat, dziikiir, meingaji i 

dan ceiramah. Shalat dapat meirubah peimiikiiran-peimiikiiran yang iirasiional, iisi i 

hatii, dan peiriilaku neigatiif, dan peinyakiit hatii, seihiingga beirubah meinjadii iindiiviidu 

yang meimpunyaii peiriilaku posiitiif dan peimiikiiran yang leibiih rasiional, agar 

meinghasiilkan dan karakteir yang posiitiif.106 Teirapii dziikiir eifeiktiif untuk 

meiniingkatkan keiteinangan hatii pada korban peinyalahgunaan narkoba. Mateirii-

mteirii yang diisampaiikan seicara praktii dziikiir yang diilakukan dapat meiniimbulkan 

peirasaan teinang, damaii seirta meinurunkan keikhawatiiran, rasa seidiih seirta 

meiniingkatkan keiyakiinan yang diirasakan subjeik.107 Diisiimpulkan bahwa 

biimbiingan meintal spiiriitual meilaluii keigiiatan teirseibut dapat meinumbuhkan 

keisadaran diirii korban peinyalahgunaan narkoba.  

 Jadii beirdasarkan peinjeilasan diiatas urgeinsii biimbiingan meintal spiiriitual untuk 

meinumbuhkan keisadaran diirii sangat diipeirlukan bagii para korban 

                                                   
104 Asep Zaenal Arifin, Model Dakwah bi al Irsyad untuk Pemeliharaan Kesehatan Mental  

Spiritual pasien di rumah sakit, Jurnal Ilmu Dakwah, Vo.12, No.2, 2018. 
105 Dadang Hawari, Al-Qur’an, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dhana 

Bakti Priyamasa, 2000) h. 492 
106 Wifaqul Azmi dan C Camini, 2022, Penanganan Religiusitas Santri yang Mengalami 

Gangguan Kecemasan Melalui Terapi Shalat dan Ruqyah: Sebuah Studi Kasus, Jurnal of Contemporary 
Islamic Counseling, Vol. 2 No. 1 , hlm. 64 

107 Olivia Dwi Kumala , dkk,  2019, Terapi Dzikir untuk Meningkatkan Ketenangan Hati pada 
Pengguna Napza, Jurnal Intervensi Psikologi, Vol. 11 , No. 1 
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peinyalahgunaan narkoba. Deingan peimbeiriian biimbiingan meintal spiiriitual korban 

peinyalahgunaan narkoba akan meirasa leibiih teinang kareina leibiih deikat deingan 

Allah SWT. Pada saat streiss dan keiiingiinan korban narkoba dalam meingonsumsi i 

biiasanya meincarii dukungan darii agamanya, dukungan iinii sangat diipeirlukan, 

seisungguhnya deingan seilalu meingiingat Allah SWT dan seilalu beirseirah diiri i 

pada Allah meirupakan cara yang ampuh untuk meingurangii rasa iingiin 

meingonsumsii lagii, dan dapat meimbantu meimeinuhii keibutuhan spiiriitual untuk 

peirliindungan teirhadap tubuh. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga  

1. Sejarah Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 

 Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gadrungmangu Ciilacap 

diidiiriikan oleih Abah Soleih Alii Mahbub yang meirupakan peindatang dari i 

Deimak. Beiliiau meindiiriikan Ponpeis Meital tobat pada tanggal 9 Seipteimbe ir 

1999 M yang beirteipatan deingan tanggal 17 Ramadhan 1421 H. Banyak anak 

muda dii liingkungan teirseibut dalam kondiisii yang kacau, miinum miinuman 

keiras dan peicandu narkoba. Abah Soleih teirgugah hatii dan piikiirannya untuk 

meinyeibarkan dakwah khususnya keipada preiman dan para peicandu narkoba 

dii Keicamatan Gandrungmangu dan seikiitarnya. Oleih kareina iitu, masyarakat 

seiteimpat meinjulukii Abah Soleih seibagaii Kyaii Meital kareina hal teirseibut. 

 Abah Soleih Alii Mahbub yang juga diikeinal deingan Abah Soleih oleih 

para santriinya dan juga masyarakat diitugaskan untuk meinyeibarkan agama 

Iislam dii Gandrungmangu Kabupatein Ciilacap oleih sang guru yaiitu Kyaii Haji i 

Radein Maschruhan Dahlan yang masiih keiturunan darii Sunan Kaliijaga, yaiitu 

salah satu waliisongo yang meinyeibarkan agama Iislam dii Jawa. Para santri i 

dan masyarakat meinjulukii pondok peisantrein deingan seibutan “TOBAT” 

diikareinakan seibagiian beisar santriinya meirupakan para peicandu narkoba, 

preiman, ODGJ (Orang Deingan Gangguan Jiiwa), dan brandalan yang seiriing 

mabuk-mabukan dan seiriing meimbuat onar. Iistiilah “TOBAT” meimiiliikii arti i 

baiik diidalamnya (bagus seikalii hatiinya). Para santriinya iingiin beirtaubat kareina 

keisabaran dan keiiikhlasan Abah Soleih dalam meindiidiik dan meimbiimbiing 

muriis-muriidnya deingan peinuh keitulusan dan keijujuran. KH. Maschruhan 

meinambahkan iistiilah “MEiTAL” yang beirartii baja dan diiatas beisii yang 

tajam. Nama teirseibut diiharapkan mampu meirubah para santrii untuk meinjadi i 

peimiimpiin yang tiidak leimbut seikalii maupun tiidak keiras seikalii atau harus 

meimpunyaii keipriibadiian seiiimbang, keitiika meinjadii peimiimpiin harus meinjadi i 

peimiimpiin yang seimpurna, jiika diigabungkan meinjadii Pondok Peisantrein 

Meital Tobat Sunan Kaliijaga yang beirmakna meindiidiik masyarakat meinjadi i 

peimiimpiin yang beirwatak tiidak keiras dan juga tiidak leimbut teitapii meimiiliiki i 



51 

 

 

hatii yang baiik, ramah, biijaksana seirta tiidak meingunggulkan tampiilan fiisiik 

saja, dan seijak iitu, Abah Soleih meimbiina dan meirawat para korban narkoba. 

Tugas utama yang diilakukan Abah Soleih yaiitu meingajarkan niilaii-niilai i 

agama yang dapat diiteiriima deingan mudah oleih masyarakat.  

 Teirdapat tujuh beilas orang yang suka ngeileim, ngoplo, njambreit dan 

miinum-miinuman keiras saat Ponpeis Meital Tobat baru diidiiriikan, bahkan pada 

saat iitu masiih ada santrii yang miinum miinuman keiras keitiika meingajii. Kareina 

diianggap seibagaii keilompok reimaja yang nakal, siituasii teirseibut meimbuat 

warga gandrungmangu reisah dan khawatiir seihiingga lokasiinya diipiindahkan. 

Keibiiasaan iinii akhiirnya meimudar deingan seindiiriinya seiiiriing beirjalannya 

waktu. Seijak saat iitu, pondok teirseibut diijulukii Meital Tobat oleih masyarakat 

seiteimpat yang beirartii orang-orang yang beirtaubat.  

 Para santrii Pondok Meital Tobat seibagiian beisar adalah anak jalanan 

yang baru saja diibeibaskan darii peinjara yang meimpunyaii banyak tato 

diiseiluruh tubuh meireika. Peinampiilan meireika yang sangar dan meinakutkan 

seirta meimiiliikii rambut gondrong yang meimbuat takut siiapapun yang 

meiliihatnya. Kareina tanah yang seibeilumnya diiteimpatii adalah miiliik warga, 

maka pada tahun 2001 Pondok Peisantrein Meital Tobat meineimpatii tanah 

teirseibut seibagaii wakaf untuk pondok seiluas 966 meiteir peirseigii. Tanah wakaf 

teirseibut keimudiian diigunakan untuk meimbangun bangunan peirmanein seipeirti i 

ruang aula, kantor, kamar peingurus, kamar anak reihabiiliitasii, asrama putrii, 

lapangan seipakbola dan pos ronda. Pondok Peisantrein Meital Tobat teilah 

beirkeimbang seicara siigniifiikan seijak awal beirdiiriinya hiingga seikarang dan 

jumlah santriinya pun teirus meiniingkat.108 

2. Profil Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 

    Awal beirdiirii, santrii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

beirjumlah tujuh beilas orang, beirasal darii latar beilakang keilam yaiitu peicandu 

narkoba dan preiman. Teirdapat dua jeiniis santrii dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat meimiiliikii beibeirapa kateigorii santrii yaiitu santrii biiasa dan santri i 

reihabiiliitasii. Peirbeidaannya yaiitu santrii biiasa diiwajiibkan untuk meinuntut iilmu 

dan meingamalkan iilmunya, seidangkan santrii reihabiiliitasii seilaiin meinuntut 

                                                   
108 Arsip Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga Tahun 2019 
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iilmu meireika juga harus meinjalanii beibeirapa teirapii kareina alasan teirteintu 

seipeirtii narkoba, miinuman keiras, dan ODGJ (Orang Deingan Gangguan Jiiwa). 

    Pondok Peisantrein Meital Tobat meimiiliikii luas total yaiitu 3.836 meiteir 

peirseigii, teirbagii dalam beibeirapa kompleik. Teirdapat liima kompleik bangunan 

yang diigunakan untuk kompleik santrii putra, kompleik santrii putrii (kompleik 

Arafah), kompleik SMP (Makkah), kompleik tahfiidz seirta kompleik yang 

diigunakan untuk santrii reihabiiliitasii (kompleik Jeiddah). Beirdasarkan 

peimbagiian kompleik, hanya tiiga kompleik pondok saja yaiitu pondok kiitab 

yang diiteimpatii santrii biiasa yang meiliiputii santrii putra dan putrii. Pondok kiitab 

iinii leibiih diiutamakan dalam meingajii kiitab sampaii khatam. Keidua adalah 

kompleik tahfiidz yang meirupakan wadah bagii santrii untuk meinghafal Al-

Qur’an. Keitiiga adalah pondok reihabiiliitasii, diigunakan bagii santrii yang 

meimpunyaii latar beilakang keilam seipeirtii peicandu narkoba, peimabuk, 

brandalan, gangguan jiiwa daln laiin-laiin.109 

3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga  

a. Viisii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

“Teirwujudnya iinsan yang meimiiliikii keiseiiimbangan spiiriitual, 

iinteileiktual, dan moral meinuju geineirasii ‘ulul albab, beirkomiitmein tiinggi i 

teirhadap keimaslahatan umat, deingan beirlandaskan Al-Qur’an dan As-

Sunnah”. 

b. Miisii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

1) Meinyeileinggarakan proseis peindiidiikan Iislam yang beiroriieintasii pada 

mutu, beirdaya saiing tiinggii, dan beirbasiis pada siikap spiiriitual, 

iinteileiktual dan moral guna meiwujudkan peimiimpiin yang meinjadi i 

rahmatan liil alamiin.  

2) Meingeimbangkan pola keirja pondok peisantrein beirbasiis pada 

manajeimein profeissiional yang Iislamii guna meinciiptakan seisuatu 

keihiidupan dii liingkungan pondok yang teirtiib, aman dan damaii. 

3) Meiniingkatkan ciitra posiitiif leimbaga peindiidiikan, beirwawasan saiins 

dan teiknologii iinformasii seirta beirbudaya modeirn yang Iislamii. 
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c. Tujuan Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga  

1) Seitiiap santrii meimiiliikii keikeibalan teirhadap narkoba, miinuman keiras, 

dan liingkungan masyarakat. 

2) Santrii reihabiiliitasii harus keimbalii beirfungsii layaknya orang normal 

biiasa. 

3) Santrii meinciintaii Allah swt dan Rasulnya. 

4) Santrii meinghormatii seisama manusiia. 

5) Santrii meinjaliin dan meiniingkatkan hubungan masyarakat.110 

4. Lokasi Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 

 Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga adalah Pondok 

Peisantrein yang beirada dii Kabupatein Ciilacap yang teirleitak dii Jalan Tobat 

Kiilomeiteir satu, teipatnya dii Dusun Alur Bulu, Deisa Bulusarii RT 06 RW 06 

keicamatan Gandrungmangu Kabupatein Ciilacap. 

5. Struktur Organisasi dan Keanggotaan Pondok Pesantren Metal Tobat 

Sunan Kalijaga  

Struktur organiisasii diirancang deingan tujuan keiteiraturan dalam 

meinjalankan tugas dan keiwajiiban seisuaii deingan tanggung jawab masiing-

masiing. Abah Soleih biiasanya meimiiliih peingurus seicara langsung beirdasarkan 

kriiteiriia yang diiteintukan. Struktur organiisasii Ponpeis Meital Tobat teirdiirii dari i 

peingasuh, badal, keipala pondok, wakiil keipala pondok, seikreitariis, beindahara, 

dan seiksii-seiksii (peindiidiikan, keiamanan, seikolah, keibeirsiihan, peimbangunan, 

keiseiniian, aiir dan liistriik). Teirdapat liima jeiniis anggota diiantaranya: 

a. Peingasuh adalah yang peimeigang keibiijakan teirtiinggii yang meimpunyai i 

tanggung jawab dalam peisantrein. Peingasuh meimiiliikii wakiil untuk 

meingurus dan meimantau santriinya yang diiseibut deingan badal. 

b. Alumnii adalah santrii yang teilah lulus dan meineitap dii teimpat tiinggal 

masiing-masiing. 

c. Peingurus adalah santrii yang masiih aktiif dan meimpunyaii tugas dan 

tanggung jawab dalam keipeingurusan dii pondok peisantrein. 

d. Ustadz adalah santrii yang teilah lulus dan masiih aktiif dalam keigiiatan 

meingajar dii peisantrein. 
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e. Santrii adalah peiseirta diidiik yang meingiikutii keigiiatan dii peisantrein. Santri i 

diigolongkan meinjadii dua yaiitu santrii biiasa yang tiidak meimiiliikii catatan 

kriimiinal dan santrii reihabiiliitasii yang meimiiliikii catatan kriimiinal, seipeirti i 

peicandu narkoba, peimabuk, brandalan, bahkan gangguan jiiwa.111 

Gambar 1. Struktur  Organiisasii Pondok Pe isantre in Me ital Tobat Sunan Kaliijaga 

 

 

Sumbeir data: Arsiip Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Tahun 2019 
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6. Logo Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 

Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga meimiiliikii lambang 

keipala macan yang beirartii beiranii, diisampiing keipala macan beirtuliiskan 

Pondok Peisantrein Salafiiyah Syafii’iiyah yang beirartii madzhab Syafii’ii seirta 

meinjunjung tiinggii priinsiip ahlusunnah wal jamaah. Bagiian bawah teirdapat 

piita beirtuliiskan Meital Tobat Sunan Kaliijogo yang beirada dii Keicamatan 

Gandrungmangu Kabupatein Ciilacap.  

Gambar 2. Logo Pondok Pe isantre in Me ital Tobat Sunan Kaliijaga 

 

Lambang diiatas meimiiliikii fiilosofii beisar seibagaii beiriikut: 

a. Keipala macan yang meinunjukkan agar para santrii meinjadii ulama yang 

meinggunakan akal piikiirannya yang seihat seirta tiidak meimeintiingkan 

peirut, seihiingga yang diigunakan iitu gambar keipala macan. 

b. Seiganas-ganasnya macan tiidak teiga untuk makan saudara seindiirii. 

c. Seiburuk-buruknya wajah macan pastii akan teitap diitakutii dan diiseigani i, 

jadii walaupun santriinya beirtato dan meimiiliikii rambut gondrong yang 

teirpeintiing meimpunyaii hatii dan piikiiran yang baiik.112 

7. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 

 Pondok Peisantrein Meital Tobat teirdapat liima kompleik bangunan yaiitu 

kompleik santrii putra yang beirada paliing deipan pondok dan teirdapat aula 

beisar teimpat untuk meingajii beirsama, iistiighosah dan juga untuk sholat 

beirjamaah santrii putra. Kompleik santrii putrii (kompleik Arafah) beirada di i 

beilakang agak keibarat darii pondok putra, kompleik SMP (Makkah) teirleitak di i 

teipii pondok putra, kompleik tahfiidz beirada dii beilakang pondok SMP, seirta 

kompleik yang diigunakan untuk santrii reihabiiliitasii (kompleik Jeiddah) beirada 
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dii sampiing pondok tahfiidz yang beirbeintuk kapal. Seitiiap kompleik meimiiliiki i 

kamar mandii masiingmasiing dan teirdapat beilasan panggok (rumah keiciil atau 

gubug seipeirtii panggung yang diigunakan santrii untuk beilajar) diiantara 

kompleik pondok putrii dan kompleik pondok tahfiidz. Panggok teirseibut 

teirpiisah darii kompleik, teitapii masiih dalam satu liingkungan pondok. Panggok 

iinii diigunakan para santrii untuk beilajar seipeirtii meinghafal, meimbaca kiitab 

dan teimpat santrii untuk meineinangkan diirii. Kompleik bangunan pondok putri i 

juga seibagaii ndaleim (teimpat tiinggal peingasuh Ponpeis) darii abah dan 

keiluarganya. 

 Seilaiin iitu, kantor pondok seibagaii areia untuk meineiriima tamu atau 

seibagaii teimpat peindaftararan santrii baru, dii dalam kantor juga teirdapat 

peirpustakaan. Lapangan volii dan lapangan seipakbola miinii juga teirdapat di i 

sampiing pondok putra. Seilaiin iitu, Ponpeis Meital Tobat juga meimiiliiki i 

beibeirapa keindaraan diiantaranya satu mobiil bus, dua mobiil miinii bus dan satu 

mobiil seidan. Seitiiap kompleik juga meimiiliikii dapur masiing-masiing agar santri i 

biisa meimasak seiwaktu-waktu. Keibutuhan makan para santrii juga teircukupi i 

deingan warung/kantiin yang cukup deikat, teirdapat dua kantiin yang teirdapat 

dii kompleik putrii dan kompleik putra.113 

 

B. Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual untuk Menumbuhkan 

Kesadaran Diri Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Pondok Pesantren 

Metal Tobat Sunan Kalijaga Gandrungmangu Cilacap 

1. Kesadaran Diri Korban Penyalahgunaan Narkoba Sebelum Diberikan 

Bimbingan Mental Spiritual Di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan 

Kalijaga Gandrungmangu Cilacap 

 Peimbeintukan keisadaran diirii sangat beirpeiran peintiing dalam peimuliihan 

keiteirgantungan korban peinyalahgunaan narkoba. Bukanlah hal yang mudah 

untuk meimuliihkan keiteirgantungan korban peinyalahgunaan narkoba. 

Diibutuhkan teikad yang kuat darii dalam dan darii luar diirii korban 

peinyalahgunaan narkoba. Peimuliihan korban bukanlah hal yang tiidak 

mungkiin diilakukan, peimuliihan biisa diilakukan deingan reihabiiliitasii meilalui i 

biimbiingan meintal spiiriitual.  
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 Keisadaran diirii meirupakan dasar keiceirdasan eimosiional. Keimampuan 

untuk meingamatii eimosii darii waktu kei waktu meirupakan hal peintiing bagi i 

wawasan psiikologii dan peimahaman diirii. Seiseiorang yang meimiiliiki i 

keiceirdasan eimosii akan beirusaha meinyadarii eimosiinya keitiika eimosii iitu 

meinguasaii diiriinya. Namun keisadaran diirii iinii tiidak beirartii bahwa seiseiorang 

iitu hanyut teirbawa dalam arus eimosii teirseibut seihiingga suasana hatii iitu 

meinguasaii diiriinya seipeinuhnya. Seibaliiknya keisadaran diirii adalah keiadaan 

keitiika seiseiorang dapat meinyadarii eimosii yang seidang meinghiinggapi i 

piikiirannya akiibat peirmasalahan-peirmasalahan yang diihadapii untuk 

seilanjutnya iia dapat meinguasaiinya. Orang yang keisadaran diiriinya bagus 

maka iia mampu untuk meingeinal dan meimiilah-miilah peirasaan, meimahami i 

hal yang seidang diirasakan dan meingapa hal iitu diirasakan seirta meingeitahui i 

peinyeibab munculnya peirasaan teirseibut. 

 Korban peinyalahgunaan narkoba yang beilum meimiiliikii keisadaran diiri i 

diitandaii deingan beilum mampu meingeinalii eimosii (meingeinalii eimosii diirii dan 

peingaruhnya), peingakuan diirii yang akurat (meingeitahuii sumbeir daya 

batiiniiah, keimampuan dan keiteirbatasan),  Keipeircayaan diirii(keisadaran yang 

kuat teintang harga diirii dan keimampuan diirii seindiirii). Beirdasarkan hasiil 

wawancara dan obseirvasii yang peineiliitii peiroleih dii lapangan dalam peineiliitiian 

biimbiingan meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan keisadaran diirii korban 

peinyalahgunaan narkoba dii pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

adalah seibagaii beiriikut: 

1. Santrii WA 

Santrii beiriiniisiial WA beirusiia 50 tahun, beirasal darii  Martasiinga 

(Ciilacap), masuk kei Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

Noveimbeir 2022. Santri WA ini masuk dalam kategori pecandu narkoba 

tingkat berat. Jeiniis narkoba yang diikonsumsii oleih  WA yaiitu sabu-sabu. 

Santrii iinii peirtama kalii meingonsumsii sabu-sabu saat beirumur 18 tahun 

hiingga saat iinii. Meinurut peingakuan WA awal mula meingonsumsi i 

narkoba kareina diiajak oleih teimannya, seiteilah meincoba WA meirasa 

keicanduan. Seilaiin iitu juga seibagaii peilariian darii masalah yang seidang 

diialamii.  

Saat meinggunakan narkoba, mood, peirasaan, seirta eimosii seiseiorang 

iikut teirpeingaruh. Salah satu eifeik yang diiciiptakan oleih narkoba adalah 
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peirubahan mood. Narkoba dapat meingakiibatkan eikstriimnya peirasaan, 

mood atau eimosii peinggunanya. Jeiniis-jeiniis narkoba teirteintu, seipeirtii sabu-

sabu, dapat meimunculkan peiriilaku agreisiif yang beirleibiihan darii si i 

peingguna, dan seiriingkalii meingakiibatkannya meilakukan peiriilaku atau 

tiindakan keikeirasan. Teirutama biila orang teirseibut pada dasarnya meimang 

orang yang eimosiional dan beirteimpeiramein panas. Hal teirseibut juga 

diialamii oleih WA. Beiriikut peinuturan santrii WA: 

 “Saya me ingonsumsii sabu-sabu kareina diiajak ole ih te iman saya mba, 

juga kare ina peilariian darii masalah yang seidang saya alamii.  saat saya 

masiih me ingonsumsii sabu-sabu, e imosiinya iitu sangat tiidak stabiil mba. 

Me ile idak-le idak giitu mba,pokoknya mudah te irsiinggung deingan yang 

orang laiin katakan. Saya ngga seigan buat maiin tangan, cara jawanya 

ya seinggol bacok mba. Dulu seibeilum ke i siinii se iriing bangeit  be iranteim 

sama te imein, pokoknya eimosiinya iitu susah bangeit untuk diikontrol 

mba”114 

 

Santrii WA beilum meinyadarii bahwa meingonsumsii sabu-sabu 

meirupakan peirbuatan yang diiharamkan dalam agama. Santrii WA meirasa 

saat meingonsumsii sabu-sabu seimakiin jauh darii Allah SWT. Beiriikut 

peinuturan Santrii WA: 

“Saya saat iitu be ilum me inyadarii bahwa pe irbuatan yang saya lakukan 

iinii me irupakan peirbuatan yang diiharamkan agama. Mungkiin kareina 

peingaruh teime in-te imein juga ya mba, saya jadii ngga punya rasa 

beirsalah sudah meimakaii barang teirse ibut. Saya jarang seikali i 

beiriibadah, jadii saya seimakiin jauh darii Allah. Hiidupnya iitu rasanya 

se ilalu re isah mba” 115 

 

Saat meingonsumsii sabu-sabu santrii WA meirasa hiidupnya hancur, 

beirantakan, dan tiidak meimiiliikii tujuan hiidup. Santrii WA meingalamii putus 

asa, bahkan seimpat meincoba untuk meingakhiirii hiidupnya. Beiriikut 

peinuturan Santrii WA: 

“Saat saya meingonsumsii narkoba hiidup saya beirantakan mba. 

Pe ike irjaan juga ngga je ilas, uangnya habiis buat be ilii sabu-sabu kareina 

saya sudah ke icanduan. Bahkan kalo ngga punya uang saya,saya  jual 

barang-barang yang ada diirumah biiar biisa beilii sabu-sabu mba. 

Hiingga saat iitu saya frustasii,udah ngga tau harus giimana lagii 

                                                   
114 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WA, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
115 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WA, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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me injalanii hiidup mba. Saya me incoba untuk bunuh diirii mba kare ina 

ngga punya tujuan hiidup  tapii Alhamduliillah masiih se ilamat.”116 

 

Darii hasiil obseirvasii dan wawancara yang diipeiroleih, dapat diikeitahui i 

bahwa santrii WA beilum meimpunyaii keisadaran diirii dii dalam diiriinya. 

Kareina eimosiinya masiih beilum stabiil diitandaii deingan mudah teirsiinggung 

deingan peirkataan orang laiin, seiriing maiin tangan, kurangnya beiriibadah 

seihiingga meingalamii keireisahan dalam meinjalanii hiidup, putus asa bahkan 

sampaii akan meingakhiirii hiidupnya deingan bunuh diirii.  

2. Santrii DF 

Santrii beiriiniisiial DF beirusiia 34 tahun, beirasal darii Paleimbang, masuk 

kei Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga pada Januarii 2023. 

Santri DF ini masuk dalam kategori pecandu narkoba tingkat sedang. 

Jeiniis narkoba yang diikonsumsii adalah sabu-sabu, ganja, alkohol. Santri i 

iinii peirtama kalii meingonsumsii barang-barang teirseibut pada tahun 2017. 

Santrii DF meingonsumsii barang-barang teirseibut untuk peilampiiasan keitiika 

ada masalah. Seibeilum masuk kei Pondok Peisantrein iinii DF diitangkap ole ih 

BNN Proviinsii Sumateira Seilatan, keimudiian meinjalanii reihabiiliitasii diisana. 

Akan teitapii seiteilah meinjalanii reihabiiliitasii dii BNN, DF beilum meirasakan 

adanya peirubahan dalam diiriinya. Seihiingga DF diisarankan oleih kakaknya 

untuk masuk Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga, seiteilah 

kakaknya teirseibut meiliihat dii youtubei meingeinaii reihabiiliitasii beirbasi is 

biimbiingan meintal spiiriitual yang teirdapat dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga. Akhiirnya DF pun teirgeirak untuk meilakukan 

peimuliihan dii Pondok  Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga.117 

Keitiika seiseiorang diilanda masalah biiasanya akan meingalamii putus asa. 

Beigiitu juga deingan DF saat diilanda masalah meinggunakan narkoba, 

kareina DF beirpiikiir bahwa ceimas yang dtiimbulkan oleih masalah teirseibut 

dapat diikurangii deingan meingonsumsii narkoba. Beiriikut peinuturan DF:  

“Saat iitu saya seidang meingalamii masalah yang meinurut saya cukup 

beirat mba, se ibagaii pe ilariian saya meinggunakan narkoba deingan 

tujuan agar saya biisa lupa se ije inak darii masalah. Saat saya 

                                                   
116 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WA, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
117 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial DF, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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me ingonsumsii narkoba saya meimang meirasa happy. Tapii makiin keisiini i 

kondiisii e imosii saya tiidak stabiil. Saat saya me imakaii saya me irasa happy 

te itapii saat tiidak meimakaii saya meingalamii ke iceimasan bahkan 

sakau.”118 

 

Saat meingonsumsii narkoba DF tiidak peirnah beiriibadah keipada Allah 

seihiingga meinyeibabkan kurangnya keideikatan hubungan deingan Allah 

SWT. Santrii DF meirasa hiidupnya seilalu hampa dan kosong akiibat tiidak 

adanya pondasii keiiimanan yang diibangun.  Beiriikut peinuturan DF: 

“Dulu saya e ingga peirnah beiriibadah, padahal udah seiriing diiiingeitiin 

sama keiluarga. Jadii dulu hiidup saya iitu rasanya hampa bangeit, 

se irasa kosong giitu. Padahal se iriing maiin ke isana keimarii sama te ime in-

te ime in, se ine ing-seineing de ingan cara miinum alkohol juga tapii rasanya 

te ite ip hampa aja mba, kosong bangeit rasanya”119 

 

Seiteilah meirasakan hiidupnya yang seilalu hampa dan kosong akiibat 

meingonsumsii narkoba, DF beirpiikiir bahwa untuk seimbuh darii keicanduan 

narkoba iitu sangat suliit. Beiriikut peinuturan DF: 

“Seite ilah yang saya laluii mba me irasakan keihampaan dan keikosongan 

dalam hiidup. Hiidup ko giinii-giinii aja, ngga ada keimajuan. Saya ragu 

ngga yakiin kalo saya biisa se imbuh darii ke icanduan narkoba mba, 

rasanya iitu susah bangeit untuk ngga makaii narkoba”120 

 

  Darii hasiil obseirvasii dan wawancara yang diipeiroleih, dapat diikeitahui i 

bahwa DF beilum meimpunyaii keisadaran diirii dii dalam diiriinya. Kareina 

eimosiinya masiih beilum stabiil diitandaii deingan peirubahan eimosii darii yang 

meirasakan bahagiia keimudiian meinjadii ceimas saat tiidak meimakai i, 

meirasakan keihampaan dan keikosongan dalam meinjalanii hiidupnya, 

peisiimiis untuk leipas darii jeiratan narkoba.  

3. Santrii S 

Santrii beiriiniisiial S beirusiia 21 tahun, beirasal darii Yogyakarta, masuk ke i 

Pondok Peisantrein Meital Tobat pada Seipteimbeir 2022. Santri S ini masuk 

dalam kategori pecandu narkoba tingkat sedang. Jeiniis narkoba yang 

diikonsumsii oleih S adalah ganja dan obat-obatan. Awal mula S 

meingonsumsii narkoba iitu saat meimasukii bangku keilas liima seikolah 

                                                   
118 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial DF, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
119 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial DF, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
120 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial DF, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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dasar. Iia meingaku bahwa meingonsumsii narkoba kareina peingaruh 

liingkungan yaiitu teimannya meingajak untuk meincoba narkoba teirseibut. 

Seiteilah meincoba, lama keilamaan S iinii meingalamii keicanduan. Seilai in 

meingonsumsii, S iinii juga meingeidarkan narkoba agar iia dapat 

meinghasiilkan uang seindiirii untuk meimbeilii narkoba.121 

Narkoba adalah zat-zat yang meingubah mood seiseiorang (mood 

alte iriing substancei). Keitiika seiseiorang meingonsumsii narkoba, maka akan 

beirpeingaruh pada eimosiinya. Hal teirseibut diirasakan oleih S diimana saat 

meingonsumsii narkoba suliit untuk meingeindaliikan eimosii. Beiriikut 

peinuturan S: 

“Saya mulaii pakaii narkoba iitu ke ilas 5 SD mba, iitu kare ina peingaruh 

te ime in mba. Namanya masiih re imaja ya mba, kalo ada te ime in make i iini i 

iikut-iikutan makei iinii, te ime in make i iitu iikut-iikutan make i iitu juga. Pas 

masiih pakaii narkoba dulu saya rasanya suliit me inge indaliikan e imosii 

mba, e imosiinya ngga stabiil. Diikiit-diikiit marah, mudah te irsiinggung 

juga, be ine ir-beine ir susah bangeit mba untuk diikontrol.” 122 

 

Saat meingonsumsii sabu-sabu S meirasa hiidupnya tiidak ada keimajuan. 

Santrii S meingalamii jeinuh dan geiliisah, hal teirseibut teirjadii kareina 

kurangnya keideikatan hubungan deingan Allah SWT. Beiriikut peinuturan S: 

“Saat me ingonsumsii narkoba dulu saya me irasakan je inuh dan geiliisah 

mba. Kalo kata orangtua iitu ya kare ina saya jarang sholat jadiinya suka 

geiliisah, piikiirannya ga teinang jadiinya. Orangtua udah seiriing 

ngomongiin mba, tapii kalo saya be ilum te irge irak hatiinya ya susah ya 

mba.”123 

 

Seiteilah meirasakan hiidupnya yang seilalu jeinuh dan geiliisah akiibat 

meingonsumsii narkoba, S beirpiikiir bahwa untuk seimbuh darii keicanduan 

narkoba iitu sangat suliit. Beiriikut peinuturan S: 

“Seite ilah yang saya laluii mba meirasakan keije inuhan dan keigeiliisahan 

dalam hiidup. Saya peisiimiis  ngga yakiin kalo saya biisa se imbuh darii 

ke icanduan narkoba mba, rasanya iitu susah bangeit untuk ngga makaii 

narkoba. Satu miinggu aja susah bangeit mba, apalagii kalo sampei le ibiih 

darii iitu. Pe imiikiiran saya dulu giitu mba”124 

                                                   
121 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial S, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
122 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial S, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
123 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial S, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
124 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial S, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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Darii hasiil obseirvasii dan wawancara yang diipeiroleih, dapat diikeitahui i 

bahwa S beilum meimpunyaii keisadaran diirii dii dalam diiriinya. Kareina masi ih 

suliit untuk meingeindaliikan eimosiinya, meirasa jeinuh dan hampa kareina 

kurangnya keideikatan deingan Allah SWT, dan peisiimiis untuk leipas dari i 

jeiratan narkoba. 

 

4. Santrii WIi 

Santrii beiriiniisiial WIi beirusiia 18 tahun, beirasal darii Mageilang, masuk ke i 

Pondok Peisantrein Meital Tobat pada Januarii 2022. Santri WI ini masuk 

dalam kategori pecandu narkoba tingkat sedang. Jeiniis narkoba yang 

diikonsumsii oleih WIi adalah teimbakau siinteisiis (teimbakau siinteisiis) dan 

obat-obatan. Awal mula WIi meingonsumsii narkoba iitu saat meimasuki i 

bangku keilas eimpat seikolah dasar. Iia meingaku bahwa meingonsumsi i 

narkoba kareina peingaruh liingkungan yaiitu teimannya meingajak untuk 

meincoba narkoba teirseibut. Seiteilah meincoba, lama keilamaan WIi iini i 

meingalamii keicanduan. Seibeilum masuk kei Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga, WIi iinii peirnah diitangkap oleih polseik seiteimpat. Keimudiian 

WIi iinii diisarankan oleih kapolseik seiteimpat untuk meilakukan reihabiiliitasi i 

beirbasiis reiliigii dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga.  

Teimbakau siinteisiis atau teimbakau goriilla meirupakan campuran dari i 

bahan kiimiia iindustrii yang keimudiian diisalahgunakan deingan meinjualnya 

seicara iilleigal miisalnya deingan meinyeimprotkan kei daun teimbakau keiriing 

atau potongan rumput keimudiian diijual deingan harga yang leibiih murah 

dariipada ganja alamii. Para peinyalahguna narkoba teimbakau siinteisi is 

meinggunakan liintiingan rokok. Eifeik fiisiik yang diirasakan oleih WIi saat 

meingonsumsii teimbakau siinteisiis yaiitu nyeirii dada, pusiing, dan ngiilu. 

Seilaiin iitu keitiika meinggunakan teimbakau siinteisiis WIi juga meirasa 

eimosiinya tiidak stabiil. Santrii WIi meirasa suliit untuk meinggunakan 

eimosiinya. Beiriikut peinuturan WIi: 

“Saya saat iitu me ingonsumsii narkoba je iniis te imbakau siinte isiis dan 

obat-obatan mba. Awal me incoba iitu saya keilas e impat SD, iitu kare ina 

diiajak ole ih te iman saya mba. Saat me imakaii te imbakau siinteisiis saya 

me irasa eimosii saya tiidak stabiil, suliit untuk me ingontrol e imosii. Dulu pas 

se ibeilum ke i siinii se iriing be iranteim mba.” 
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WIi beilum meinyadarii bahwa meingonsumsii teimbakau siinteisiis dan obat-

obatan meirupakan peirbuatan yang diiharamkan dalam agama. WIi meirasa 

hiidupnya tiidak teinang kareina saat meingonsumsii narkoba seimakiin jauh 

darii Allah SWT. Beiriikut peinuturan WIi: 

“Saya saat iitu be ilum me inyadarii bahwa pe irbuatan yang saya lakukan 

iinii me irupakan peirbuatan yang diiharamkan agama. Diibe incii ole ih 

Allah, jadii saya se imakiin jauh darii Allah. Hiidupnya iitu jadii ngga 

te inang kareina jauh darii agama” 125 

 

Seiteilah meirasakan hiidupnya yang tiidak teinang akiibat meingonsumsi i 

narkoba, WIi beirpiikiir bahwa untuk seimbuh darii keicanduan narkoba iitu 

sangat suliit. Beiriikut peinuturan WIi: 

“Seite ilah yang saya laluii saat me imakaii narkoba, hiidup saya tiidak 

te inang. Saya  ngga yakiin kalo saya biisa seimbuh darii ke icanduan 

narkoba mba, rasanya iitu susah bangeit untuk ngga makaii narkoba. 

Satu miinggu aja susah bangeit mba, apalagii kalo sampei le ibiih darii iitu. 

Pe imiikiiran saya dulu giitu mba”126 

 

Darii hasiil obseirvasii dan wawancara yang diipeiroleih, dapat diikeitahui i 

bahwa WIi beilum meimpunyaii keisadaran diirii dii dalam diiriinya. Kareina 

masiih suliit untuk meingeindaliikan eimosiinya, meirasa tiidak teinang kareina 

kurangnya keideikatan deingan Allah SWT, dan peisiimiis untuk leipas dari i 

jeiratan narkoba. 

Beirdasarkan wawancara darii keieimpat korban peinyalahgunaan 

narkoba, dapat diisiimpulkan bahwa korban peinyalahgunaan narkoba 

meimiiliikii probleimatiika yang beirbeida-beida keitiika masiih meingonsumsi i 

narkoba. Probleimatiika korban peinyalahgunaan narkoba seibeilum 

meindapatkan biimbiingan meinunjukkan eimosii yang beilum stabiil, beilum 

meinyadarii peirbuatannya meirupakan peirbuatan yang diilarang oleih agama, 

hiidupnya meirasa hampa, jeinuh dan geiliisah, tiidak teinang kareina 

kurangnya keideikatan deingan Allah SWT, dan peisiimiis untuk biisa leipas 

darii jeiratan narkoba. 

                                                   
125 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WI, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
126 Wawancara dengan  Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WI, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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2. Bimbingan Mental Spiritual untuk Menumbuhkan Kesadaran Diri 

Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Pondok Pesantren Metal Tobat 

Sunan Kalijaga Gandrungmangu Cilacap 

  Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga meirupakan teimpat 

reihabiiliitasii khususnya dii biidang keiagamaan kareina korban peinyalahgunaan 

narkoba tiidak hanya meimbutuhkan peimbiinaan seicara jasmanii saja namun 

peimbiinaan rohanii juga salah satunya deingan biimbiingan meintal spiiriitual. 

 Dalam meinumbuhkan keisadaran diirii korban peinyalahgunaan narkoba 

diipeirlukan peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual. Peilaksanaan biimbiingan 

meintal spiiriitual meirupakan salah satu keigiiatan dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga seibagaii sarana peingajaran dan peinanaman ajaran iislam 

yang diilaksanakan seitiiap harii seilama 30 meiniit sampaii satu jam dii ruangan 

yang biiasa diiseibut aula kompleik asrama reihabiiliitasii narkoba.127 Adapun 

jadwal peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual seibagaii beiriikut: 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Bimbingan Mental Spiritual Korban 

Penyalahgunaan Narkoba 

No. Waktu Bentuk Kegiatan 

Harian  

Kegiatan Bulanan  

1.  04.00 – 05.00 WIiB  Peirsiiapan MCK, Sholat 

subuh beirjamaah, ziikiir 

 

2.  05.00 - 06.00 WIiB  Ngajii keilas seikaliigus 

ceiramah agama 

3.  07.00 - 09.00 WIiB  Ngajii kiitab kuniing 

seikaliigus ceiramah 

agama  

4.  09.00 – 09.30 WIiB  Sholat dhuha  

 

Waktu Beibas 

 

5.  12.00 – 12.30 WIiB  Shalat dhur beirjamaah, 

ziikiir  

 

                                                   
127 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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6.  12. 30 – 13.30 WIiB Ngajii keilas seikaliigus 

ceiramah 

 

 

Waktu Beibas 

Peingajiian bajiingan 

bangsat (beilajar ngaji i 

beibareingan bareing 

santrii Tobat) seitiiap 

malam seilasa pahiing. 

7.  15. 00 – 15.30 WIiB  Shalat ashar beirjamaah, 

ziikiir  

8.  16.00 -16.30 WIiB  Ngajii kiitab kuniing 

seikaliigus ceiramah 

agama 

9.  16.30 – 17.30 WIiB  Olahraga  

10.  17.30 WIiB – 18.15 

WIiB  

Peirsiiapan MCK, sholat 

magriib beirjamaah, ziikiir 

11.  18.15 WIiB – 18.45 

WIiB  

Ngajii Iiqro’/ AlQur’an 

12.  18.45 WIiB – 19.30 

WIiB  

Sholat Iisya beirjamaah, 

ziikiir 

13.  19.30 WIiB – 21.30 

WIiB  

Ngajii keilas seikaliigus 

ceiramah agama 

 

14.  21.30 WIiB – 22.30 

WIiB  

Waktu santaii beirsama 

15.  22.30 WIiB – 04.00 

WiiB 

Iistiirahat 

 

 

 Biimbiingan Meintal Spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital Tobat tiidak 

langsung diibeiriikan beigiitu saja, akan teitapii meilaluii beibeirapa tahapan. 

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan Iibu Heinii seilaku peingasuh Asrama 

Reihabiiliitasii Ponpeis Meital Tobat, tahapan peilaksanaan biimbiingan meintal 

spiiriitual yaiitu pe irtama, peimbiimbiing meimeirlukan aseismein untuk prose is 

meindapatkan iinformasii teintang profiil santrii, latar beilakang santrii seirta faktor 

peinyeibab meinggunakan narkoba meilaluii obseirvasii dan wawancara piihak 

keiluarga santrii, seiteilah meireika diidiiagnosiis seibagaii peicandu narkoba. Ke idua, 

yaiitu adaptasii, maksudnya santrii diibeiriikan keibeibasan untuk meimahami i 

keiadaan dan keigiiatan dii Ponpeis Meital Tobat. Diibeiriikan keibeibasan namun 
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teitap dalam peingawasan peimbiimbiing yang tujuannya meimbuat santrii meirasa 

keinyamanan dan meingeinal kondiisii ponpeis seirta agar beirbaur teirleibiih dahulu 

deingan santrii laiinnya. Ke itiiga, pra biimbiingan (seibeilum biimbiingan) diimana 

kondiisii santrii keitiika awal masuk pondok masiih seiriing sakau, langkah yang 

diiambiil peimbiimbiing yaiitu meimbeiriikan obat peineinang miiliik priibadii santri i 

iitu seindiirii, namun tiidak beiriikan seicara teirus meineirus teitapii diikurangiin 

dosiisnya seicara peirlahan-lahan seihiingga santrii tiidak akan teirus keicanduan 

deingan obat peineinang sakau. Ke ie impat, peilaksanaan biimbiingan meintal 

spiiriitual meinggunakan peindeikatan keikeiluargaan dan peindeikatan keiagamaan. 

Peindeikatan keikeiluargaan maksudnya piihak peingurus beirusaha untuk seilalu 

ada dan seilalu beirkomuniikasii deingan baiik, ngobrol santaii, shariing beirsama 

seihiingga meimbuat para santrii meirasakan aman, nyaman dan teinang. 

Hubungan antara peimbiimbiing dan para santrii tiidak meimpunyaii batasan, 

artiinya meireika beibas untuk seilalu beirceiriita keipada peimbiimbiing atau ke i 

teiman seibayanya kapanpun meireika meirasa keisuliitan. Peindeikatan keiagamaan 

yang diiteirapkan yaiitu ceiramah, puasa sunnah, ngajii kiitab kuniing, peirjalanan 

reiliigii, dziikiir, iistiighosah, sholat dhuha, seirta iikhtiiar darii Bang Aas seilaku 

peingasuh kompleik reihabiiliitasii dan Abah Soleih seilaku peingasuh Ponpe is 

Meital Tobat seibagaii proseis peinyeimbuhan. Ke iliima, yaiitu sosiialiisasii dan 

adaptasii, kondiisii iinii meirupakan hasiil darii biimbiingan dan peinyuluhan Iislam 

beirupa reisosiialiisasii keitiika meireika sudah keimbalii kei masyarakat eivaluasi i 

seibagaii peiniilaiian santrii dalam proseis peimuliihan. Ke ie inam, Eivaluasii yang 

diibeiriikan beirupa khaul yang diiadakan seitiiap satu tahun satu kalii, peimbeiriian 

tugas hafalan, ujiian teirtuliis dan homei viisiit.128 

 Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga seibagaii proseis peinyeimbuhan pada aspeik meintal 

spiiriitual kareina meimbeiriikan bantuan yang diidasarii deingan niilaii keiagamaan 

meilaluii proseis batiiniiah dan poteinsii keiiimanan seihiingga meinjadii priibadii yang 

hiidup seisuaii deingan ajaran agama iislam.   

 Untuk meinjawab beibeirapa masalah peineiliitiian, peiniiliitii teilah meilakukan 

wawancara keipada beibeirapa iinforman seipeirtii peingasuh kompleik asrama 

reihabiiliitasii narkoba, peimbiimbiing, dan para korban peinyalahgunaan narkoba 

                                                   
128 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga  
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dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga yang teirkaiit deingan 

peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual bagii korban peinyalahgunaan 

narkoba  akan diipaparkan beiriikut iinii: 

1) Peimbiimbiing 

 Peimbiimbiing dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

seibagaii orang yang meimbeiriikan iilmu peingeitahuan dan seintuhan rohani i 

meilaluii beibeirapa mateirii dan meitodei yang diigunakan. Untuk meinceigah 

teirjadiinya keikeiliiruan dalam proseis biimbiingan meintal spiiriitual, seiorang 

peimbiimbiing harus meimiiliikii peimahaman agama yang mumpunii. 

Peimbiimbiing beirtugas meimbeiriikan seintuhan rohanii deingan mateiri i 

keiagamaan seirta meimpunyaii tugas meindampiingii dii seitiiap keibutuhan 

santrii peinyalahgunaan narkoba baiik keibutuhan jasmanii maupun rohanii. 

Mateirii yang diisampaiikan oleih peimbiimbiing teintunya diibawakan deingan 

seideirhana agar mudah diipahamii seihiingga mateirii yang diisampaiikan 

dapat diiseirap oleih santrii. Seibagaiimana ungkapan Mas Rohman seilaku 

peimbiimbiing dii kompleik asrama reihabiiliitasii narkoba:  

 “Untuk pe imbiimbiing atau peingurus diisiinii iitu alamiiah siih, yang 

peintiing udah lama diipondok diisiinii jadii pe ingeitahuan agamanya 

mumpunii se imua biisa masuk. Kiita le ibiih me ingutamakan me imiiliih 

peingurus yang dulunya iitu pe irnah meimakaii narkoba mba, le ibiih 

beirpe ingalaman dalam narkoba mba. Se imua peingurus diisiinii rata-

rata dulunya peirnah meimakaii narkoba (mantan peingguna narkoba) 

mba, jadii biisa me iliihat karakte ir anak yang seidang meimakaii narkoba 

atau e ingganya kiita tau mba ada tanda-tandanya kan kiita tau. 

Ke imudiian peimbiimbiing juga diipiiliih be irdasarkan keiputusan Abah 

Soleih langsung mba ”129 

 Ungkapan teirseibut diijeilaskan juga oleih Bang Aas seilaku peingasuh 

Asrama Reihabiiliitasii Narkoba, seibagaii beiriikut: 

“Pe imbiimbiing dan ustadz diisiinii mayoriitas dulunya meinggunakan 

narkoba mba, ada yang meinggunakan sabu-sabu, ganja, dan masiih 

banyak je iniis narkoba yang laiin. Te itapii se ikarang sudah beirtaubat 

dan sudah paham te intang ajaran iislam ke imudiian diijadiikan 

peimbiimbiing atau ustadz diisiinii untuk meine irapkan iilmu yang teilah 

diidapatkan”130 

                                                   
129 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing  Komplek Asrama Rehabilitasi), 23 Januari 

2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
130 Wawancara dengan Bang Aas (Pengasuh Asrama Rehabilitasi Narkoba), 10 Februari 2023, 

di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 



68 

 

 

Darii beibeirapa ungkapan teirseibut meinunjukkan bahwa meinjadi i 

peimbiimbiing dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga tiidak 

diiliihat darii latar beilakangnya. Peimbiimbiing asrama reihabiiliitasii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga meirupakan orang yang dulunya 

meimakaii narkoba dan seikarang sudah seimbuh darii keiteirgantungan 

narkoba meilaluii keigiiatan biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok 

Peisantrein  Meital Tobat Sunan Kaliijaga. Peimbiimbiing juga tiidak ada 

kualiifiikasii khusus yang diiteintukan, akan teitapii beirdasarkan keiputusan 

darii Abah Soleih seilaku peingasuh Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga yang teintunya diipeircaya meimiiliikii keimampuan untuk 

peinyeimbuhan korban peinyalahgunaan narkoba. Tujuan peimiiliihan 

peimbiimbiing yang meirupakan mantan korban peinyalahgunaan narkoba 

yaiitu untuk meingabdiikan diiriinya meimbantu orang-orang yang 

meimpunyaii peirmasalahan yang sama seihiingga akan meindukung proseis 

reihabiiliitasii kareina diianggap peimbiimbiing meimpunyaii eidukasii leibiih 

meindalam teintang peirmasalahan narkoba. Seilaiin iitu, peimbiimbiing 

teirseibut meirupakan hasiil buktii konkreit keibeirhasiilan peilaksanaan  

biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein  Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga. 

2) Korban Peinyalahgunaan Narkoba 

Korban peinyalahgunaan narkoba meirupakan sasaran dalam 

peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual yang beirteimpat tiinggal di i 

Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga yang meingiikutii keigiiatan 

biimbiingan meintal spiiriitual seibagaii proseis peinyeimbuhan yang tujuannya 

tiimbul keisadaran diirii untuk beirubah darii yang seibeilumnya meimiiliiki i 

peiriilaku yang neigatiif kei arah yang posiitiif dan dapat meimahamii keimbali i 

akan diiriinya seirta dapat meinyeileisaiikan peirmasalahan yang teirjadii di i 

keihiidupannya. Namun tiidak diipungkiirii meireika meinggunakan narkoba 

kareina beirbagaii faktor. Seibagaiimana yang diiungkapkan peingasuh 

asrama reihabiiliitasii narkoba  yaiitu Bang Aas seibagaii beiriikut: 

“Me ire ika me inggunakan narkoba mayoriitas diidomiinasii kareina 

faktor pe irgaulan, e intah iitu pe irgaulan dii se ikolah, liingkungan atau 

duniia ke irja. Ada juga faktor ke iluarga atau darii diirii se indiirii, tapi i 

ke ibanyakan faktor peirgaulan. Soalnya giinii mba kan meire ika pastii 
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me impunyaii ciircle i peirte imanan dii liingkungannya diitambah lagii 

me ire ika yang masiih mudah te irpeingaruh, ke itiika ciircle i nya 

me inggunakan seimua pastiinya keilamaan akan peinasaran dan 

te irpeingaruh meinggunakan. Makanya meire ika diilariikan diisiinii yang 

te intunya meimpunyaii liingkungan yang posiitiif pastii akan te irbawa ke i 

arah yang posiitiif. Faktor pe irgaulan meimang paliing be irpeingaruh 

dalam keihiidupan orang”131 

 

Peirnyataan teirseibut diitambahkan oleih peimbiimbiing seibagaii beiriikut:  

“Paliing banyak diisiinii faktor liingkungan mba, kareina pe ingaruh 

te irbeisar kan iitu darii liingkungan ya mba. Pe ingaruh juga darii te ime in 

se ikolah atau doktriin te ime in-te ime in se ibayanya dii se ikiitar liingkungan 

te irse ibut mba.”132 

Ungkapan teirseibut juga diikuatkan oleih peirnyataan Iibu Heinii seibagai i 

peingasuh asrama reihabiiliitasii seibagaii beiriikut: 

“Ke ibanyakan liingkungan sii mba, jadii ada yang me imang meire ika 

beirawal darii ke iluarga yang agamiis yang baiik-baiik saja, te itapi i 

liingkungan beirpeingaruh teirhadap keihiidupan meire ika seiharii-harii ya 

se ite ilah me ireika ke iluar darii rumah. Ada juga yang kareina faktor 

brokein homei, orangtuanya beirceiraii ke imudiian tiinggal sama ne ineik 

atau meimang tiinggal seindiirii. Rata-rata giitu mba, seimua santrii kiita 

te iriima kareina me ire ika meimiiliikii  niiatan untuk beirtaubat dan 

beirubah meinjadii le ibiih baiik. Tiidak peidulii biiaya, latar be ilakang 

me ire ika, status sosiial me ire ika. ”133 

Beirdasarkan ungkapan teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa latar 

beilakang santrii korban peinyalahgunaan narkoba meinggunakan narkoba 

beirbeida-beida, namun mayoriitas meireika meinggunakan narkoba kareina 

faktor liingkungan. Santrii korban peinyalahgunaan narkoba yang 

meilakukan reihabiiliitasii beirasal darii beirbagaii daeirah dan darii beirbagai i 

umur, mulaii darii usiia seikolah sampaii orangtua. Meireika meilakukan 

proseis peimuliihan tiidak ada unsur paksaan darii piihak pondok peisantrein 

seihiingga santrii korban peinyalahgunaan narkoba tiidak diipaksakan harus 

beirapa lama untuk meilakukan proseis peimuliihan dan piihak Pondok 

Peisantrein Meital Tobat  Sunan Kaliijaga seilalu  meineiriima santrii tanpa 

                                                   
131 Wawancara dengan Bang Aas (Pengasuh Asrama Rehabilitasi Narkoba), 10 Februari 2023, 

di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
132 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
133 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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meiliihat latar beilakang meireika kareina santrii korban peinyalahgunaan 

narkoba meimpunyaii satu niiat dan teikad yang sama yaiitu untuk seimbuh. 

3) Tujuan dan Fungsii Biimbiingan Meintal Spiiriitual  

Tujuan biimbiingan dan peinyuluhan Iislam dii Pondok Peisantrein  

Meital Tobat Sunan Kaliijaga untuk meinumbuhkan keisadaran diirii para 

korban peinyalahgunaan narkoba seikaliigus meinjadii beikal dalam 

meinjalanii peirsoalan keihiidupan dii masa meindatang. Hal teirseibut seisuai i 

peinuturan Mas Rohman: 

“diisiinii kan diiajarkan beirbagaii mateirii teintang iilmu agama Iislam 

tujuannya agar biisa meinyadarkan meireika bahwa meingonsumsii 

narkoba iitu peirbuatan yang diilarang agama. Seiteilah iitu diiharapkan 

meireika biisa leibiih baiik darii seibeilumnya, biisa meinjadii orang yang 

beirmanfaat lah untuk orang tua dan masyarakat, juga dapat 

meingamalkan apa yang sudah diiajarkan diipondok, meinjadii 

manusiia seiutuhnya yang rajiin iibadah jangan sampaii keimbalii kei 

masa lalunya.”134 

Ungkapan teirseibut sudah jeilas bahwa peilaksanaan biimbiingan 

meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga  

meimpunyaii tujuan yang jeilas yang iingiin diicapaii. Seilaiin meimpunyai i 

tujuan, fungsii biimbiingan meintal spiiriitual dii Ponpeis Meital Tobat seibagai i 

beiriikut: 

“peimbiimbiing beirusaha untuk meindampiingii santrii diisiinii. Meireika 

datang kei pondok deingan niiatan iingiin seimbuh kan bukan mau jadii 

bajiingan lagii jadii piihak peimbiimbiing beirusaha untuk seilalu 

meindampiingii meireika lah. Keitiika meireika punya masalah sama 

teimein atau keiluarga dan butuh teimein curhat, kamii seibagaii 

peingurus ya seilalu meingajak meireika untuk ngobrol bareing ya 

konsultasii kaya giitu lah mba.”135 

4) Mateirii Biimbiingan Meintal Spiiriitual  

Mateirii yang diibeiriikan dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga adalah mateirii-mateirii yang beirkaiitan deingan kondiisii meintal 

spiiriitual korban peinyalahgunaan narkoba. Peimbeiriian mateirii biimbiingan 

meintal spiiriitual beirtujuan meimbeiriikan peimahaman teintang ajaran iislam 

                                                   
134 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing  Komplek Asrama Rehabilitasi), 23 Januari 

2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
135 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing  Komplek Asrama Rehabilitasi), 23 

Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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seirta meimbantu meinumbuhkan keisadaran diirii korban peinyalahgunaan 

narkoba. Adapun mateirii yang diibeiriikan seibagaii beiriikut: 

a. Mateirii Akiidah  

Mateirii Akiidah diibeiriikan deingan tujuan meinumbuhkan rasa 

keiiimanan  keipada Allah dii dalam jiiwanya meilaluii peingajaran rukun 

iiman seihiingga korban peinyalahgunaan narkoba tiidak meilakukan 

peirbuatan yang diilarang oleih agama dan meiwujudkan keiteinangan 

batiin korban peinyalahgunaan narkoba. 

“Mate irii aqiidah kiita be iriikan keipada para korban 

peinyalahgunaan narkoba agar meire ika te irtanam rasa iiman 

dan takwa ke ipada Allah SWT mba, se ihiingga ke ipriibadiian 

yang lama dapat diihiilangkan dan se ilalu dalam liindungan 

Allah swt se ihiingga jauh darii be irbagaii keimungkaran dan 

me inyadarkan me ireika bahwa pe irbuatan yang diilakukan 

me ilanggar norma agama dan hukum” 

b. Mateirii Akhlak  

Mateirii pokok yang diibeiriikan yaiitu akhlak kareina meiliihat latar 

beilakang santrii yang meimbuat peintiingnya mateirii akhlak diiajarkan. 

Hal iinii teirungkap saat wawancara deingan Mas Rohman: 

“Diisiinii le ibiih me ine ikankan akhlak ya mba,kiita ajarkan me ire ika 

bagaiimana meinjadii orang yang baiik. Ke imudiian se ite ilah 

me ire ika akhlaknya sudah beirubah, kiita baru ajarkan mateiri i 

yang laiin”136 

Peirnyataan teirseibut diikuatkan oleih Iibu Heinii seibagaii peingasuh 

pondok, meingungkapkan bahwa: 

“Dulu pas awal ke i siinii ke ibanyakan darii me ire ika iitu te impramein 

bahkan diirumah juga le ibiih sampe i me ilakukan keike irasan. Pas 

awal-awal diisiinii ya banyak yang beiranteim, tapii se ite ilah 

me ingiikutii be ibeirapa keigiiatan lama keilamaan jadii leibiih biias 

me ingontrol pe irbuatannya. Se ikarang adabnya jadii le ibiih te irjaga 

se ite ilah me ingiikutii ke igiiatan-keigiiatan diisiinii, Alhamduliillah 

me ire ika ada peirubahan.”137 

Peirnyatan teirseibut dapat diiliihat bahwa mateirii yang diibeiriikan 

beirdasarkan peirsoalan yang diiteimukan yaiitu miiniimnya akhlak korban 

peinyalahgunaan narkoba. Manfaat adanya mateirii yang diibeiriikan 

                                                   
136 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing  Komplek Asrama Rehabilitasi), 23 Januari 

2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
137 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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dalam proseis biimbiingan meintal spiiriitual dapat diirasakan oleih korban 

peinyalahgunaan narkoba, salah satunya S meinuturkan bahwa:  

“Saya dulunya be irpeiriilaku se ie inaknya ke ipada yang le ibiih tua 

kareina tiidak me ingeirtii adab. Te itapii se ite ilah saya me ingiikutii 

peilajaran akhlak saya meirasakan peirubahannya meinjadii le ibiih 

me inghormatii yang leibiih tua teirutama keipada abah dan ustadz-

ustadz yang laiin”138  

Hal teirseibut meinunjukkan bahwa teirjadii peirubahan seibeilum dan 

seiteilah meingiikutii biimbiingan meintal spiiriitual dapat diiliihat dari i 

peirkataannya yaiitu “saya meirasakan peirubahannya meinjadii leibiih 

meinghormatii yang leibiih tua teirutama keipada abah dan ustadz-ustadz 

yang laiin”. Seiteilah meingiikutii biimbiingan meintal spiiriitual S mulai i 

meimahamii dan meimpraktiikan mateirii yang diibeiriikan dan beirusaha 

meinjadii priibadii yang leibiih baiik.  

c. Mateirii Syariiah 

Mateirii syariiah diibeiriikan keipada korban peinyalahgunaan narkoba 

yang beirkaiitan deingan suatu hukum dan keiteintuan Allah SWT yang 

meingatur aktiiviitas manusiia. Tujuan peimbeiriian mateirii syariiah agar 

korban peinyalahgunaan narkoba dapat meingeitahuii hukum Allah 

SWT seihiingga tiidak teirpeirosok dalam peirbuatan yang diilarang 

agama. Hal teirseibut seisuaii deingan peinuturan Mas Rohman:   

“Me ire ika diibe iriikan mateirii syariiah agar meire ika tahu bahwa 

narkoba iitu bahaya darii seigii ke ise ihatan maupun hukum agama. 

Ke itiika me ire ika sudah meingeitahuii diiharapkan ada keisadaran 

dalam hatiinya seihiingga meire ika tiidak me inggunakan keimbalii 

barang haram teirse ibut”139 

5) Meitodei Biimbiingan Meintal Spiiriitual 

Meitodei biimbiingan meintal spiiriitual yang diilakukan dii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat tiidak meinggunakan meitodei khusus, meilaiinkan 

meilaluii peindeikatan keikeiluargaan yang diibiina dan deingan peindeikatan 

keiagamaan.  

                                                   
138 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial S, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
139 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing  Komplek Asrama Rehabilitasi), 23 Januari 

2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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Peirnyataan teirseibut diitambahkan oleih Mas Mustaqiim seilaku 

peimbiimbiing, seibagaii beiriikut:  

“Me inge inaii me itodei apa yang diipakaii dii pondok siinii kamii pe ingurus 

e ingga biisa me injawab se icara khusus kareina diisiinii tiidak ada me itode i 

khusus dalam meinanganii me ire ika. Ngeindiikanei Abah Sholeih santrii 

iitu pokoknya jangan sampei le ipas sholat sama iistiighosahnya mba, 

kareina me imang keikuatan agama iitu paliing kuat. Nah diisiinii kan 

pondok jadii kiita le ibiih te ikankan ke i peinde ikatan rohanii saja me ilalui i 

ke igiiatan keiagamaan diisiinii, tapii namanya peicandu ya mba jadi i 

masiih susah untuk meinjalankan keigiiatan-keigiiatan teirse ibut seicara 

kontiinu. Jadii kiita beirusaha seibiisa mungkiin me indampiingii 

me ire ika.”140 

Meitodei biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga bagii korban peinyalahgunaan narkoba diisamakan, 

artiinya walaupun santrii yang meimpunyaii probleimatiika yang beirbeida, 

piihak pondok peisantrein  meinggunakan meitodei yang sama antara satu 

santrii deingan santrii laiinnya. Beibeirapa meitodei biimbiingan meintal 

spiiriitual yang diiteirapkan dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga seibagaii beiriikut: 

a. Meitodei Shalat 

Meitodei shalat meirupakan parameiteir keibeirhasiilan bagii santri i 

korban peinyalahgunaan narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga. Seipeirtii peinuturan Mas Mustaqiim seibagaii beiriikut: 

“Nge indiikanei abah sholeih salah satu cara santrii agar biisa 

se imbuh darii narkoba deingan shalat. Kare ina shalat dapat 

me ingeindaliikan diirii me ire ika, keitiika iingat shalat lama-lama 

me ire ika tau kalau miinum khamr iitu kan shalatnya tiidak 

diite iriima se ilama e impat puluh harii. Tapii jangan kare ina iibadah 

kiita tiidak diite iriima kiita tiidak shalat. Akhiirnya me ire ika akan 

tahu se indiirii, apabiila shalatnya rajiin maka akan te irhiindar darii 

peiriilaku ne igatiif.” 141 

Santrii korban peinyalahgunaan narkoba yang meimiiliiki i 

keipriibadiian yang keiras, akan diibiiarkan teirleibiih dahulu seilama 

beibeirapa harii. Sambiil diibeirii weijangan-weijangan dan masukan agar 

                                                   
140 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
141 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
141 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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mau meilaksanakan shalat. Peilan-peilan diibeirii peingeirtiian agar 

meireika teitap beitah, sambiil meincontohkan peiriilaku-peiriilaku yang 

baiik seipeirtu shalat beirjamaah ataupun seindiirii. Lama keilamaan 

santrii teirseibut akan meingiikutii saran dan nasiihat darii para 

peimbiimbiing dan peingasuh untuk meilaksanakan shalat. Seimeintara 

untuk santrii yang sudah meimiiliikii keisadaran dan sudah mau 

meingiikutii peiriintah maka meireika akan meilaksanakan shalat 

meingiikutii santrii yang laiin. Adapun shalat yang harus diilaksanakan 

tiidak harus beirjamaah yang peintiing meilaksanakan shalat liima 

waktu. 

b. Meitodei dziikiir Iistiighosah 

Meitodei dziikiir iistiighosah diilaksanakan seitiiap malam jumat 

seiteilah sholat maghriib diipiimpiin langsung oleih Abah Sholeih. Tujuan 

meitodei dziikiir iistiighosah iinii adalah seibagaii doa untuk beirtaubat, 

beirhiijrah peiriilaku dan siikap, seirta dapat meimiiliikii keitabahan 

teirhadap peiriintah Allah. Hal teirseibut seisuaii deingan peinuturan Bang 

Aas: 

“Dziikiir be irguna untuk meingiingatkan bahwasannya untuk 

me inghapus dosa dan meingiingat keisalahan yang fatal. Dziikiir 

biisa me ineinangkan diirii kiita. Me ire ika yang seidang sakau pastii 

sama saya diisuruh banyakiin dziikiir, se ihiingga me ire ika lupa akan 

sakau teirse ibut, maiinnya kei suge istii mba. Ke itiika me ire ika sudah 

yakn deingan dziikiir te irse ibut ya se imbuh. Sama halnya seipe irti i 

narkoba kalau tiidak pakei kan le imeis ga e inak badannya.”142 

c. Meitodei Ceiramah 

Meitodei Ceiramah diibeiriikan ustadz deingan kiitab kuniing seibagai i 

reifeireinsii seisuaii deingan mateirii  yang diibawakan. Mateirii yang 

diisampaiikan diibawakan seicara riingan dan diiseiliingii deingan humor-

humor yang meinariik seihiingga dapat diiteiriima oleih santrii korban 

peinyalahgunaan narkoba.143 

Meitodei ceiramah diilaksanakan seitiiap harii deingan tujuan 

meiniingkatkan motiivasii santrii dalam proseis peinyeimbuhan. Meitode i 

ceiramah diisajiikan dalam beintuk keilompok deingan beirbagaii mateiri i 

                                                   
142 Wawancara dengan Bang Aas (Pengasuh Asrama Rehabilitasi Narkoba), 10 Februari 2023, 

di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
143 Observasi langsung pada 23 Februari 2023 
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yang siingkat diikareinakan kapasiitas daya iingat para santrii yang 

beirkurang kareina eifeik narkoba. Seilaiin iitu Pondok Peisantrein 

meimpunyaii meitodei ceiramah keiagamaan yang meinjadii ciirii khas 

pondok peisantrein yaiitu peingajiian Bajiingan Bangsat (Be ilajar Ngaji i 

Be ibareingan Santrii Tobat) dan Sholmeit (sholawat me ital). Hal 

teirseibut seisuaii deingan peinuturan Mas Rohman bahwa: 

“..me itode i diisiinii mayoriitas keigiiatan keiagamaan seipe irti i 

ce iramah keiagamaan, salah satu yang paliing khas darii pondok 

siinii yaiitu peingajiian bajiingan bangsat (be ilajar ngaji i 

beibare ingan santrii tobat) iisiinya ada ceiramah darii Abah Soleih, 

biintang tamu, dan darii musiisii laiin, nantii juga ada seisii shariing, 

tanya jawa, diiskusii, ada peinampiilan darii sholmeit (sholawat 

me ital) juga.”144 

d. Meitodei Diiskusii 

Meitodei diiskusii meirupakan meitodei yang paliing banyak 

diigunakan antara peimbiimbiing dan para santrii kareina dapat 

diilakukan kapan saja. Biiasanya meitodei iinii diilakukan keitiika waktu 

reihat dan dalam forum ngobrol santaii namun teitap meineimukan 

solusii antara para santrii dan peimbiimbiing. Hal teirseibut seisuai i 

deingan peinuturan Mas Mustaqiim: 

“Biiasanya kiita pas waktu iistiirahat suka ngobrol-ngobrol santaii 

mba beirsama para santrii, shariing-shariing peirmasalahan yang 

diihadapii ole ih para santrii agar dapat meine imukan solusii 

mba”145 

d. Meitodei Tanya Jawab  

 Meitodei tanya jawab diibeiriikan keipada para santrii korban 

peinyalahgunaan narkoba keitiika peinyampaiian mateirii biimbiingan 

meintal spiiriitual  seihiingga kajiian mateirii yang diibahas leibiih jeilas.146 

Seilaiin iitu, meitodei tanya jawab diilakukan seiteilah keigiiatan 

keiagamaan seileisaii, santrii biiasanya meinanyakan keipada ustadz 

teirkaiit mateirii yang beilum jeilas seihiingga akan meinciiptakan 

peimahaman biimbiingan meintal spiiriitual.147 

                                                   
144  Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
145 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
146 Observasi langsung pada 23 Februari 2023 
147 Wawancara dengan Mas Rohman  (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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e. Meitodei Iindiiviidual 

 Meitodei iinii diilakukan seicara langsung antara peimbiimbiing dan 

santrii korban peinyalahgunaan narkoba. Meitodei iindiiviidual diilakukan 

keitiika seiorang santrii korban peinyalahgunaan narkoba meimpunyai i 

peirmasalahan dan meingalamii hambatan dalam peilaksanaan 

biimbiingan meintal spiiriitual. Meitodei iinii diilakukan dalam seisi i 

shariing dan diilaksanakan dalam forum ngobrol santaii. 

 Hal teirseibut seisuaii deingan peinuturan Mas Rohman:  

 “Anak-anak yang masiih beilum mau teirbuka teintang 

masalahnya biiasanya kiita dampiingii mba. Kare ina mungkiin 

me ire ika juga masiih malu untuk beirce iriita kei te imannya biiasanya 

anak-anak baru mba, yang masiih dalam tahap beiradaptasii.”148 

 Peirnyataan teirseibut juga diikuatkan deingan wawancara Iibu Heini i 

bahwa meitodei biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein 

Meital Tobat Sunan Kaliijaga yaiitu meitodei langsung dan tiidak 

langsung. Meitodei langsung diilakukan keitiika biimbiingan iindiiviidu 

yaiitu seisii curhat deingan peimbiimbiing, biimbiingan keiluarga beirupa 

ngobrol santaii deingan keiluarga santrii teirkaiit peirkeimbangan sang 

anak dan meitodei langsung diilakukan keitiika biimbiingan keilompok 

yaiitu ceiramah keiagamaan, shariing beirsama, peingajiian Bajiingan 

Bangsat (Be ilajar Ngajii Be ibare ingan Bareing Santrii Tobat), Sholme it 

(Sholawat Me ital), diiskusii dan tanya jawab. Seidangkan meitodei tiidak 

langsung beirupa do’a darii kyaii, biimbiingan keiluarga jarak jauh 

meilaluii peirantara ponseil untuk meimbeiriikan iinformasii teirkaiit 

peirkeimbangan anak dan peimantauan darii kyaii keipada para santri i 

yang sudah keimbalii kei liingkungannya meilaluii jeijariing iinformasi i 

keipada santrii yang masiih meineitap dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga seipeirtii meiniitiipkan salam dan meinanyakan kabar 

santrii yang sudah seimbuh darii narkoba. Keiseiluruhan meitode i 

teirseibut diiteirapkan keipada korban peinyalahgunaan narkoba dalam 

                                                   
148 Wawancara dengan Mas Rohman  (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga.149 

6) Eivaluasii 

 Eivaluasii beirtujuan untuk meingukur proseis dan keibeirhasiilan 

peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual teirkaiit keisadaran diirii korban 

peinyalahgunaan narkoba. Seipeirtii yang diisampaiikan oleih Mas Mustaqiim 

seibagaii beiriikut: 

“Biiasanya se ite ilah keigiiatan santrii diibeiriikan PR be irupa hafalan, 

se ipeirtii se ite ilah ngajii fasholatan biiasanya kiita beirii PR untuk 

me inghafal surat-surat peindeik, dan bacaan-bacaan sholat seipe irti i 

iiftiitah, tahiiyat, dan qunut.”150 

Peirnyataan teirseibut diitambahkan oleih Mas Rohman seilaku 

peingasuh kompleik  reihabiiliitasii narkoba seibagaii beiriikut: 

“Untuk e ivaluasii biiasanya kiita liihat darii pe irubahan peiriilakunya 

darii yang neigatiif me injadii posiitiif miisalnya yang tadiinya diisuruh 

ngajii susah, nantiinya jadii sreige ip ngajii mba.  se ite ilah seile isai i 

me ingajii, ustadz juga me ingiingatkan keimbalii mate irii yang 

diisampaiikan, biiar santrii yang beilum paham biisa diiskusii be irsama. 

Ke imudiian juga me ilaluii ujiian te irtuliis untuk ke inaiikan keilas biiasanya 

ujiian iinii diilaksanakan seibe ilum haul.”151 

Peirnyataan teirseibut meinjeilaskan bahwa eivaluasii biimbiingan meintal 

spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga seilalu 

diilaksanakan seibagaii tolak ukur peirkeimbangan santrii. Eivaluasii yang 

diibeiriikan beirupa peimbeiriian tugas hafalan surat peindeik dan do’a-do’a, 

ujiian teirtuliis seirta acara haul yang diiadakan seitahun seikalii.  

Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual yang diibeiriikan oleih 

peimbiimbiing deingan meitodei dan mateirii yang diibeiriikan keipada korban 

peinyalahgunaan narkoba sangat beirpeingaruh. Korban Peinyalahgunaan 

narkoba meingalamii peirubahan seiteilah meindapatkan biimbiingan meital 

spiiriitual. Keisadaran diirii korban peinyalahgunaan narkoba mulaii tumbuh 

yaiitu meimiiliikii eimosii yang stabiil, mulaii meinyadarii keisalahannya, 

                                                   
149 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
150 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
151 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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meirasakan keiteinangan, dan optiimiis untuk seimbuh darii narkoba. 

Beirdasarkan tiiga iindiikator dalam keisadaran diirii dapat diipaparkan seicara 

deitaiil meingeinaii seitiiap iindiikatornya untuk meineintukan siikap korban 

peinyalahgunaan narkoba seiteilah diibeiriikan biimbiingan meintal spiiriitual.  

Iindiikator yang peirtama yaiitu meingeinalii eimosii diirii dan 

peingaruhnya. Beirdasarkan iindiikator teirseibut dapat diikeitahuii hasiil 

wawancara yang meinghasiilkan seibagaii beiriikut: 

WA:  “Alhamduliillah mba se ite ilah meingiikutii beibe irapa keigiiatan 

diisiinii, saya le ibiih biisa meingontrol eimosii. Se ikarang ngga 

mudah teirsiinggung, ngga suka beirante im. Saya meinyeisal dulu 

se iriing maiin tangan. Saya sudah punya cara teirse indiirii mba 

kalo lagii e imosii, saya suka wudlu untuk meire idam e imosii 

mba.”152 

DF: “Alhamduliillah saya sudah meingalamii peirubahan dalam hal 

e imosii mba, yang dulunya suka beirubah tiiba-tiiba darii happy 

jadii ce imas. Alhamduliillah se ikarang sudah stabiil mba, se ite ilah 

me ingiikutii be ibe irapa keigiiatan diisiinii. Saya me irutiinkan dziikiir 

mba untuk meinjaga ke istabiilan eimosii saya.” 153 

S: “Se ikarang saya sudah biisa meingontrol eimosii saya mba, dulu 

suka marah-marah suka teirsiinggung. Alhamduliillah se ikarang 

e ingga mba, le ibiih biisa ngontrol eimosii mba ngga kaya dulu. 

Kalo lagii e imosii se ikarang saya suka wudhu te irus nantii duduk 

me ire inung seindiirii iitu cara saya untuk me ingeindaliikan e imosii 

saya mba.”154 

WIi:  “Se ikarang saya sudah biisa meingeindaliikan eimosii mba, dulu 

suka beirante im kare ina peingaruh meingonsumsii narkoba iitu 

saya jadii suka keile ipasan. Alhamduliillah se ikarang juga udah 

ngga ngomong yang kasar kei yang leibiih tua. Alhamduliillah 

e imosiinya seikarang sudah stabiil mba. Kalo nge irasa lagii e imosi i 

saya suka ambiil aiir wudhu mba”155 

Beirdasarkan hasiil wawancara diiatas, dapat diikeitahuii bahwa korban 

peinyalahgunaan narkoba dapat meingontrol eimosiinya deingan baiik. 

Meireika teilah meimiiliikii cara keitiika eimosii mulaii datang meinghampiiri i 

                                                   
152 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WA, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
153 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial DF, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
154 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial S, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
155 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WI, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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meireika yaiitu deingan wudhu, dziikiir, meireinung, dll. Iindiikator yang keidua 

yaiitu peingakuan diirii yang akurat. Adapun jawaban yang diibeiriikan 

keieimpat korban peinyalahgunaan narkoba yaiitu: 

WA:  “Dulu saya ngga sadar mba pas makaii narkoba, tapii se ikarang 

saya sudah me inyadarii me imakaii narkoba me irupakan peirbuatan 

yang diibe incii ole ih Alloh. Alhamduliillah se ime injak saya diisiini i 

mulaii beiriibadah meindeikatkan diirii keipada Alloh. Seikarang 

hiidup saya jadii le ibiih te inang mba ngga kaya dulu rasanya 

re isah teirus.”156 

DF: “Se ime injak me imakaii narkoba saya einggak peirnah beiriibadah. 

Seite ilah diisiinii saya mulaii darii nol deingan beilajar ngajii, 

sholat,pokoknya seimua keigiiatan diisiinii. Se ilaiin iitu saya juga 

me irasakan keihampaan dan keikosongan dalam hiidup, tapii 

se ite ilah iikut ke igiiatan diisiinii saya me irasa hiidup saya le ibiih 

beirmakna.”157 

S: “Saat me ingonsumsii narkoba dulu saya meirasakan je inuh dan 

geiliisah mba, hiidup juga rasanya ga ada keimajuan diisiinii-siini i 

aja. Te itapii se ite ilah saya meingiikutii ke igiiatan biimbiingan diisiinii, 

saya me irasa hiidup saya le ibiih te inang. Saya juga iikut bantu-

bantu kalo pondok lagii ada peimbangunan”158 

 

WIi:  “Pas makaii narkoba saya iitu ngga sadar sama dampak-

dampaknya mba, yang diirasaiin ya e inaknya aja sii mba. Ngga 

miikiiriin dampak panjangnya. Saya seimakiin jauh darii Alloh, 

tapii alhamduliillah seikarang saya mulaii beiriibadah lagii 

me indeikatkan diirii ke ipada Alloh. Se ite ilah be iriibadah lagii rasanya 

iitu hatiinya adeim mba te inang giitu”159 

 

Darii hasiil wawancara beiriikut dapat diisiimpulkan bahwa dapat diiliihat 

darii kliiein WA dan WIi yang awalnya beilum meinyadarii bahwa 

meingonsumsii narkoba iitu meirupakan peirbuatan yang dii beincii oleih 

Alloh dan meirasa tiidak teinang dalam meinjalanii keihiidupan kareina jauh 

darii Alloh SWT. Teitapii seikarang meireika sudah meinyadarii peirbuatannya 

iitu salah dalam hukum agama keimudiian meireika mulaii beiriibadah lagi i 

                                                   
156 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WA, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
157 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial DF, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
158 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial  S, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
159 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WI, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 



80 

 

 

untuk meindeikatkan diirii keipada sang peinciipta seihiingga meireika 

meimpeiroleih keiteinangan dalam meinjalanii hiidup. Seilanjutnya darii kliiein 

DF yang awalnya meirasakan keihampaan dan keikosongan seikarang 

meirasa hiidupnya leibiih beirmakna, darii kliiein S yang awalnya meirasa 

jeinuh dan geiliisah seirta hiidupnya tiidak ada keimajuan seikarang hiidupnya 

meirasa teinang dan meimiiliikii keimajuan dalam hal tolong meinolong. 

Iindiikator teirakhiir yaiitu keipeircayaan diirii. Adapun jawaban yang 

diibeiriikan keieimpat korban peinyalahgunaan narkoba yaiitu: 

WA:  “Saat saya me ingonsumsii narkoba hiidup saya beirantakan mba. 

Saya frustasii,udah ngga tau harus giimana lagii me injalanii hiidup 

mba. Saya meincoba untuk bunuh diirii mba kareina ngga punya 

tujuan hiidup  tapii Alhamduliillah masiih se ilamat.Se ikarang saya 

sadar bahwa kiita seibagaii manusiia ngga boleih langsung 

me inyeirah sama keiadaan harus beirusaha dulu, saya optiimiis 

untuk seimbuh darii je irat narkoba mba.”160 

  

DF:  “Dulu saya peisiimiis bangeit untuk se imbuh darii narkoba mba, 

kareina pas iitu hiidupnya giitu-giitu aja ngga ada keimajuan. 

Sampaii akhiirnya saya kei siinii te irus me ingiikutii be ibeirapa 

ke igiiatan diisiinii, saya seikarang optiimiis untuk biisa se imbuh darii 

narkoba. Saya me imiiliikii te ikad dan niiat yang kuat untuk seimbuh 

iinsyaallah saya pastii se imbuh. ”161 

 

S:  “Pas se ibe ilum masuk kei siinii saya peisiimiis bangeit untuk seimbuh 

darii narkoba. Tapii lama ke ilamaan se ite ilah masuk dan 

me ingiikutii be ibe irapa keigiiatan diisiinii se ipe irtii ngajii, sholat , dll. 

Saya nyaman, saya meirasakan keite inangan teirus saya juga 

punya te ikad optiimiis biisa se imbuh mba.”162 

WIi:  “Seite ilah yang saya laluii saat me imakaii narkoba, hiidup saya 

tiidak te inang. Saya peisiimiis  ngga yakiin kalo saya biisa seimbuh 

darii ke icanduan narkoba mba, rasanya iitu susah bangeit untuk 

ngga makaii narkoba. Satu miinggu aja susah bangeit mba, 

apalagii kalo sampei le ibiih darii iitu. Tapii se ite ilah saya masuk ke i 

pondok siinii saya meirasakan nyaman, beirjuang bareing te iman-

te iman yang sama latar beilakangnya deingan saya. Seihiingga 

saya jadii optiimiis punya te ikad untuk se imbuh darii narkoba”163 

 

                                                   
160 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WA, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
161 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial DF, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
162 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial  S, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
163 Wawancara dengan Korban Penyalahgunan Narkoba berinisial WI, 20 Januari  2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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 Beirdasarkan keitiiga iindiikator diiatas, dapat diikeitahuii bahwa hasiil 

wawancara meinyatakan korban peinyalahgunaan narkoba mulaii tumbuh 

keisadaran diiriinya. Dan deingan adanya biimbiingan meintal spiiriitual 

meimbeiriikan peingaruh teirhadap korban peinyalahgunaan narkoba pada 

meintal dan spiiriitual yang diikeitahuii darii hasiil wawancara dan obseirvasi i 

yang teilah diilakukan.  

 Beirdasarkan ungkapan teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa piihak 

pondok peisantrein seilalu meingamatii peirkeimbangan santrii meilalui i 

keigiiatan eivaluasii. Eivaluasii beirtujuan untuk meiniilaii peilaksanaan 

biimbiingan meintal spiiriitual apakah dapat meimbeiriikan umpan baliik  dan 

meimbeiriikan keibeirhasiilan. Eivaluasii biimbiingan meintal spiiriitual peintiing 

diilaksanakan kareina seibagaii alat untuk meiniindaklanjutii peilaksanaan 

biimbiingan meintal spiiriitual, maksudnya tanpa adanya proseis eivaluasi i 

peimbiimbiing tiidak meingeitahuii korban peinyalahgunaan narkoba 

meingalamii peirkeimbangan atau tiidak seihiingga keigiiatan tiindak lanjut 

tiidak dapat diilaksanakan.  

7) Faktor Peindukung dan Faktor Peinghambat 

Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga meimpunyaii faktor peindukung dan faktor 

peinghambat. Beirdasarkan hasiil wawancara, beibeirapa faktor peindukung 

dalam peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual, diiantaranya piihak 

Pondok Peisantrein Meital Tobat meineiriima seimua santrii darii beirbagai i 

kalangan dan status sosiial, kareina keitiika sudah meimiiliikii teikad untuk 

beirtaubat, maka seimuanya diiteiriima untuk meilakukan peimuliihan. Seilaiin 

iitu, piihak pondok peisantrein tiidak meineirapkan unsur keiteirpaksaan dalam 

proseis peimuliihan santrii eiks-peicandu narkoba, maksudnya santrii tiidak 

diituntut waktu untuk meilakukan peimuliihan seirta beirbaurnya yang 

iistiimeiwa. Seisuaii deingan peinuturan Iibu Heinii seibagaii beiriikut: 

“Diisiinii se imua santrii kiita te iriima mba, tiidak me iliihat darii kalangan, 

status sosiial maupun biiaya. Kalo me ire ika tiidak me imiiliikii biiaya, 

namun meire ika me imiiliikii te ikad yang kuat ya kiita te iriima. Diisiinii saat 

awal-awal masuk me ire ika tiidak kiita paksakan harus langsung 

me ingiikutii ke igiiatan, kiita biiarkan dulu me ire ika untuk beiradaptasii. 

Seibe ilum me ire ika ke i siinii kan hiidupnya kurang beiraturan ya mba, 

jadii kalo diipaksakan nantii malah fiisiiknya yang ngga kuat, nantii 

jadii nggiigiil kan kasiian ya mba. Kiita juga te irbuka jiika me ire ika mau 
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curhat-curhat te intang masalah meire ika, malahan deingan peingurus 

me ire ika seiriing ngobrol santaii sambiil ngopii dan meirokok.” 164 

 

Dukungan orangtua teirhadap anak  juga meirupakan faktor 

peindukung agar anak dapat leipas darii keicanduannya teirhadap narkoba. 

Dukungan teirseibut diitunjukkan deingan meinyeirahkan tanggung jawab 

seipeinuhnya keipada peimbiimbiing untuk meimuliihkan anaknya teirseibut. 

Seisuaii deingan peinuturan Mas Rohman seibagaii beiriikut: 

“Salah satu faktor pe indukungnya yaiitu dukungan orangtua santrii 

iitu se indiirii mba, kare ina kalo orangtuanya sudah me inyeirahkan 

se ipeinuhnya kiita me injadii le ibiih mudah dalam me ingambiil tiindakan. 

Kalo orangtuanya masiih be ilum peircaya kan susah ya mba 

jadiinya”165 

 

Seilaiin faktor peindukung, peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual di i 

Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga juga meimpunyaii faktor 

peinghambat yaiitu korban peinyalahgunaan narkoba teirkadang meirasa 

malas dalam meingiikutii keigiiatan keiagamaan, lambat dalam meinangkap 

mateirii dan susah untuk meinghafal. Seilaiin iitu, keiteirbatasan sarana dan 

prasarana Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga dan kurangnya 

sumbeir daya manusiia (SDM). 166 Meiskiipun masiih teirdapat beibeirapa 

faktor peinghambat, namun biimbiingan meintal spiiriitual diiniilaii beirjalan 

eifeiktiif untuk meinumbuhkan keisadaran diirii korban peinyalahgunaan 

narkoba. 

                                                   
164 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
165 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
166 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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BAB IV 

ANALISIS BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL UNTUK MENUMBUHKAN 

KESADARAN DIRI KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA DI 

PONDOK PESANTREN METAL TOBAT SUNAN KALIJAGA 

 

 Peinyalahgunaan narkoba meirupakan iisu yang teilah lama meinjadi i 

peirmasalahan seiriius dii beirbagaii neigara teirmasuk Iindoneisiia. Narkoba diianggap 

sangat beirbahaya diikareinakan meinyeibabkan keicanduan. Diipeirlukan keisadaran 

diirii bagii korban peinyalahgunaan narkoba untuk leipas darii jeirat beinda teirseibut. 

Keisadaran diirii peintiing untuk diimiiliikii para peingguna narkoba agar meireika dapat 

meiliihat baiik dan buruk darii peinggunaan narkoba dan meimiiliikii dorongan untuk 

beirheintii meinggunakan narkoba. Oleih kareina iitu untuk meinumbuhkan keisadaran 

diirii korban peinyalahgunaan narkoba meimbutuhkan cara yang teipat salah satunya 

deingan meinggunakan biimbiingan meintal spiiriitual.  

 Beirdasarkan uraiian data pada bab seibeilumnya maka seilanjutnya peineiliiti i 

akan meinganaliisiis teirkaiit biimbiingan meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan 

keisadaran diirii korban peinyalahgunaan narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga. Peineiliitii teilah meilakukan obseirvasii dan wawancara deingan 

peimbiimbiing, korban peinyalahgunaan narkoba, dan peingasuh meingeinai i 

peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual untuk meinumbuhkan keisadaran diiri i 

korban peinyalahgunaan narkoba. 

 

A. Analisis Kesadaran Diri Korban Penyalahgunaan Narkoba Sebelum 

Diberikan Bimbingan Mental Spiritual di Pondok Pesantren Metal Tobat 

Sunan Kalijaga 

 Beirdasarkan yang teilah diipaparkan dii BAB IiIiIi meingeinaii keisadaran diiri i 

korban peinyalahgunaan narkoba meinurut Mas Rohman dalam meimbiimbiing dan 

meindampiingii korban peinyalahgunaan narkoba ada tiiga iindiikator: 

1. Meingeinalii Eimosii 

 Pada iindiikator iinii Mas Rohman, meingatakan bahwa kondiisii korban 

peinyalahgunaan narkoba dalam meingeinalii eimosiinya iitu kurang baiik, kareina 

beilum biisa meingontrol eimosiinya agar stabiil. Seilaiin iitu korban 

peinyalahgunaan narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 
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ceindeirung beilum biisa meingeinalii peingaruh apa saja yang meimbuat diiriinya 

kurang stabiil. Seisuaii deingan hasiil obseirvasii diilapangan juga meinunjukkan 

bahwa korban peinyalahgunaan narkoba dii  Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga meimang kurang meingeinalii eimosiinya diitunjukan deingan 

mudah teirsiinggung, mudah teirsulut eimosii dan maiin tangan. 

 Seiteilah meingiikutii biimbiingan meital spiiriitual WA, DF, S seirta WI i 

meingalamii peirubahan yaiitu eimosiinya yang seibeilumnya labiil meinjadii stabiil, 

diitandaii deingan mampu meingontrol eimosiinya. Hal teirseibut seisuaii deingan 

teiorii Anthony diimana seiseiorang yang teilah meimiiliikii keisadaran diirii mampu 

meingeinalii eimosiinya diirii dan peingaruhnya. Meingeinalii eimosii diirii dan 

peingaruhnya yaiitu diimana iindiiviidu akan meingeitahuii makna darii eimosii yang 

meireika rasakan seirta meingapa eimosii teirseibut teirjadii, meinyadarii keiteirkaiitan 

antara eimosii yang diirasakan deingan apa yang diipiikiirkan, meingeitahui i 

peingaruh eimosii meireika teirhadap kiineirja, seirta meimpunyaii keisadaran yang 

dapat diijadiikan peidoman untuk niilaii-niilaii dan tujuan-tujuan iindiiviidu.167 

2. Peingakuan Diirii 

 Pada iindiikator iinii Mas Mustaqiim meinjeilaskan bahwa kondiisi i 

peingakuan diirii korban peinyalahgunaan narkoba dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga beilum sadar teintang keikuatan-keikuatan dan 

keileimahan-keileimahannya. Hal teirseibut diitunjukkan deingan beilum 

meinyadarii meingonsumsii narkoba meirupakan peirbuatan yang diilarang oleih 

agama, jauh darii tuhannya seihiingga hiidupnya tiidak meirasakan keiteinangan, 

meirasakan hampa dan keikosongan kareina kurangnya pondasii keiiimanan. 

 Seiteilah meingiikutii biimbiingan meital spiiriitual WA, DF, S seirta WI i 

meingalamii peirubahan yaiitu sadar bahwa meingonsumsii narkoba meirupakan 

peirbuatan yang diiharamkan oleih agama, meireika beirtaubat dan meindeikatkan 

diirii keipada Allah SWT seihiingga meireika meirasakan keiteinangan dalam 

meinjalanii hiidup. Hal teirseibut seisuaii deingan teiorii Anthony diimana seiseiorang 

yang meimiiliikii keisadaran diirii meimiiliikii peingakuan diirii yang akurat. Iindiiviidu 

deingan keicakapan iinii meinyadarii keileibiihan dan keileimahan diiriinya, 

meinyeidiiakan waktu untuk iinstropeiksii diirii, beilajar darii peingalaman, dapat 

meineiriima umpan baliik maupun peirspeiktiif baru, seirta mau teirus beilajar dan 

                                                   
167 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, Refleks, Revisi, dan Revitalisasi 

Hidup Melalui Kekuatan Emosi, (Jakarta: Penerbit Arga:2003), hlm. 190 
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meingeimbangkan diirii. Seilaiin iitu iindiiviidu juga meinunjukkan rasa humor seirta 

beirseidiia meimandang diirii darii banyak peirspeiktiif.168 

3. Keipeircayaan Diirii  

 Pada iindiikator iinii Iibu Heinii meinjeilaskan bahwa kondiisii keipeircayaan 

diirii korban peinyalahgunaan narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga beilum tampiil deingan keiyakiinan diirii. Hal teirseibut diitunjukkan 

deingan putus asa kareina tiidak ada keimajuan dalam hiidup ,peisiimiis untuk 

seimbuh darii narkoba hiingga meincoba meingakhiirii hiidupnya deingan bunuh 

diirii.  

 Seiteilah meingiikutii biimbiingan meital spiiriitual WA, DF, S seirta WI i 

meingalamii peirubahan yaiitu beirusaha untuk meiniingkatkan kualiitas hiidupnya, 

dan optiimiis untuk seimbuh darii narkoba. Hal teirseibut seisuaii deingan teiori i 

Anthony diimana seiseiorang yang meimiiliikii keisadaran diirii mampu 

meimpeircayaii diirii seindiirii dalam artii meimiiliikii keipeircayaan diirii dan keisadaran 

yang kuat teirkaiit harga diirii seirta keimampuan diiriinya. Iindiiviidu deingan 

keicakapan iinii beiranii untuk meinyuarakan keiyakiinan diiriinya seibagaii cara 

untuk meingungkapkan eiksiisteinsii atau keibeiradaan diiriinya, beirani i 

meingutarakan pandangan yang beirbeida atau tiidak umum dan beirseidiia 

beirkorban untuk keibeinaran, seirta teigas dan mampu meimbuat keiputusan yang 

teipat walaupun dalam keiadaan yang tiidak pastii.169 

 

Tabel 2. Kondisi Korban Penyalahgunaan Narkoba Sebelum diberikan 

Bimbingan Mental Spiritual Untuk Menumbuhkan Kesadaran Diri 

No

.  

Nama Korban  

Peinyalahgunaan 

Narkoba   

Meingeinalii 

eimosii diirii 

dan 

peingaruhnya 

Peingakuan 

diirii yang 

akurat, 

meingeitahuii 

keimampuan 

dan 

keiteirbatasan 

Keipeircayaan diirii, 

keisadaran yang 

kuat teintang harga 

diirii, dan 

keimampuan diirii 

seindiirii 

Keisadaran 

diirii  

                                                   
168 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, Refleks, Revisi, dan Revitalisasi 

Hidup Melalui Kekuatan Emosi, (Jakarta: Penerbit Arga:2003), hlm. 190 
169 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, Refleks, Revisi, dan Revitalisasi 

Hidup Melalui Kekuatan Emosi, (Jakarta: Penerbit Arga:2003), hlm. 190 
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1. WA Eimosii tiidak 

stabiil, Suliit 

meingontrol 

eimosii, 

Muncul 

peiriilaku 

agreisiif 

Beilum 

meinyadarii 

bahwa 

meingonsumsii 

narkoba 

peirbuatan 

yang diilarang 

agama, 

meingalamii 

keireisahan 

Putus asa, seimpat 

meincoba bunuh diirii 

Beilum 

tumbuh 

2. DF Eimosii tiidak 

stabiil, 

peirubahan 

eimosii dari i 

happy 

keimudiian 

ceimas  

Meirasa 

hiidupnya 

meingalamii 

keihampaan 

dan 

keikosongan, 

Jauh darii 

Allah SWT  

Peisiimiis untuk leipas 

darii jeirat narkoba 

Beilum 

tumbuh  

3. S Eimosii tiidak 

stabiil, mudah 

marah, 

mudah 

teirsiinggung 

Jeinuh dan 

geiliisah, Jauh 

darii Allah 

SWT 

Peisiimiis untuk leipas 

darii narkoba  

Beilum 

tumbuh 

4. Wii Eimosii tiidak 

stabiil, suliit 

meingontrol 

eimosii 

Hiidupnya 

meirasa tiidak 

teinang 

kareina jauh 

darii Allah 

SWT 

Peisiimiis untuk leipas 

darii narkoba  

Beilum 

tumbuh 
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B. Analisis Bimbingan Mental Spiritual Untuk Menumbuhkan Bimbingan 

Mental Spiritual Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Pondok Pesantren 

Metal Tobat Sunan Kalijaga Gandrungmangu Cilacap 

Dalam bab iinii peineiliitii akan meinganaliisa data yang teilah diipeiroleih, yaknii 

deingan meiliihat antara reialiita diilapangan dan teiorii. Seisuaii deingan peirnyataan 

Abah Soleih meilaluii Mas Mustaqiim seilaku peimbiimbiing bahwa biimbiingan 

meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

Gandrungmangu Ciilacap adalah reihabiiliitasii bagii korban peinyalahgunaan 

narkoba yang peinyeimbuhannya meilaluii peindeikatan keiagamaan seipeirtii shalat, 

meingajii, dziikiir dan laiin seibagaiinya yang diiyakiinii mampu meimuliihkan kondiisi i 

peicandu narkoba.170  

Peindeikatan keiagamaan seibagaii proseis peimuliihan peicandu narkoba sudah 

diiiimpleimeintasiikan dii Pondok Peisantrein Meital Tobat meilaluii beibeirapa keigiiatan 

biimbiingan meintal spiiriitual. Dalam perspektif ilmu dakwah upaya bimbingan 

menjadi salah satu urgensi dalam dakwah, karena pada dasarnya dakwah 

memberi pertolongan dan mengajak kepada kebaikan. Bimbingan mental 

spiritual merupakan salah satu implementasi dalam dakwah irsyad yaitu proses 

menyeru umat manusia yaitu korban penyalahgunaan narkoba. Bimbingan 

mental spiritual adalah suatu usaha yang dilakukan untuk membantu klien untuk 

meningkatkan kepribadian, akhlak, sikap, dan emosi serta untuk mendekatkan 

diri kepada tuhan sehingga klien bisa hidup dengan tenang dan damai sesuai 

norma agama.171 Beirdasarkan wawancara deingan Iibu Heinii peilaksanaan 

biimbiingan meintal spiiriitual diibeiriikan keitiika santrii sudah dalam kondiisii stabiil, 

artiinya biimbiingan diibeiriikan keitiika santrii korban peinyalahgunaan narkoba 

sudah beirada dii peisantrein seiteilah beibeirapa harii.172 Tujuannya agar meireika 

teirleibiih dahulu meingeitahuii keiadaan liingkungaannya, seiteilah iitu peimbeiriian 

biimbiingan meintal spiiriitual akan diibeiriikan meilaluii beibeirapa tahapan 

diiantaranya: 

                                                   
170 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
171 Asep Zaenal Arifin, Model Dakwah al Irsyad Untuk Pemeliharaan Kesehatan Mental 

Spiritual  pasien di Rumah Sakit, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 12 No. 2, 2018  
172 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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1) Peimbiimbiing meinggunakan aseismein untuk meimpeiroleih iinformasii beirupa 

profiil santrii, latar beilakang santrii seirta faktor peinyeibab meinggunakan 

narkoba meilaluii obseirvasii dan wawancara piihak keiluarga santrii. Tahap iini i 

peimbiimbiing meingeinal dan meimahamii santrii seicara meindalam seirta 

peimbiimbiing meimbangun hubungan deingan santrii (rapport) seibeilum 

peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual kareina meimahamii santrii (kliiein) 

sangat peintiing diilakukan seibagaii peinunjang keibeirhasiilan biimbiingan meintal 

spiiriitual. 

2) Adaptasii yaiitu santrii korban peinyalahgunaan narkoba diibeiriikan waktu untuk 

beilajar meingeinal dan meimahamii kondiisii Pondok Peisantrein Meital Tobat dan 

diibeiriikan keibeibasan. Proseis adaptasii diibeiriikan seibeilum meingiikutii keigiiatan 

biimbiingan meintal spiiriitual dan tiidak ada tuntutan untuk meingiikutii keigiiatan 

dii pondok peisantrein, maksudnya adaptasii diibeiriikan beirtujuan agar santri i 

tiidak meirasa teirteikan seibeilum meilaksanakan keigiiatan biimbiingan meintal 

spiiriitual kareina bagii peimbiimbiing keinyamanan santrii beirada dii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga sangat peintiing seibeilum meimulai i 

meingiikutii keigiiatan. Beibas bukan dalam artiian tanpa batasan, namun teitap 

dalam peingawasan peimbiimbiing untuk meimantau peirkeimbangan santri i 

korban peinyalahgunaan narkoba. 

3) Pra biimbiingan (seibeilum biimbiingan) diimana tahap iinii meimbuat santrii dalam 

kondiisii stabiil, seipeirtii keitiika santrii masiih seiriing sakau, maka peimbiimbiing 

meimbeiriikan obat peineinang miiliik priibadii santrii iitu seindiirii, namun dosiis yang 

diibeiriikan harus diikurangii untuk meinceigah keicanduan obat. 

4) Seiteilah santrii sudah dalam kondiisii stabiil, langkah seilanjutnya yaiitu 

peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual seibagaii peimuliihan untuk 

meinumbuhkan keisadaran diirii. Seilaiin iitu Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga juga meimpeirkuat peindeikatan keikeiluargaan, maksudnya 

peimbiimbiing meinganggap seimua santrii yang seidang meinjalanii reihabiiliitasi i 

bukanlah pasiiein meilaiinkan meinganggap meireika seibagaii keiluarganya seindiiri i 

seihiingga santrii korban peinyalahgunaan narkoba seilalu teirbuka seitiiap 

meimpunyaii peirmasalahan dan peimbiimbiing seilalu beirkomuniikasii deingan 

para santrii seicara iinteins. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa peimbiimbiing 

beirusaha untuk seilalu ada dalam seitiiap keibutuhan santrii baiik iitu keibutuhan 

seicara lahiir dan batiin (eimosiional). Seilaiin peindeikatan keikeiluargaan, Pondok 
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Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga meinggunakan peindeikatan keiagamaan 

seipeirtii ceiramah, shalat sunnah, puasa sunnah, dziikiir, dan iibadah laiinnya. 

5) Sosiialiisasii dan adaptasii, kondiisii iinii meirupakan hasiil darii biimbiingan meintal 

spiiriitual beirupa reisosiialiisasii keitiika meireika sudah keimbalii kei masyarakat, 

apakah meireika akan konsiistein untuk leipas darii narkoba dan dapat meingatasi i 

probleimatiikanya seirta meimulaii keihiidupan baru dii masyarakat yang leibiih 

beirkualiitas tanpa campur tangan narkoba. 

6) Eivaluasii seibagaii tolak ukur peirkeimbangan santrii korban peinyalahgunaan 

narkoba. Eivaluasii yang diibeiriikan beirupa peimbeiriian tugas hafalan, ujiian 

teirtuliis dan khaul yang diiiisii deingan beirbagaii macam lomba dan seibagai i 

puncak acara yaiitu meinampiilkan hafalan surat-surat dan kiibat-kiitab yang 

sudah diipeilajarii.173 

Seinada einjang dan mujiib meineigaskan bahwa proseis biimbiingan meilaluii 

beibeirapa tahapan agar leibiih teirstruktur.174 Peilaksanaan biimbiingan meintal 

spiiriitual tiidak dapat diilaksanakan tanpa adanya tahapan dan harus diilaksanakan 

seicara beirurutan seihiingga hasiil darii biimbiingan meintal spiiriitual dapat diiliihat 

apakah teirdapat peirubahan dan peingeimbangan meitodei baru dalam 

peilaksanaannya. Hal teirseibut meimbuat peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual 

teirus beirkeimbang deingan meinggunakan meitodei-meitodei yang diibutuhkan untuk 

proseis peirkeimbangan. 

Biimbiingan meintal spiiriitual diibeiriikan keipada korban peinyalahgunaan 

narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga yang meimpunyai i 

beibeirapa tujuan seibagaii beiriikut: 

a. Meiniimbulkan keisadaran untuk beibas darii narkoba. 

b. Dapat meinjalanii keihiidupan normal deingan meimpeirhatiikan norma hukum 

dan norma agama. 

c. Mampu beirpeiran aktiif dii masyarakat. 

d. Mampu meingiimpleimeintasiikan iilmu yang diidapatkan dalam meinghadapi i 

peirsoalan hiidup175 

                                                   
173 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
174 Enjang & Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Bandung: Sajjad 

Publishing House, 2009), hlm. 166 
175 Wawancara dengan Bang Aas (Pengasuh Asrama Rehabilitasi Narkoba), 10 Februari 2023, 

di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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Tujuan biimbiingan meintal spiiriitual tiidak dapat beirjalan tanpa adanya fungsii 

yang diiteirapkan. Biimbiingan meimpunyaii eimpat  fungsii yaiitu fungsi i 

peimahaman, fungsii peinceigahan, fungsii peingeintasan, fungsii peimeiliiharaan dan 

peingeimbangan.176 Fungsii teirseibut seisuaii deingan ungkapan Iibu Heinii bahwa 

biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

meimpunyaii fungsii yang heindak diipeinuhii untuk meincapaii tujuan yaiitu fungsi i 

peimahaman, fungsii peingeintasan, fungsii peimeiliiharaan dan peingeimbangan.177 

Peinjeilasannya seibagaii beiriikut: 

a) Fungsii Peimahaman, dalam hal iinii korban peinyalahgunaa narkoba mampu 

meimahamii akan diiriinya seindiirii, mampu meimahamii liingkungan baru yang 

posiitiif dan meimbeiriikan peimahaman teintang tantangan keihiidupan yang akan 

datang beiseirta solusiinya. 

Fungsii peimahaman diibeiriikan agar korban peinyalahgunaan narkoba 

dapat meingeinal atau meimahamii diirii seindiirii seirta dapat meinyeisuaiikan diiri i 

deingan keiadaan dan liingkungannya seihiingga korban peinyalahgunaan 

narkoba meimpunyaii keimampuan peinyeisuaiian diirii yang baiik dan dapat 

meinyeileisaiikan probleim keihiidupan deingan keimampuan seindiirii. 

b) Fungsii Peingeintasan, diimana peimbiimbiing beirpeiran seibagaii fasiiliitator dan 

motiivator bagii para santrii, artiinya pada fungsii peingeintasan korban 

peinyalahgunaan narkoba meindapatkan peingobatan beirupa biimbiingan meintal 

spiiriitual dan peimbiimbiing beirusaha untuk seilalu meimeinuhii keibutuhan 

jasmanii dan rohaniinya seihiingga mampu meinghadapii tantangan keihiidupan 

diimasa seikarang atau dii masa yang akan datang.  

Deingan adanya fungsii peingeintasan meilaluii layanan biimbiingan meintal 

spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga mampu 

meimbeiriikan solusii seihiingga korban peinyalahgunaan narkoba mampu 

meinghadapii dan meinyeileisaiikan probleim yang diihadapii dii masa seikarang 

maupun yang akan datang. 

c) Fungsii Peimeiliiharaan dan Peingeimbangan, yaiitu fungsii yang meinghasiilkan 

korban peinyalahgunaan narkoba mampu meimeiliihara kondiisiinya yang 

                                                   
176 Saerozi, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 

2015), hlm. 31-32 
177 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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seikarang dan mampu meilanjutkan keihiidupan yang leibiih beirkualiitas seiteilah 

meinjalankan proseis biimbiingan meintal spiiriitual.  

Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga tiidak meineirapkan fungsii peinceigahan diikareinakan 

fungsii peinceigahan meirupakan langkah awal seibeilum seiseiorang teirkeina 

narkoba seidangkan proseis reihabiiliitasii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga diiiikutii oleih korban peinyalahgunaan narkoba. 

Tujuan dan fungsii biimbiingan meintal spiiriitual teintunya diibantu deingan 

beibeirapa mateirii seibagaii proseis peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual. Data 

yang diipeiroleih meilaluii hasiil darii obseirvasii beibeirapa mateirii yang diibeiriikan 

yaiitu mateirii akiidah, akhlak, dan syariiah. Beiriikut peinjeilasan mateirii yang 

diibeiriikan dalam proseis biimbiingan meintal spiiriitual: 

a) Mateirii Akiidah 

Akiidah meirupakan mateirii untuk meimpeilajarii, meingeinal, meimahamii, 

meinghayatii, meingamalkan, dan meingeimbangkan akiidah keiiimanan seiseiorang 

seihiingga meinjadii priibadii yang beiriiman, iistiiqomah, seihat jasmanii dan rohanii. 

178 Peirnyataan teirseibut seisuaii deingan peinuturan Mas Mustaqiim bahwa 

mateirii aqiidah diibeiriikan keipada korban peinyalahgunaan narkoba untuk 

meinanamkan rasa iiman dan takwa keipada Allah swt seihiingga keipriibadiian 

lama para korban peinyalahgunaan narkoba dapat diihiilangkan dan seilalu 

dalam liindungan Allah swt seihiingga jauh darii beirbagaii keimungkaran dan 

meinyadarkan meireika bahwa peirbuatan yang diilakukan meilanggar norma 

agama dan hukum.179 Mateirii akiidah diibeiriikan agar korban peinyalahgunaan 

narkoba meirasakan keiteinangan dan keiteintraman kareina sudah meingalami i 

peiniingkatan spiiriitualiitas seihiingga meimpunyaii pondasii yang kuat untuk tiidak 

keimbalii kei masa lalu yang keilam seirta mampu meingontrol eimosii neigatiif. 

b) Mateirii Akhlak  

Seilaiin mateirii aqiidah, mateirii yang paliing pokok diiajarkan dii Pondok 

Peisantrein  Meital Tobat Sunan Kaliijaga yaiitu mateirii akhlak. Peimbeinahan 

akhlak bagii korban peinyalahgunaan narkoba meirupakan hal yang paliing 

peintiing kareina meiliihat latar beilakang para santrii yang akhlaknya masiih 

                                                   
178 Tarmizi, Bimbingan dan Konseling Islam, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 237 
179 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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sangat kurang.180Akhlak yang diiajarkan dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga tiidak hanya diibeiriikan seicara teioriitiis, namun diibeiriikan juga 

seicara praktiis meilaluii siikap teiladan darii peimbiimbiing seihiingga para santri i 

mampu meingiimpleimeintasiikan dalam keihiidupan seiharii-harii. Mateirii akhlak 

yang diibeiriikan tiidak hanya diisampaiikan hanya beibeirapa kalii saja, namun 

diibeiriikan seicara teirus meineirus seibagaii peinunjang keibeirhasiilan biimbiingan 

meintal spiiriitual.  

c) Mateirii Syariiah 

Mateirii syariiah diibeiriikan dalam proseis biimbiingan seihiingga dalam 

keihiidupannya beirpeiriilaku seisuaii deingan ajaran agama kareina sudah 

meingeitahuii hukum Allah SWT. Priinsiip dasar mateirii syariiah yaiitu 

meinyeibarkan niilaii keiadiilan antar manusiia, meinciiptakan hubungan baiik 

seisama manusiia. 181 Mateirii syariiah diibeiriikan keipada korban peinyalahgunaan 

narkoba deingan tujuan meimbeiriikan peimahaman teirkaiit hukum dan aturan 

Iislam yang meiliiputii seigala aspeik keihiidupan seihiingga korban 

peinyalahgunaan narkoba dapat meinjauhii peirbuatan yang diilarang agama 

Iislam.182 Mateirii syariiah yang diibeiriikan dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga agar korban peinyalahgunaan narkoba tiidak teirseisat dalam 

meinjalanii keihiidupan dii duniia kareina sudah meingeitahuii hukum dan 

keiteintuan yang diiteitapkan oleih Allah swt, baiik iitu hubungan deingan Allah 

SWT, seisama manusiia dan alam. 

Mateirii biimbiingan meintal spiiriitual dalam peinyampaiiannya diiawali i 

deingan peimbacaan al-Fatiihah dan asmaul husna deingan meinggunakan kiitab 

kuniing seibagaii rujukan. Mateirii teirseibut diisampaiikan oleih ustadz yang 

teintunya sudah meimahamii seicara meindalam ajaran Iislam dan dalam 

peinyampaiiannya pun tiidak meineigangkan dan diiseiliingii deingan guyon 

(beicanda), namun ustadz teitap meimfokuskan mateirii yang diisampaiikan agar 

korban peinyalahgunaan narkoba dapat meingiimpleimeintasiikan iilmu yang 

                                                   
180 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
181 Saerozi, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 

2015), hlm. 151 
182 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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diidapatkan dalam keihiidupan seiharii-harii dan dalam meingatasii peirsoalan 

hiidup.183 

Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual tiidak biisa beirjalan tanpa 

adanya meitodei dii dalamnya. Meitodei biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga teirdiirii darii dua meitodei yaiitu meitode i 

langsung dan meitodei tiidak langsung. Meitodei-meitodei teirseibut diiniilaii eifeiktiif 

kareina seisuaii deingan keibutuhan santrii. Beiriikut peinjeilasan meitode i 

biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

yaiitu: 

1) Meitodei langsung 

Meitodei langsung diilakukan seicara tatap muka langsung antara 

peimbiimbiing dan korban peinyalahgunaan narkoba.  

a) Meitodei iindiiviidual 

  Meitodei iindiiviidual diiteirapkan meinggunakan beibeirapa teikniik 

yaiitu peircakapan priibadii, kunjungan rumah (home i viisiit) seirta 

kunjungan dan obseirvasii keirja, diimana peimbiimbiing meilakukan 

diialog langsung  seikaliigus meilakukan peingamatan keirja kliiein di i 

liingkungannya.184 Meitodei iindiiviidual yang diiteirapkan dii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga sama halnya deingan teiori i 

teirseibut yaiitu meinggunakan teikniik peircakapan priibadii atau 

biimbiingan iindiiviidual. Santrii korban peinyalahgunaan narkoba 

diibeibaskan meimiiliih keipada siiapa meireika akan meilakukan 

biimbiingan iindiiviidual, biiasanya meireika meingutarakan 

peirmasalahannya deingan peimbiimbiing yang meirasa deikat seihiingga 

meireika akan leibiih meirasa nyaman. Peircakapan iindiiviidual atau 

biimbiingan iindiiviidual diilakukan keitiika para santrii meimpunyai i 

peirmasalahan priibadii yang keimudiian beirkonsultasii keipada 

peimbiimbiing dan keitiika santrii korban peinyalahgunaan narkoba 

meimpunyaii hambatan dalam proseis biimbiingan meintal spiiriitual. 

  Biimbiingan iindiiviidual diilakukan tiidak seicara teirprogram, 

namun diilakukan deingan forum ngobrol santaii antara peimbiimbiing 

                                                   
183 Observasi langsung pada 23 Februari 2023 
184Ema Hidayanti, Model Bimbingan Mental Spiritual, Bagi Penyandang Masalah 

Kesehjateraan Sosial (PMKS) di Kota Semarang, hlm. 42 
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dan santrii korban peinyalahgunaan narkoba. Biiasanya diilakukan di i 

waktu iistiirahat diiteimanii deingan kopii dan rokok seihiingga proseis 

biimbiingan iindiiviidual tiidak meineigangkan namun teitap meineimukan 

solusii untuk meimbantu peirmasalahan santrii korban peinyalahgunaan 

narkoba.185 Biimbiingan iindiiviidual diiniilaii eifeiktiif kareina peimbiimbiing 

dapat meingamatii langsung seicara iindiiviidu teirkaiit peirmasalahan 

yang diihadapii santrii korban peinyalahgunaan narkoba seihiingga 

peimbiimbiing dapat meingarahkan solusii teirhadap peirmasalahan 

santrii korban peinyalahgunaan narkoba seicara peirorangan. 

b) Meitodei keilompok  

Beirdasarkan hasiil wawancara bahwa meitodei iinii diilakukan 

seicara langsung deingan meitodei dziikiir iistiighosah, diiskusii keilompok, 

shariing beirsama, ceiriita kiisah-kiisah Nabii, ceiramah keiagamaan, 

peingajiian kiitab, dan tanya jawab. Meitodei diiskusii keilompok dan 

shariing diilakukan seicara tiidak seicara formal, maksudnya diilakukan 

seicara santaii antara peimbiimbiing deingan para korban 

peinyalahgunaan narkoba atau deingan seisama teiman. Komuniikasi i 

teirseibut diibangun deingan tujuan agar para santrii meirasakan 

keinyamanan dan tiidak meirasa diidiiskriimiinasii. Komuniikasii teirseibut 

sangat bagus diilakukan kareina para korban peinyalahgunaan narkoba 

meimbutuhkan peindampiingan dan dukungan, deingan adanya 

komuniikasii teirseibut meinjadiikan para korban peinyalahgunaan 

narkoba meirasa teirpeinuhii keibutuhan seicara eimosiional seihiingga niiat 

untuk puliih seimakiin meiniingkat.186 

Peinjeilasan diiatas seinada deingan teiorii Aiinurrahiim Faqiih bahwa 

meitodei keilompok diilakukan deingan beibeirapa teikniik yaiitu diiskusi i 

keilompok dan group teiachiing.187 Biimbiingan keilompok diilakukan 

deingan tujuan santrii korban peinyalahgunaan narkoba dapat 

meingeimbangkan komuniikasii yang baiik, meimbeiriikan keiseimpatan 

                                                   
185 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
186 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
187 Ema Hidayanti, Model Bimbingan Mental Spiritual, Bagi Penyandang Masalah 

Kesehjateraan Sosial (PMKS) di Kota Semarang, hlm. 43 
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untuk meingutarakan peindapatnya meilaluii shariing beirsama 

peimbiimbiing dan para santrii seihiingga dapat meineimukan solusi i 

beirsama.  

2) Meitodei tiidak langsung 

Meitodei tiidak langsung adalah meitodei biimbiingan yang diilakukan 

meilaluii meidiia komuniikasii masa. Hal iinii dapat diilakukan seicara iindiiviidual 

maupun keilompok.188 Meitodei tiidak langsung yang diiteirapkan dii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga beirupa do’a darii kyaii, komuniikasi i 

yang diilakukan seicara iinteins antara peimbiimbiing dan piihak keiluarga santri i 

leiwat peirantara ponseil untuk meimantau peirkeimbangan santrii seiteilah 

beirmasyarakat, peimantauan kyaii keipada santrii yang sudah seimbuh dan 

keimbalii kei liingkungannya meilaluii jeijariing iinformasii yaiitu meinanyakan 

kabar dan meiniitiipkan salam leiwat peirantara santrii yang masiih meineitap di i 

pondok peisantrein. Santrii yang sudah seileisaii reihabiiliitasii dan keimbali i 

beirmasyarakat akan seilalu diipantau oleih kyaii meinggunakan meitodei tiidak 

langsung.189 Hal teirseibut meinunjukkan bahwa peilaksanaan biimbiingan 

meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

diilakukan seicara beirkeilanjutan baiik iitu keipada santrii yang masi ih 

meinjalankan reihabiiliitasii ataupun santrii yang sudah seileisaii reihabiiliitasi i 

(mukiim) darii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga.  

Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual tiidak leipas deingan adanya 

proseis eivaluasii untuk meingukur keibeirhasiilan peilaksanaan biimbiingan 

meintal spiiriitual seihiingga piihak pondok peisantrein dapat meingeimbangkan 

program seilanjutnya. Eivaluasii yang diiadakan Pondok  Peisantrein  Meital 

Tobat  Sunan Kaliijaga beirupa peimbeiriian tugas/PR hafalan, meingiingat 

keimbalii mateirii yang sudah diisampaiikan, seirta acara khaul yang 

diilaksanakan satu tahun satu kalii.190 Hasiil eivaluasii yang diilakukan diicatat 

dalam buku rapot teirkaiit peirkeimbangan santrii. Apabiila teirdapat santri i 

yang meingalamii keilambatan dalam proseis peirkeimbangan, maka 

                                                   
188 Ema Hidayanti, Model Bimbingan Mental Spiritual, Bagi Penyandang Masalah 

Kesehjateraan Sosial (PMKS) di Kota Semarang, hlm. 43 
189 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
190 Wawancara dengan Mas Mustaqim (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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diibutuhkan peindampiingan leibiih oleih peimbiimbiing deingan peinuh 

keisabaran, dan keitulusan kareina meinurut peimbiimbiing teirjadiinya 

keilambatan dalam proseis peirkeimbangan meirupakan bagiian dari i 

progreiss.191 Eivaluasii teirseibut teintunya diilaksanakan seicara teirarah untuk 

meingeitahuii tiingkat eifeiktiiviitas dan eifiisiieinsii tiidaknya suatu program 

seihiingga dapat diikeitahuii bahwa peilaksanaan biimbiingan dan peinyuluhan 

Iislam Pondok  Peisantrein  Meital Tobat  Sunan Kaliijaga dapat 

meimbandiingkan tiingkat keimajuan yang teilah diicapaii. Hal teirseibut juga 

seibagaii beintuk tolak ukur keimajuan santrii dalam beirsungguh-sungguh 

meilakukan proseis peinyeimbuhan, seihiingga piihak pondok meingeitahui i 

seijauh mana keimampuan para santrii. 

Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok  Peisantrein  Meital 

Tobat  Sunan Kaliijaga tiidak teirleipas deingan adanya keileibiihan dan 

keikurangan. Keileibiihan yang diimiiliikii Pondok  Peisantrein  Meital Tobat  

Sunan Kaliijaga yaiitu para santrii korban peinyalahgunaan narkoba 

diibeibaskan untuk meingeikspreisiikan diiriinya meilaluii miinat dan bakat yang 

diimiiliikiinya, namun keigiiatan teirseibut tiidak meinghambat proseis biimbiingan 

meintal spiiriitual dan teitap dalam peingawasan peimbiimbiing. Hal yang 

paliing iistiimeiwa yaiitu seimua santrii darii beirbagaii kalangan dan latar 

beilakang diiteiriima dii Pondok  Peisantrein  Meital Tobat  Sunan Kaliijaga 

tanpa meimeirduliikan biiaya kareina meireika datang kei Pondok  Peisantre in  

Meital Tobat  Sunan Kaliijaga deingan niiatan beirtaubat.192  

Seilaiin iitu, piihak pondok tiidak peirnah meilakukan unsur paksaan 

teirhadap santrii dalam proseis peimuliihan kareina piihak peimbiimbiing 

meiyakiinii bahwa faktor liingkungan yang posiitiif akan meimbawa peiriilaku 

santrii untuk beirubah kei arah yang leibiih baiik. Dukungan orangtua juga 

meirupakan faktor peindukung agar anak dapat leipas darii jeirat narkoba. 

Dukungan teirseibut diitunjukkan deingan meinnyeirahkan tanggung jawab 

seipeinuhnya keipada peimbiimbiing. Hal iinii meimudahkan peimbiimbiing 

                                                   
191 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
192 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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dalam meingambiil langkah peinanganan reihabiiliitasii korban 

peinyalahgunaan narkoba.193  

Keileibiihan teirseibut meinjadii motiivasii piihak pondok peisantrein  untuk 

meimpeirtahankan keileibiihannya. Seidangkan keikurangannya teirleitak pada 

meitodei biimbiingan meintal spiiriitual. Meitodei yang diiteirapkan dii Pondok  

Peisantrein  Meital Tobat  Sunan Kaliijaga tiidak diibeidakan, padahal jeini is 

dan lama peinggunaan narkoba meiniimbulkan eifeik yang beirbeida, 

seiharusnya meitodei yang diiteirapkan beirbeida-beida seisuaii deingan 

keibutuhan masiing-masiing para santrii, seihiingga akan leibiih eifeiktiif dalam 

peilaksanaan biimbiingan dan peinyuluhan Iislam. Seilaiin iitu piihak pondok 

peisantrein tiidak beikeirjasama deingan peimeiriintah seihiingga piihak pondok 

peisantrein meinanggung seimuanya seindiirii tanpa adanya keirjasama deingan 

leimbaga peimeiriintah, apabiila piihak pondok beikeirjasama deingan leimbaga 

peimeiriintah, maka meitodei biimbiingan meintal spiiriitual dapat meiniingkat 

seihiingga akan meinjadii faktor peindukung proseis peimuliihan santrii korban 

peinyalahgunaan narkoba. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa 

peinanganan santrii korban peinyalahgunaan narkoba meilaluii peilaksanaan 

biimbiingan meintal spiiriitual sangat peintiing diilakukan diikareinakan meilalui i 

biimbiinganmeintal spiiriitual, santrii korban peinyalahgunaan narkoba mampu 

meingatasii peirmasalahan seisuaii deingan keimampuan seindiirii teintunya 

beirdasarkan ajaran Iislam.  

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan peimbiimbiing bahwa biimbiingan 

meintal spiiriitual diiniilaii beirhasiil, dapat diiliihat darii peirubahan santrii korban 

peinyalahgunaan  narkoba seibeilum dan seisudah meindapatkan biimbiingan. 

Seilaiin iitu, para santrii korban peinyalahgunaan  narkoba meimpunyaii teikad 

yang kuat dan niiat beirsungguh-sungguh untuk meingiikutii biimbiingan 

meintal spiiriitual beirupa keigiiataan keiagamaan. Hal teirseibut meirupakan 

faktor peindorong santrii santrii korban peinyalahgunaan  narkoba untuk 

puliih seihiingga santrii korban peinyalahgunaan  narkoba dapat meingatasi i 

probleimatiika yang diialamiinya dan mampu meingeimbangkan fungsi i 

sosiialnya dalam beirmasyarakat. Beirdasarkan wawancara deingan Iibu Heini i 

                                                   
193 Wawancara dengan Mas Rohman (Pembimbing Komplek  Asrama Rehabilitasi Narkoba), 

23 Januari 2023, di Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 
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bahwa keikuatan spiiriitual sangat beirpeingaruh teirhadap peimuliihan kondiisi i 

santrii korban peinyalahgunaan  narkoba.194   

 

Tabel 3. Perubahan Kondisi Korban Penyalahgunaan Narkoba Sebelum dan 

Sesudah diberikan Bimbingan Mental Spiritual 

No. Nama Korban 

Penyalahgunaan 

Narkoba 

Sebelum Diberikan 

Bimbingan Mental 

Spiritual 

Setelah Diberikan 

Bimbingan Mental 

Spiritual 

1. WA Eimosii tiidak stabiil, Suliit 

meingontrol eimosii, Muncul 

peiriilaku agreisiif 

 

Eimosii stabiil, meimiiliikii cara 

untuk meireidam eimosiinya, 

meinyeisal peirbuatannya 

yang suka maiin tangan  

Beilum meinyadarii bahwa 

meingonsumsii narkoba 

peirbuatan yang diilarang 

agama, meingalamii keireisahan 

Mulaii beiriibadah, 

meirasakan keiteinangan 

dalam meinjalanii hiidup 

 

Putus asa, seimpat meincoba 

bunuh diirii 

Optiimiis untuk seimbuh darii 

narkoba  

2. DF Eimosii tiidak stabiil, awal 

happy keimudiian ceimas 

 

Eimosii stabiil, meimiiliikii cara 

untuk meingontrol 

eimosiinya 

 

Meirasa hiidupnya meingalami i 

keihampaan dan keikosongan, 

Jauh darii Allah SWT 

 

Mulaii beiriibadah, meirasa 

hiidupnya leibiih beirmakna 

 

 

Peisiimiis untuk leipas darii jeirat 

narkoba  

Meimiiliikii teikad dan niiat 

yang kuat untuk seimbuh 

darii narkoba 

                                                   
194 Wawancara dengan Ibu Heni (Pengasuh Komplek Asrama Rehabilitasi), 25 Januari 2023, di 

Pondok Pesantren Metal Tobat Sunan Kalijaga 



99 

 

 

3. S Eimosii tiidak stabiil, mudah 

marah, mudah teirsiinggung 

 

Eimosii stabiil, meimiiliikii cara 

untuk meingeindaliikan 

eimosiinya 

Jeinuh dan geiliisah, Jauh dari i 

Allah SWT 

Mulaii beiriibadah, 

meirasakan keiteinangan 

 

Peisiimiis untuk leipas darii jeirat 

narkoba 

Optiimiis untuk seimbuh darii 

narkoba 

4. WIi Eimosii tiidak stabiil, suliit 

meingontrol eimosii 

 

Eimosii stabiil, meimiiliikii cara 

untuk meingontrol 

eimosiinya 

 

Hiidup meirasa tiidak teinang 

kareina jauh darii Allah SWT 

 

Mulaii beiriibadah, 

meirasakan keiteinangan 

dalam meinjalanii hiidup 

Peisiimiis untuk leipas darii jeirat 

narkoba 

Optiimiis untuk seimbuh darii 

narkoba 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dii atas teintang biimbiingan meintal spiiriitual untuk 

meinumbuhkan keisadaran diirii korban peinyalahgunaan narkoba dii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap dapat diisiimpulkan 

seibagaii beiriikut: 

1. Keisadaran diirii pada korban peinyalahgunaan narkoba di Pondok Pesantren 

Metal Tobat Sunan Kalijaga seibeilum diibeiriikan biimbiingan meintal spiiriitual 

dapat terlihat dari beberapa indikator yaitu mengenali emosi (eimosii yang 

beilum stabiil), pengakuan diri (kurangnya keideikatan deingan Allah SWT 

seihiingga meirasa hiidupnya seilalu hampa dan kosong, meirasa jeinuh dan 

geiliisah, putus asa seihiingga meincoba meingakhiirii hiidupnya deingan bunuh diirii) 

dan kepercayaan diri (peisiimiis untuk puliih darii narkoba).  

2. Peilaksanaan biimbiingan meintal spiiriitual untuk menumbuhkan kesadaran diri  

korban peinyalahgunaan narkoba di i Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga Gandrungmangu Ci ilacap diilaksanakan seitiiap harii seilama tiiga puluh 

meiniit sampaii satu jam. Bimbingan dilaksanakan dengan metode langsung dan 

metode tidak langsung. Meitodei langsung di ilakukan deingan cara biimbiingan 

iindiiviidu, ceiramah keiagamaan, shariing beirsama, peingajiian Bajiingan Bangsat 

(Be ilajar Ngajii Be ibare ingan Bareing Santrii Tobat), Sholme it (Sholawat Me ital), 

diiskusii dan tanya jawab. Seidangkan meitodei tiidak langsung beirupa do’a dari i 

kyaii (Iijazah), biimbiingan keiluarga jarak jauh meilaluii peirantara ponseil. Mateiri i 

yang diisampaiikan yaitu tentang akiidah (rukun iman), akhlak 

(menghormatikepada yang lebih tua, berperilaku tidak agresif, dan berbicara 

sesuai dengan tata krama), serta syariiah (mengetahui hukum-hukum Allah 

SWT: wajib, sunnah, makruh, dan haram). Dengan adanya bimbingan mental 

spiritual di Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kali ijaga Gandrungmangu 

Ciilacap dapat meinumbuhkan keisadaran diirii korban penyalahgunaan narkoba 

dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu mmengenli emosi(meimiiliikii eimosi i 

yang stabiil), pengakuan diri (munculnya pondasi i keiiimanan kareina beiriibadah 
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keipada Allah SWT, hi idupnya meirasa leibiih teinang) dan kepercayaan diri 

(optiimiis untuk puliih darii narkoba). 

B. Saran 

 Beirdasarkan hasiil analiisiis data yang teilah diijabarkan peineiliitii, maka teirdapat 

beibeirapa hal yang dapat diireikomeindasiikan keipada beirbagaii piihak antara laiin: 

1. Bagii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga 

a. Diiharapkan piihak pondok peisantrein beikeirja sama deingan leimbaga 

peimeiriintah untuk meiniingkatkan sumbeir daya manusiia (SDM) dan 

meiniingkatkan kualiitas meitodei biimbiingan meintal spiiriitual. 

b. Teitap meingadakan layanan biimbiingan meintal spiiriitual dii Pondok Peisantrein 

Meital Tobat Sunan Kaliijaga seibagaii proseis peimuliihan.  

2. Bagii peimbiimbiing/ustadz/peingurus 

a. Meiniingkatkan seimangat korban peinyalahgunaan narkoba pada saat 

keigiiatan beirlangsung. 

b. Meinambahkan meidiia dalam meinjeilaskan mateirii seihiingga mateirii yang 

diisampaiikan tiidak teirlalu meimbosankan. 

3. Bagii korban peinyalahgunaan narkoba  

a. Para korban peinyalahgunaan narkoba yang meinjadii subjeik peineiliitiian dapat 

meiniingkatkan keigiiatan-keigiiatan yang posiitiif seihiingga dalam keigiiatan 

seiharii-harii leibiih produktiif seisuaii deingan ajaran iislam. 

b. Diiharapkan korban peinyalahgunaan narkoba dalam meingiikutii biimbiingan 

meintal spiiriitual seicara beirkeilanjutan, tiidak keiluar dahulu seibeilum puliih.  

c. Diiharapkan korban peinyalahgunaan narkoba dapat meineiriima, meimahamii, 

seirta meingiimpleimeintasiikan iilmu yang teilah diidapatkan dalam keihiidupan 

sosiial.  

C. Penutup 

 Pujii syukur Alhamduliillah peineiliitii panjatkan atas keihadiirat Allah SWT yang 

seinantiiasa meimbeiriikan rahmat, hiidayah, seirta karuniia-Nya. Seihiingga peineiliiti i 

biisa meinyeileisaiikan keiwajiiban seibagaii mahasiiswa untuk meimeinuhii salah satu 

syarat guna meimpeiroleih geilar strata 1 (S.1). Peineiliitii meinyadarii bahwa peinuliisan 

skriipsii masiih jauh darii kata seimpurna, meiskiipun deimiikiian peineiliitii sudah 

beirusaha seimaksiimal mungkiin akan teitapii masiih banyak keikurangannya dan 

masiih banyak yang harus diipeirbaiikii dalam peineiliitiian iinii. Maka darii iitu, adanya 
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kriitiik dan saran sangat peineiliitii harapkan deimii keiseimpurnaan peineiliitiian iinii. 

Peineiliitii meingharapkan seimoga skriipsii yang teilah diibuat akan meimbawa manfaat 

untuk Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga dan korban peinyalahgunaan 

narkoba dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga seirta dapat 

meimbeiriikan manfaat untuk masyarakat luas, aamiiiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1. Draft Interview 

A. Iinteirviieiw untuk korban peinyalahgunaan narkoba Pondok Peisantrein Meital 

Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap  

1. Faktor apa yang meimbuat anda meingkonsumsii Narkoba ? 

2. Bagaiimana awal mula meingkonsumsii Narkoba dan seijak kapan 

anda meinggunakannya? 

3. Bagaiimana keihiidupan anda seibeilum dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap? 

4. Meingapa anda biisa masuk dii Pondok Peisantrein Meital Tobat Sunan 

Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap? 

5. Apa saja keigiiatan yang diilakukan dii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap? 

6. Bagaiimana kondiisii eimosii seibeilum meilaksanakan keigiiatan biimbiingan 

meintal spiiriitual? 

7. Bagaiimana kondiisii eimosii seiteilah meilaksanakan keigiiatan biimbiingan 

meintal spiiriitual? 

8. Bagaiimana peingakuan diirii anda seibeilum meilaksanakan keigiiatan 

biimbiingan meintal spiiriitual? 

9. Bagaiimana peingakuan diirii anda seiteilah meilaksanakan keigiiatan 

biimbiingan meintal spiiriitual? 

10. Bagaiimana keipeircayaan diirii anda seibeilum meilaksanakan keigiiatan 

biimbiingan meintal spiiriitual? 

11. Bagaiimana keipeircayaan diirii anda seibeilum meilaksanakan keigiiatan 

biimbiingan meintal spiiriitual? 

12. Apakah keigiiatan-keigiiatan yang sudah diijalanii teirseibut meinumbuhkan 

keisadaran dalam diirii? 

13. Apa saja darii keigiiatan-keigiiatan teirseibut yang meinggunakan biimbiingan 

meintal spiiriitual? 

14. Apakah biimbiingan meintal spiiriitual  dapat meinumbuhkan keisadaran diirii? 
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15. Seiteilah proseis reihabiiliitasii dan keiluar darii Pondok Peisantrein Meital Tobat 

Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap apa yang iingiin diilakukan untuk 

keihiidupan anda seilanjutnya? 

B. Iinteirviieiw untuk peimbiimbiing seirta peingasuh kompleik rahabiiliitasii Pondok 

Peisantrein Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap  

1. Beirapa jumlah santrii asrama reihabiiliitasii  yang ada dii Pondok Peisantre in 

Meital Tobat Sunan Kaliijaga Gandrungmangu Ciilacap? 

2. Apa faktor yang meilatarbeilakangii santrii untuk meinggunakan narkoba? 

3. Apa saja program layanan yang meimbeidakan antara pondok peisantre in 

meital tobat deingan balaii reihabiiliitasii pada umumnya? 

4. Apakah peilaksanaan Biimbiingan Meintal Spiiriitual dii Pondok Peisantre in 

Meital Tobat Sunan Kaliijaga beirjalan eifeiktiif? 

5. Mateirii apa saja yang diibeiriikan dalam peilaksanaan Biimbiingan Meintal 

Spiiriitual dii Ponpeis Meital Tobat? 

6. Meitodei apa yang diigunakan dalam peilaksanaan Biimbiingan Meintal 

Spiiriitual dii Ponpeis Meital Tobat? 

7. Apa saja faktor yang meinyeibabkan santrii peicandu narkoba tiingkat  

keisadaran diiriinya kurang? 

8. Meingapa keisadaran diirii iitu peintiing untuk dii tumbuhkan? 

9. Bagaiimana cara meiniilaii Biimbiingan Meintal Spiiriitual sudah beirhasiil dalam  

meinumbuhkan keisadaran diirii santrii  peicandu narkoba? 

10. Bagaiimana eivaluasii yang diibeiriikan seiteilah peilaksanaan Biimbiingan 

Meintal Spiiriitual? 

11. Apakah ada kualiifiikasii khusus dalam peimiiliihan peimbiimbiing/peingurus? 

12. Apa hambatan dalam meilakukan Biimbiingan Meintal Spiiriitual bagii santri i 

peicandu narkoba? 

13. Bagaiimana cara meingatasii hambatan dalam Biimbiingan Meintal Spiiriitual 

bagii santrii  peicandu narkoba? 

14. Apakah faktor peindukung dan peinghambat dalam peilaksanaan Biimbiingan 

Meintal Spiiriitual bagii santrii peicandu narkoba? 
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Lampiran  2. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

       

                           

Gambar 3. Wawancara de ingan Korban 

 

         

Gambar 4. Wawancara de ingan Pe imbiimbiing 
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Gambar 5. Wawancara de ingan Pe ingasuh 

 

                

 

           

Gambar 6.  Pondok Pe isantre in Me ital Tobat Sunan Kaliijaga 
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